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KEPALA PUSAT BAHASA 

Masalah kebahasaan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia 
telah terjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan 
dunia yang baru, globalisasi, rnaupun sebagai dampak perkembangan 
teknologi infonnasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi 
perilaku masyarakat Indonesia . Gerakan reforrnasi yang bergulir sejak 
1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan berrnasyarakat, ber­
bangsa, dan bemegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah 
berubah ke desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (ob­
jek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan 
bangsa. Pemberlakuan otonomi daerah telah mengubah kebijakan di bi­
dang kebahasaan. Urusan bahasa dan sastra daerah yang dulu ditangani 
pemerintah pusat, yaitu Pusat Bahasa, kini menjadi kewenangan peme­
rintah daerah. Oleh karena itu, Pusat Bahasa mengubah orientasi kip­
rahnya. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Ba­
hasa berupaya mewujudkan tugas pokok dan fungsinya sebagai pusat 
infonnasi dan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat, antara lain, 
melalui penyediaan buku sumber dan bacaan sebagai salah satu upaya 
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca­
tulis. 
Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan 
Nasional, melakukan penelitian bahasa daerah dalam rangka pemetaan 
bahasa-bahasa di Indonesia. Arti penelitian ini amat penting bagi upaya 
pemeliharaan rasa persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk itu, hasil pe­
nelitian itu diolah menjadi buku rujukan yang akan bennanfaat bagi 
siapa pun yang ingin mengetahui tentang bahasa-bahasa daerah di Indo­
nesia. Melalui langkah ini diharapkan terjadi pemahaman budaya antara 
daerah satu dan daerah lainnya di Indonesia. Pemahaman itu akan men-
v 
jadikan mereka semakin mengenal keragaman budaya bangsa yang se­
cara keseluruhan akan merupakan jati diri bangsa Indonesia. 
Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia baru 
dan penyebarluasannya ke warga masyarakat Indonesia, dalam rangka 
memupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling meng­
hargai, diharapkan dapat menjadi salah satu sarana perekat bangs a da­
lam tatanan kehidupan global. 
Buku bahasa daerah ini merupakan upaya memperkaya buku sum­
ber dan bacaan yang diharapkan dapat memperluas wawasan masyara­
kat Indonesia mengenai bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang meru­
pakan bagian dari kebudayaan nasional. 
Atas penerbitan buku ini saya menyampaikan penghargaan dan 
ucapan terima kasih kepada para penyusun buku ini. Kepada Drs . S. 
Amran Tasai, M.Hum., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sas­
tra Indonesia Jakarta beserta staf, saya ucapkan terima kasih atas usaha 
dan jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbitan buku ini. 
Mudah-mudahan buku Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten 
Pasir ini memberi manfaat bagi para pembacanya dalam rangka mem­
perluas wawasan dan pengetahuan tentang bahasa-bahasa daerah dalam 
menata kehidupan masa kini. 
Jakarta, Oktober 2002 Dr. Dendy Sugono 
vi 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Kosakata dasar Swadesh bahasa daerah di Kabupaten 
Pasir, Propinsi Kalimantan Timur ini disusun untuk memudahkan 
para peneliti bahasa yang memerlukannya. Penyusunan materi ini 
dimungkinkan berkat kerja sarna antara Pusat Bahasa dengan 
Fakultas Sastra Universitas Indonesia dan Politeknik Institut 
Teknologi Bandung serta bantuan dan dorongan berbagai pihak. 
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= sekolah menengah ekonomi atas negeri 
BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Salah satu kegiatan Tim Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan 
Bahasa-Bahasa Daerah di Indonesia adalah meneliti kosakata 
dasar Swadesh. Kegiatan itu telah dimulai sejak tahun 1999 
dengan terlebih dahulu meneliti kosakata dasar Swadesh di 
Propinsi Nusa Tenggara Timur. Beberapa terbitan yang berkaitan 
dengan hal itu adalah Monografi · Kosakata Dasar Swadesh di 
Kabupaten Flores Timur (Aritonang, et ai, 2000); Monografi 
Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Ende (Astar, et ai, 2000), 
Monografi Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten Kupang 
(Kurniawati, et ai, 2000); dan Monografi Kosakata Dasar 
Swadesh di Kabupaten Alor (Martis, et ai, 2000). Hal-hal yang 
dideskripsikan dalam buku tersebut meliputi (1) titik pengamatan, 
(2) usia dan letak geografis desa, (3) penamaan bahasa menu rut 
pengakuan penduduk dan situasi kebahasaan, (4) jumlah, agama, 
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dan mata pencaharian penduduk, (5) situasi dan saran a 
pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi, (7) informan 
dan pengumpul data, dan (8) 200 kosakata dasar Swadesh. 
Penelitian kosakata dasar Swadesh tentu tidak terbatas di 
Propinsi Nusa Tenggara Timur-dalam hal ini-di Kabupaten 
Flores Timur, Ende, Kupang, dan Alor. Penelitian kosakata dasar 
Swadesh di kabupaten yang lain pun perlu diteliti. Oleh karena 
itu, penelitian kosakata dasar Swadesh di Propinsi Kalimantan 
Timur -dalam hal ini--di Kabupaten Pasir perlu dilakukan. 
1.1.2 Masalah 
Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan kosakata dasar 
Swadesh di Kabupaten Pasir. Sehubungan dengan hal itu, 
diidentifikasi sembilan permasalahan pokok yang memerlukan 
deskripsi lebih lanjut, yaitu mengenai (1) titik pengamatan, (2) 
usia dan letak geografis desa, (3) penamaan bahasa menurut 
pengakuan penduduk dan situasi kebahasaan, (4) jumlah, agama, 
dan mata pencaharian, (5) situasi dan sarana pendidikan, (6) 
hubungan dan sarana transportasi, (7) informan dan pengumpul 
data, (8) senarai 200 kosakata dasar Swadesh, dan (9) klasifikasi 
kosakata dasar Swadesh. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan gambaran 
umum yang berkaitan dengan titik pengamatan (Iihat Bab II), (2) 
membuat senarai kosakata dasar Swadesh (lihat Bab III), dan (3) 
mengklasifikasikan kosakata dasar Swadesh (lihat Bab IV). 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian 1nt meliputi (1) gambaran umum 
mengenai titik pengamatan, (2) senarai kosakata dasar Swadesh 
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setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan, dan (3) 
Idasifikasi kosakata dasar Swadesh. 
1.4 Kerangka Teori 
Penelitian kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Pasir tidak akan 
mencari kekerabatan secara diakronis, melainkan (1) gambaran 
umum mengenai titik pengamatan, (2) membuat senarai kosakata 
dasar Swadesh, dan (3) mengklasifikasikan kosakata dasar 
Swadesh. Untuk merealisasikan itu, digunakan cara kerja yang 
dipakai Anceaux (1961) ketika mengadakan survei bahasa di 
Pulau Yapen, Kurudu, Nau, dan Miosnum di Irian Jaya. Di 
samping itu juga, digunakan buku Tata Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia (Alwi, et at. , 1993), Linguistik Bandingan Historis 
(Keraf, 1984), dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Moeliono et 
aI. , 1989) sebagai buku acuan. 
1.5 Sumber Data 
Data penelitian In] bersumber dari Kuesioner Penelitian 
Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa Daerah di Indonesia 
yang dipublikasikan Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan 
Nasional. Kuesiner yang dipublikasikan itu merupakan hasil 
kegiatan penjaringan data lapangan yang dilakukan oleh Tim 
Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa Daerah di 
Indonesia pada tahun 1994 melalui kerja sarna Pusat Bahasa, 
Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Politeknik · Institut 
Teknologi Bandung, dan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
Nasional Propinsi Kalimantan Timur. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan berjurnIah 24 
kuesioner sesuai dengan titik pengamatan di Kabupaten Pasir. Ke­
24 kuesioner itu ditandai dengan kode kuesioner dan kode Biro 





KODE KUESIONER DI KABUPA TEN PASm 





Biro Pusat Statistik 
(BPS) 
1. Panajam KT061 6401100013 
2. Se~aku KT062 6401100026 
3. Babulu Laut KT063 6401090005 
4. Mentawir KT064 6401100021 
5. Swan Slutun~ KT065 6401070011 
6. Muara Langon KT066 6401070004 
7. Busui KT067 6401010010 
8. Tanjung Pinang KT068 6401010001 
9. Pondong! Air Mati KT069 6401050005 
10. Pasir Balengkong KT070 6401030005 
II. SandeJey KT071 6401050014 
12.. Bekoso KTOn 6401030002 
13 . Api-Api KT073 6401090008 
14. Sotek KT074 64011oo015 
15. Tanjung Tengah KT075 6401100001 
16. Babulu Darat KT076 6401090006 
17. Kepala Telake KT077 6401080013 
18. Lomu KT078 6401020003 
19. Kerang KT079 6401020001 
20. Muara Toyu KT080 6401080009 
21.. Longkali KT081 6401080003 
22. Muara Telake KT082 6401080001 
23. Samuntai KT083 6401060001 
24.. Kayungo KT084 6401060017 
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1.6 Sistematika Penulisan Laporan 
Penelian ini terdiri dari lima bab. Bab I berupa pendahuluan yang 
berisi tentang (1) latar belakang dan masalah, (2) tujuan 
penelitian, (3) ruang lingkup penelitian, (4) kerangka teori, (5) 
sumber data, dan (6) sistematika penulisan laporan. Bab II berupa 
gambaran umum mengenai titik pengamatan yang berisi tentang 
(1) titik pengamatan, (2) usia dan letak geografis desa, (3) 
penamaan bahasa menurut pengakuan penduduk dan situasi 
kebahasaan, (4) jumIah, etnik, agama, dan mata pencaharian 
penduduk, (5) situasi dan sarana pendidikan, (6) hubungan dan 
sarana transportasi, dan (7) informan dan pengumpul data. Bab III 
berupa senarai 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Pasir. 
Bab IV berupa klasifikasi kosakata dasar Swadesh di Kabupaten 




Deskripsi mengenai gambaran umum desa di Kabupaten Pasir 
meliputi (1) titik pengamatan, (2) penamaan bahasa, (3) situasi 
kebahasaan, (4) jumlah, agama, dan mata pencaharian penduduk, 
(5) situasi dan sarana pendidikan, (6) hubungan dan sarana 
transportasi, dan (7) keterangan informan dan pengumpul data 
dapat dilihat pad a 2.2-2.8. 
2.2 Titik Pengamatan 
Titik pengamatan di Kabupaten Pasir terdiri dari 24 desa, yaitu 
desa (1) Panajam, (2) Sepaku, (3) Babulu Laut, (4) Mentawir, (5) 
Swan Slutung, (6) Muara Langon, (7) Busui, (8) Tanjung Pinang, 
(9) Pendong/Air Mati, (10) Pasir Balengkong, (11) Sandeley, (12) 
Bekoso, (13) Api-Api, (14) Sotek, (IS) Tanjung Tengah, (16) 
Babulu Darat, (17) Kepala Telake, (18) Lomu, (19) Kerang, (20) 
Muara Toyu, (21) Longkali, (22) Muara Telake, (23) Samuntai, 
dan (24) Kayungo. Informasi mengenai berdiri, letak, dan struktur 
(morfologi) ke- 24 desa tersebut dapat dilihat pada 2.2.1-2.2.24. 
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2.2.1 Desa Panajam 
Desa Panajam terdapat di Kecamatan Panajam. Desa ini dibangun 
kira-kira 500 tahun yang lalu dan terletak di daerah pantai. 
Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.2.2 Desa Sepaku 
Desa Sepaku terdapat di Kecamatan Panajam. Desa ini dibangun 
kira-kira 500 tahun yang lalu dan terletak 25 km dan pantai, yakni 
di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) tanah desa ini 
dataran.dan pegunungan. 
2.2.3 Desa Babulu Laut 
Desa Babulu Laut terdapat di Kecamatan Waru. Desa ini 
dibangun kira-kira 500 tahun yang lalu dan terletak di . darah 
pantai .. Struktur (morfologi) tanah desa ini adalah dataran. 
2.2.4 Desa Mentawir 
Desa Mentawir terdapat di Kecamatan Panajam. Desa ini 
dibangun di atas 500 tahun tahun yang lalu dan terletak di daerah 
pantai . Struktur (morfologi) tanahnya berupa daratan. 
2.2.5 Desa Swan Slutung 
Desa Swan Slutung t-erdapat di Kecamatan Muara Koman. Desa 
ini dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak di daerah 
pedalaman, kira-kira 125 km dan pantai . Struktur (morfologi) 
tanahnya berupa pegunungan. 
2.2.6 Desa Muara Langon 
Desa Muara Langon terdapat di Kecamatan Muara Koman. Desa 
ini dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak di 
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pedaJaman, kira-kira 75 km dari pantai . Struktur (morfologi) 
tanahnya berupa pegunungan. 
2.2.7 Desa Busui 
Desa Busui terdapat di Kecamatan Batu Sopang. Desa ini 
dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak di pedalaman, 
kira-kira 80 krn dan pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa 
pegunungan. 
2.2.8 Desa Tanjung Pinang 
Desa Tanjung Pinang terdapat di Kecamatan Batu Sopang. Desa 
ini dibangun antara 50-100 tahun yang lalu dan terletak di daerah 
pedalaman, kira-kira 150 km dan pantai . Struktur (morfologi) 
tanahnya berupa pegunungan. 
2.2.9 Desa PondongiAir Mati 
Desa Pondongl Air Mati terdapat di Kecamatan Kuapo. Desa ini 
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak di daerah 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.2.10 Desa Pasir Balengkong 
Desa Pasir Balengkong di Kecamatan Pasir Balengkong. Desa ini 
dibangun di atas 500 tahun yang lalu dan terletak di daerah. 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berbukit. 
2.2.11 Desa Sandenley 
Desa Sandeley terdapat di Kecamatan Kuaro. Desa ini dibangun 
di atas 500 tahun yang lalu dan terletak di daerah pedlaIaman, 
kira-kira 62 krn dan pantai. Struktur (morfologi) tanahnya 
berbukit. 
8 
2.2.12 Desa Bekoso 
Desa Bekoso terdapat di Kecamatan Pasir Balengkong. Desa ini 
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak pedalaman, 
kira-kira 15 krn dari pantai . Struktur (morfologi) tanahnya berupa 
dataran. 
2.2.13 Desa Api-Api 
Desa Api-Api terdapat di Kecamatan Waru. Desa ini dibangun 
antara 200--500 tahun yang lalu dan terletakdi daerah pantai, kira­
kira 5 km dari pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa 
dataran. 
2.2.14 Desa Sotek 
Desa Sotek terdapat di Kecamatan Panajam. Desa ini dibangun 
antara 50--] 00 tahun yang lalu dan terletak kira-kira 27 km dari 
pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berbukit . 
2.2.15 Desa Tanjung Tengah 
Desa Tanjung Tengah terdapat di Kecamatan Panajam. Desa ini 
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak kira-kira 1 
km dari pantai Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran . 
2.2.16 Desa Babulu Darat 
Desa Babulu Darat terdapat di Kecamatan Waru . Desa ini 
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak kira-kira 50 
km dari pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.2.17 Desa Kepala Telake 
Desa Kepala Telake terdapat di Kecamatan Pe Longkali. Desa ini 
dibangun antara 50-100 tahun yang laIu dan terletak di 
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pedalaman, kira-kira 201 Ian dari pantai. Struktur (morfologi) 
tanahnya berbukit. 
2.2.18 Desa Lornu 
Desa Lomu terdapat di Kecamatan Tanjung Aru. Desa ini 
dibangun antara 50-100 tahun yang lalu dan terletak di 
pedalaman, kira-kira 150 Ian dari pantai. Struktur (morfologi) 
tanahnya berbukit. 
2.2.19 Desa Kerang 
Desa Kerang terdapat di Kecamatan Tanjung Aru. Desa ini 
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak kira-kira 5 
km dari pantai . Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.2.20 Desa Muara Toyu 
Desa Muara Toyu terdapat di Kecamatan . Longkali. Desa ini 
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak kira-kira 92 
km dari pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berbukit. 
2.2.21 Desa Longkali 
Desa Longkali terdapat di Kecamatan Longkali . Desa ini 
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak kira-kira 0,5 
Ian dari pantai. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran. 
2.2.22 Desa Muara Telake 
Desa Muara Telake terdapat di Kecamatan Longkali. Desa ini 
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak kira-kira 3 






2.2.23 Desa Samuntai 
Desa Samuntai terdapat di Kecamatan Long lkis. Desa ini 
dibangun antara 50--100 tahun yang lalu dan terletak daerah 
pedalaman, kira-kira 60 km dari pantai . Struktur (morfologi) 
tanahnya berupa dataran dan berbukit. 
2.2.24 Desa Kayuogo 
Desa Kayungo terdapat di Kecamatan Long Ikis. Desa ini 
djbangun di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak di daerah 
pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa pegunungan. 
2.3 Penamaan Bahasa 
Penamaan bahasa di desa (1) Panajam, (2) Sepaku, (3) Babulu 
Laut , (4) Mentawir, (5 ) Swan Slutung, (6) Muara Langon, (7) 
Busui, (8) Tanjung Pinang, (9) Pendongl Air Mati, (10) Pasir 
Balengkong, ( 11) Sandeley, (12) Bekoso, (13) Api-Api, (14) 
Sotek, (15) Tanjung Tengah, (16) Babulu Darat, (1 7) Kepala 
Telake, (18) Lomu, (I 9) Kerang, (20) Muara Toyu, (21) Longkali, 
(22) Muara Telake, (23) Samuntai, dan (24) Kayungo dapat 








Dl KABUPATEN PASIR 

No. Penduduk Penamaan Bahasa 
menurut Pengakuan 
Penduduk 
l. Desa Panajam Bahasa Bajau 
2. Desa Sepaku Bahasa Pasir Balik 
3. Desa Babulu Laut Bahasa Bajau 
4. Desa Mentawir Bahasa Pasir 
5. Desa Swan Slutung Bahasa Pasir 
6. Desa Muara Langon Bahasa Pasir 
7. Desa Busui Bahasa Pasir 
8. Desa Tanjung Pinang Bahasa Dusun 
9. Desa Pondong / Air Mati Bahasa Bajau 
10. Desa Pasir Balengkong Bahasa Pasir 
1l. Desa Sandeley Bahasa Pasir 
12. Desa Bekoso Bahasa Pasir 
13. Desa Api-Api Bahasa Bugis 
14. Desa Sotek Bahasa Pasir 
IS . Desa Tanjung Tengah Bahasa Bugis 
16. Desa Babulu Darat Bahasa Pasir 
17. Desa Kepala T elake Bahasa Pasir 
18. Desa Lomu Bahasa Pasir 
19. Desa Kerang Bahasa Pasir 
20. Desa Muara Toyu Bahasa Pasir 
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No. Penduduk Penamaan Bahasa 
menurut Pengakuan 
Penduduk 
21. Desa Longkali Bahasa Pasir 
22. Desa Muara Telake Bahasa Bugis 
23 . Desa Samuntai Bahasa Pasir 
24. Desa Kayungo Bahasa Pasir 
2.4 Situasi Kebahasaan 
Situasi kebahasaan di desa (I) Panajam, (2) Sepaku, (3) Babulu 
Laut, (4) Mentawir, (5) Swan Slutung, (6) Muara Langon, (7) 
Busui, (8) Tanjung Pinang, (9) Pendongl Air Mati, (10) Pasir 
Balengkong, (11) Sandeley, (12) Bekoso, (13) Api-Api, (14) 
Sotek, (15) Tanjung Tengah, (16) Babulu Darat, (I7) Kepala 
TeIake, (18) Lomu, (19) Kerang, (20) Muara Toyu, (21) Longkali, 
(22) Muara Telake, (23) Samuntai, dan (24) Kayungo dapat 
dilihat pada 2.3 .1--2.3.24. 
2.4.1 Desa Panajam 
a. Sebelah timur desa Panajam berbahasa Bugis. 
b. Sebelah barat desa Panajam berbahasa Bugis. 
c. Sebelah utara desa Panajam berbahasa Bajau. 
d. Sebelah selatan desa Panajam berbahasa Banjar. 
2.4.2 Desa Sepaku 
a. Sebelah timur desa Sepaku berbahasa Jawa. 
b. Sebelah barat desa Sepaku tidak terdapat bahasa. 
c. Sebelah utara desa Sepaku berbahasa Kutai . 
d. Sebelah selatan desa Sepaku berbahasa Pasir Balik 
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2.4.3 Desa Rabulu Laut 
a. Sebelah timur desa Babulu Laut berbahasa Laut. 
b. Sebelah barat desa Babulu Laut berbahasa Pasir. 
c. Sebelah utara desa Babulu Laut berbahasa Bugis. 
d. Sebelah selatan desa Babulu Laut berbahasa Bugis. 
2.4.4 Desa Mentawir 
a. Sebelah timur desa Mentawir berbahasa Pasir. 
b. Sebelah barat desa Mentawir berbahasa Bugis. 
c. Sebelah utara desa Mentawir berbahasa Jawa. 
d. Sebelah selatan desa Mentawir berbahasa Butun 
2.4.5 Desa Swan Slutung 
a. Sebelah timur desa Swan Slutung berbahasa Pasir 
b. Sebelah barat desa Swan Slutung berbahasa Pasir. 
c. Sebelah utara desa Swan Slutung berbahasa Dayak. 
d. SebeJah selatan desa Swan Slutung berbahasa Pasir. 
2.4.6 Desa Muara Langon 
a. SebeJah timur desa Muara Langan berbahasa Pasir. 
b. Sebelah barat desa Muara Langan berbahasa Banjar. 
c. Sebelah utara desa Muara Langan berbahasa Lamongan Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Muara Langan berbahasa Banjar. 
2.4.7 Desa Busui 
a. Sebelah timur desa Busui tidak terdapat bahasa. 
b. Sebelah barat desa Busui berbahasa Banjar. 
c. Sebelah utara desa Busui berbahasa Banjar. 
d. Sebelah selatan desa Busui berbahasa Pasir. 
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2.4.8 Desa Tanjung Pinang 
a. Sebelah timur desa Tanjung Pinang berbahasa Pasir. 
b. Sebelah barat desa Tanjung Pinang berbahasa Dusun. 
c. Sebelah utara desa Tanjung Pinang berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Tanjung Pinang berbahasa Bukit. 
2.4.9 Desa PondongiAir Mati 
a. Sebelah timur desa Pondong/ Air Mati tidak terdapat bahasa. 
b. Sebelah barat desa Pondong/ Air Mati berbahasa Pasir. 
c. Sebelah utara desa Pondong/ Air Mati tidak terdapat bahasa. 
d. Sebelah selatan desa Pondong/ Air Mati berbahasa Bajau. 
2.4.10 Desa Pasir Balengkong 
a. SebeJah timur desa Pasir Balengkong berbahasa Pasir. 
b. Sebelah barat desa Pasir Balengkong berbahasa Pasir. 
c. SebeJah utara desa Pasir Balengkong berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Pasir Balengkong berbahasa Bugis. 
2.4.11 Desa Sandeley 
a. Sebelah timur desa Sandeley berbahasa Pasir. 
b. Sebelah barat desa Sandeley berbahasa Bugis. 
c. Sebelah utara desa Sandeley berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Sandeley berbahasa Pasir 
2.4.12 Desa Bekoso 
a. Sebelah timur desa Bekoso berbahasa Pasir. 
b. Sebelah barat desa Bekoso berbahasa Pasir. 
c. Sebelah utara desa Bekoso berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Bekoso berbahasa Pasir 
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2.4.13 Desa Api-Api 
a. Sebelah timur desa Api-Api berbahasa Bugis. 
b. Sebelah barat desa Api-Api berbahasa BugisIPasir. 
c. Sebelah utara desa Api-Api berbahasa Pasir 
d. Sebelah selatan desa Api-Api tidak terdapat bahasa. 
2.4.14 Desa Sotek 
a. Sebelah timur desa Sotek berbahasa Bugis. 
b. Sebelah barat desa Sotek berbahasa Dayak. 
c. Sebelah utara desa Sotek berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Sotek berbahasa Jawa. 
2.4.15 Desa Tanjung Tengah 
a. Sebelah timur desa Tanjung Tengah berbahasa Bugis. 
b. Sebelah barat desa Tanjung Tengah berbahasa Bugis. 
c. Sebelah utara desa Tanjung Tengah berbahasa Jawa. 
d. Sebelah selatan desa Tanjung Tengah tidak terdapat bahasa. 
2.4.16 Desa Babulu Darat 
a. Sebelah timur desa Babulu Darat berbahasa Pasir 
b. Sebelah barat desa Babulu Darat berbahasa Pasir. 
c. Sebelah utara desa Babulu Darat berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Babulu Darat berbahasa Jawa. 
2.4.17 Desa Kepala Telake 
a. Sebelah timur des a Kepala Telake berbahasa Kutai . 
b. Sebelah barat desa Kepala Telake berbahasa Bentam Besar. 
c. Sebelah utara desa Kepala Telake berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Kepala Telake berbahasa Banjar. 
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2.4.18 Desa Lornu 
a. Sebelah timur desa Lomu berbahasa Pasir. 
b. Sebelah barat desa Lomu berbahasa Pasir. 
c. Sebelah utara desa Lomu berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Lomu berbahasa Dayak. 
2.4.19 Desa Kerang 
a. Sebelah timur desa Kerang berbahasa Pasir. 
b. Sebelah barat desa Kerang berbahasa Pasir. 
c. Sebelah utara desa Kerang berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Kerang berbahasa Banjar. 
2.4.20 Desa Muara Toyu 
a. Sebelah timur desa Muara Toyu berbahasa Pasir. 
b. Sebelah barat desa Muara Toyu berbahasa Pasir. 
c. Sebelah utara desa Muara Toyu berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Muara Toyu berbahasa Pasir. 
2.4.21 Desa Longkali 
a. Sebelah timur desa Longkali berbahasa Pasir. 
b. Sebelah barat desa Longkali berbahasa Pasir. 
c. Sebelah utara desa Longkali berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Longkali berbahasa Pasir. 
2.4.22 Desa Muara Telake 
a. Sebelah timur desa Muara Telake berbahasa Bajau. 
b. Sebelah barat desa Muara Telake berbahasa Bugis. 
c. Sebelah utara desa Muara Telake berbahasa Bugis. 
d. Sebelah selatan desa Muara Telake berbahasa Bugis. 
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2.4.23 Desa Samuntai 
a. Sebelah timur desa Samuntai berbahasa Pasir. 
b. Sebelah barat desa Samuntai berbahasa Pasir. 
c. Sebelah utara desa Samuntai berbahasa Pasir. 
d. Sebelah selatan desa Samuntai berbahasa Pasir. 
2.4.24 Desa Kayungo 
a. Sebelah timur desa Kayungo berbahasa Jawa. 
b. Sebelah barat desa Kayungo berbahasa Jawa. 
c. Sebelah utara desa Kayungo berbahasa Jawa. 
d. Sebelah selatan desa Kayungo berbahasa Pasir. 
2.5 Jumlah, Agama, dan Mata Pencaharian Penduduk 
Deskripsi mengenai (I) jumlah jiwa dan persentasi penduduk (pria 
dan wanita), (2) klasifikasi dan persentasi usia penduduk, (3) jenis 
dan persentasi pemeluk agama, dan (4) jenis dan persentasi 
sumber mata pencaharian penduduk di (I) Panajam, (2) Sepaku, 
(3) Babulu Laut, (4) Mentawir, (5) Swan Slutung, (6) Muara 
Langon, (7) Busui, (8) Tanjung Pinang, (9) Pendong/ Air Mati, 
(10) Pasir Balengkong, (11) Sandeley, (12) Bekoso, (13) Api-Api, 
(14) Sotek, (15) Tanjung Tengah, (16) Babulu Darat, (17) Kepala 
Telake, (18) Lomu, (19) Kerang, (20) Muara Toyu, (21)Longkali, 
(22) Muara Telake, (23) Samuntai, dan (24) Kayungo dapat 
dilihat pada 2.4.1-2.4.24. 
2.5.1 Desa Panajam 
Penduduk desa Panajam berjumlah 5500 jiwa dengan persentasi 
pria 55% dan wanita 45%. Persentasi penduduk yang berumur (1) 
di bawah 20 tahun 40,49%, (2) antara 2~0 tahun 40, dan (3) di 
atas 40 tahun 20%. 
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Agama yang dianut penduduk desa Panajam adalah agama 
Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Budha, dan lain-lain. Persentasi 
pemeluk agama Islam 95%, Protestan 2%, Katolik 0,5%, Hindu 
0,5%, Buhda 1 %, dan dan lain-lain 1%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Panajam 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, buruh, 
pegawai, atau lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk 
yang mata pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 
10%, nelayan 60%, pedagang 10%, buruh 10%, pegawai 5%, dan 
lain-lain 5%. 
2.5.2 Desa Sepaku 
Penduduk desa Sepaku berjumlah 1.252 jiwa dengan persentasi 
pria 60% wanita dan 40%. Persentasi penduduk yang berumur (1) 
di bawah 20 tahun adalah 40%, (2) antara 20-40 tahun 30%, dan 
(3) di atas 40 tahun 30%. 
Agama yang dianut penduduk desa Sepaku adalah agama 
Islam dan Katolik. Persentasi pemeluk agama Islam 90% dan 
Katolik 1%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Sepaku 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, pedagang, buruh, pegawai, atau 
lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang bermata 
pencaharian sebagai petani berjumlah 80%, pedagang 10%, buruh 
5%, pegawai 3%, dan lain-lain 2%. 
2.5.3 Desa Babulu Laut 
Penduduk des a Babulu Laut berjumlah 2.494 jiwa dengan 
persentasi pria 55,16% dan wanita 45,84%. Persentasi penduduk 
yang berumur (1) di bawah 20 tahun 45%, (2) antara 20-40 
tahun 25%, dan (3) di atas 40 tahun 30%. 
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Agama yang dianut penduduk desa Babulu Laut adalah 
agama Islam dengan persentasi 100%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Babulu Laut 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, pegawai, dan 
lam-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata 
pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 70%, 
nelayan 25%, pedagang 2%, pegawai 2%, dan lain-lam 1 %. 
2.5.4 Desa Mentawir 
Penduduk desa Mentawir berjumlah 588 jiwa dengan persentasi, 
yaitu pria 65% dan wanita 35%. Persentasi penduduk yang 
berumur (l) di bawah 20 tahun 50%, (2) antara 2~0 tahun 
40%, dan (3) di atas 40 tahun 10%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Mentawir adalah 
agama Islam dengan persentasi 100%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, buruh, 
pegawai, atau lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk 
yangmata pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 
70%, nelayan 20%, pedagang 4%, buruh 4%, pegawai 1,%, dan 
lain-lain 1 %. 
2.5.5 Desa Swan Slutung 
Penduduk desa Swan Slutung berjumlah 347 jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 65% dan wanita 35%. Persentasi penduduk 
(1) yang berumur di bawah 20 tahun 20%, (2) antara 2~0 
tahun 70%, dan (3-) di atas 10 tahun 10%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Swan Slutung 
adaIah agama Islam dan Katolik. Persentasi pemeluk agama Islam 
95% dan Katolik 5%. 
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Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Swan 
Slutung untuk dijadikan sebagai sumber mat a pencaharian adalah 
bertani dan buruh. Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang 
mata pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 85% 
dan buruh 5%. 
2.5.6 Desa Muara Langon 
Penduduk desa Muara Langon berjumJah 889 jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 55% dan wanita 45%. Persentasi penduduk 
yang berumur (1) di bawah 20 tahun 20%, (2) antara 20-40 
tahun 45%, dan (3) di atas 40 tahun 35%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Muara Langon 
adalah agama Islam., Protestan, dan lain-lain. Persentasi pemeluk 
agama Islam 80%, Protestan 15%, dan lain-lain 5%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Muara 
Langon untuk dijadikan . sebagai sumber mata pencaharian 
beragam, yaitu sebagai petani, buruh, pegawai, dan lain-lain. 
Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata pencahariannya 
bersumber dari kegiatan sebagai petani 60%, buruh 15%, pegawai 
5%, dan lain-lain 20%. 
2.5.7 Desa Busui 
Penduduk des a Busui berjumJah 200 jiwa dengan persentasi, yaitu 
pria 65% dan wanita 35%. Persentasi penduduk yang berumur (1) 
di bawah 20 tahun 25%, (2) antara 20-40 tahun 15%, dan (3) di 
atas 40 tahun 60%. 
Agama yang dianut oleh penduduk des a Busui adalah 
agama Islam, Protestan, Katolik, dan lain-lain. Persentasi pemeluk 
agama Islam 95%, Protestan 2%, Katolik I%, dan lain-lain 2%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Busui untuk 
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian adalah sebagai petani, 
buruh, dan lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang 
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mata pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 50%, 
buruh 25%, dan lain-lain 25%. 
2.5.8 Desa Tanjung Pinang 
Penduduk desa Tanjung Pinang betjumlah 346 jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 55% dan wanita 45%. Persentasi penduduk 
(1) yang berumur di bawah 20 tahun 70%, (2) antara 20-40 
tahun 20%, dan (3) di at as 40 tahun 10%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Tanjung Pinang 
adalah agama Protestan, Katolik, Hindu, dan Budha. Persentasi 
pemeluk agama Protestan 5%, Katolik 10%, Hindu 60% Hindu, 
dan Budha 25%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Tanjung 
Pinang untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai pet ani, pedagang, buruh, dan lain-lain. 
Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata pencahanannya 
bersumber dan kegiatan sebagai petani 80%, pedagang 1 %, buruh 
I %, lain-lain 18%. 
2.5.9 Desa Pondong/Air Mati 
Penduduk desa PondonglAir Mati berjumlah 1453jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 55% dan wanita 45%. Persentasi penduduk 
(1) yang berumur di bawah 20 tahun 41 %, (2) antara 20--40 
tahun 36%, dan (3) di atas 40 tahun 23%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Pondongl Air Mati 
adalah agama Islam dengan persentasi 100%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pel)caharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, pegawai, dan 
lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata 
pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 18,32%, 
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nelayan 75,42%, pedagang 2,16%, pegawai 1,94%, dan lain-lain 
2,16%. 
2.5.10 Desa Pasir Balengkong 
Penduduk desa Pasir Balengkong berjumlah 1978 jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 50,66% dan wanita 49,34%. Persentasi 
penduduk (1) yang berumur di bawah 20 tahun 19,31 %, (2) antara 
20-40 tahun 26,96%, dan (3) di atas 40 tahun 54%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Pasir Balengkong 
adalah agama Islam, Protestan, dan Katolik Persentasi pemeluk 
agama Islam 99,5%, Protestan 0,15%, dan Katolik 0,80%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Pasir 
Balengkong untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian 
cukup beragam, yaitu sebagai petani, pedagang, pegawai, dan 
lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata 
pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 75%, 
pedagang 10%, pegawai 4, %, dan lain-lain 11 %. 
2.5.11 Desa Sandeley 
Penduduk desa Sandeley berjumlah 1433 jiwa dengan persentasi, 
yaitu pria 53,94% dan wanita 46,06%. Persentasi penduduk yang 
berumur (1) di bawah 20 tahun 49,13%, (2) antara 20-40 tahun 
42,71%, dan (3) di atas 40 tahun 8,16%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Sandeley adalah 
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi pemeluk agama 
Islam 57,15%, Protestan 41,03%, dan Katolik 1,82%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Sandeley 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, pedagang, buruh, pegawai, atau 
lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata 
pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 35%, 
pedagang 1 %, buruh 40%, pegawai 10%, dan lain-lain 14%. 
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2.5.12 Desa Bekoso 
Penduduk desa Bekosoberjumlah 1917 jiwa dengan persentasi, 
yaitu pria 52,01% dan wanita 47,9golo. Persentasi penduduk yang 
berumur (1) di bawah 20 tahun 17,32%, (2) antara 2~0 tahun 
21,39%, dan (3) di atas 40 tahun 61,29%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Bekoso adalah 
agama Islam dan Protestan. Persentasi pemeluk agama Islam 
83,43% dan Protestan 12,57%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai pet ani, nelayan, pedagang, buruh, 
pegawai, atau lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk 
yang mata pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 
60%, nelayan 3%, pedagang 15%, buruh 10%, pegawai 5%, dan 
lain-lain 7%. 
2.5.13 Desa Api-Api 
Penduduk desa Api-Apir berjumlah 1255 jiwa dengan persentasi, 
yaitu pria 53,2% dan wanita 46,8%. Persentasi penduduk yang 
berumur (1) di bawah 20 tahun 50,6%, (2) antara 2~0 tahun 
33,6%, dan (3) di atas 40 tahun 15,8%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Api-Api adalah 
agama Islam dengan persentasi 100%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sang at 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, buruh, 
pegawai, atau lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk 
yang mata pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 
47,04%, nelayan 4,8g%, pedagang 0,71%, buruh 7,56%, pegawai 
1,06%, dan lain-lain 3,7%. 
2.5.14 Desa Sotek 
Penduduk desa Sotek berjumlah 2008 jiwa dengan persentasi, 
yaitu pria 54,18% dan wanita 46,07%. Persentasi penduduk yang 
berumur (1) di bawah 20 tahun, (2) antara 20-40 tahun, dan (3) 
di atas 40 tahun tidak tercatat. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Sotek adalah 
agama Islam dan Protestan. Persentasi pemeluk agama Islam 
91,1% dan Protestan 8,9%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, buruh, 
pegawai, atau lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk 
yang mata pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 
19,3%, nelayan 0,35%, pedagang 1,64%, buruh 33,5%, pegawai 
0,65,%, dan lain-lain 43,7%. 
2.5.15 Desa Tanjung Tengah 
Penduduk desa Tanjung Tengah berjumlah 1116 jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 52,3% dan wanita 47,7%. Persentasi 
penduduk (1) yang berumur di bawah 20 tahun 56,3%, (2) antara 
20-40 tahun 2%, dan (3) di at as 40 tahun 18,8%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Tanjung Tengah 
adalah agama Islam dengan persentasi 100%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pegawai, atau lain-lain. 
Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mat a pencahariannya 
bersumber dari kegiatan sebagai petani 19,9%, nelayan 1,8%, 
pegawai 1%, dan lain-lain 77,3%. 
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2.5.16 Desa Babulu Darat 
Penduduk desa Babulu Darat berjumlah 5265 jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 51,2% dan wanita 48,8%. Persentasi 
penduduk (1 ) yang berumur di bawah 20 tahun 44,7%, (2) antara 
20-40 tahun 44,6%, dan (3) di atas 40 tahun 10,7%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Babulu Darat 
adalah agama Islam dan Protestan. Persentasi pemeluk agama 
Islam 99,4% dan Protest an 0,6%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, pedagang, buruh, pegawai, atau 
lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata 
pencahariannya bersumberdari kegiatan sebagai petani 2 1, 1 %, 
pedagang 1,3%, buruh 1,4%, pegawai 1,3%, dan lain-lain 74,9%. 
2.5.17 Desa KepaJa Telake 
Penduduk desa Kepala Telake berjumlah 134 jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 60% dan wanita 40%. Persentasi penduduk 
(1) yang berumur di bawah 20 tahun 30%, (2) antara 20-40 
tahun 60%, dan (3) di atas 40 tahun 10%. 
Agama yang dianut . oleh penduduk desa Kepala Telake 
adalah agama Islam dengan persentasi 100%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Kepa\a 
Telake untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian pad a 
umurnnya bertani dan beberapa sumber lain. Dengan dasar itu, 
persentasi penduduk yang mata pencahariannya bersumber dari 
kegiatan sebagai petani 90% dan lain-lain 10%. 
2.5.18 Desa Lomu 
Penduduk desa Lomu berjumlah 215 jiwa dengan persentasi, yaitu 
pria 60% dan wanita 40% . Persentasi penduduk yang berumur (1) 
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di bawah 20 tahun 30%, (2) antara 20---40 tahun 35%, dan (3) di 
atas 40 tahun 35%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Lomu adalah 
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi pemeluk agama 
Islam 96%, Protestan 2% Protestan, dan Katolik 2%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, pedagang, buruh, pegawai, atau 
lain-Iai~. Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata 
pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 65%, 
pedagang 10%, buruh 15%, dan pegawai 15%, 
2.5.19 Desa Keran 
Penduduk desa Kerang berjumlah 2822 jiwa dengan persentasi, 
yaitu pria 75% dan wanita 25%. Persentasi penduduk yang 
berumur (1) di bawah 20 tahun 60%, (2) antara 20-40 tahun 
35%, dan (3) di atas 40 tahun 5%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Kerang adalah 
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi pemeluk agama 
Islam 85%, Protestan 5%, dan Katolik 10%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, buruh, dan 
pegawai . Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata 
pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 27%, 
nelayan 53%, pedagang 5%, buruh 5%, dan pegawai 10%. 
2.5.20 Desa Muara Toyu 
Penduduk desa Muara Toyur berjumlah 505 jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 51 % dan wanita 49%. Persentasi penduduk 
yang berumur (1) di bawah 20 tahun 43%, (2) antara 20---40 
tahun 40%, dan (3) di atas 40 tahun 17%. 
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Agama yang dianut oleh penduduk desa Muara Toyu 
adalah agama Islam dengan persentasi 100%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, pedagang, buruh, dan pegawai . 
Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata pencahariannya 
bersumber dari kegiatan sebagai petani 97%, pedagang 1 %, buruh 
1%, dan pegawai 1 %. 
2.5.21 Desa Longkali 
Penduduk desa Longkali berjumlah 3000. Persentasi jumlah dan 
tidak tercatat dalam kuesioner. Begitu juga dengan persentasi 
penduduk yang berumur (1)- di bawah 20 tahun, (2) antara 20--40 
tahun, dan (3) di atas 40 tahun tidak tercatat dalam kuesioner. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Longkali adalah 
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi pemeluk agama 
Islam 90%, Protestan 5%, dan Katolik 5%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mat a pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, buruh, 
pegawai, atau lain-lain. Dengan dasar itu, persentasi penduduk 
yang mata pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani 
20%, nelayan 50%, pedagang 5%, buruh 10%, pegawai 10%, dan 
lain-lain 5%. 
2.5.22 Desa Muara Telake 
Penduduk desa Muara Telake berjumlah 900 jiwa dengan 
persentasi, yaitu pria 60% dan wanita 40%. Persentasi penduduk 
yang berumur (1) di bawah 20 tabun 50%, (2) antara 20--40 
tahun 26%, dan (3) di atas 40 tahun 24%. 
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Agama yang dianut oleh penduduk desa Muara Telake 
adalah agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi pemeluk 
agama Islam 90%, Protestan 5%, dan Katolik 5%. 
Jenis pekerj aan yang ditekuni penduduk desa Mentawir 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, buruh, 
pegawai, dan lain-lain. Namun, persentasi penduduk yang mata 
pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petani nelayan, 
pedag~g, buruh, pegawai, dan lain-lain tidak tercatat di dalam 
kuesioner. 
2.5.23 Desa Samuntai 
Penduduk desa Samuntai 650 jiwa dengan persentasi, yaitu pria 
65% dan wanita 35%. Persentasi penduduk yang berumur (1) di 
bawah 20 tahun 50%, (2) antara 20----40 tahun 40%, dan (3) di 
atas 40 tahun 10%. 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Samuntai adalah 
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi pemeluk agama 
Islam 96%, Protestan 2%, dan Katolik 2%. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Samuntai 
dijadikan sebagai sumber mat a pencaharian sangat beragam, yaitu 
sebagai petani, nelayan, pedagang, buruh, pegawai, dan lain-lain. 
Namun, persentasi untuk semuan sumber mata pencarian tersebut 
tidak tercatat di dalam kuesioner. 
2.5.24 Desa Kayungo 
Penduduk desa Kayungo berjum1ah 500 jiwa. Persentasi dan tidak 
tercatat dalam kuesioner. Dernikian pula mengenai persentasi 
penduduk yang berumur (1) di bawah 20 tahun, (2) antara 20----40 
tahun, dan (3) di atas 40 tahun juga tidak tercatat dalam kuesioner 
Agama yang dianut oleh penduduk desa Kayungo adalah 
agama Islam, Protestan, Katolik, Hindu, dan lain-lain. Persentasi 
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pemeluk agama Islam 93%, Protestan 3%, Katolik 2%, Hindu 1 %, 
dan lain-Jain %. 
Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk desa Kayungo 
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian sangat 
beragam, yaitu sebagai petani, nelayan, pedagang, buruh, 
pegawai, atau lain-lain. Namun, persentasi penduduk yang mata 
pen aharian, seperti yang telah disebutkan tidak tercatat dalam 
kuesioner. 
2.6 Situasi dan Sarana Pendidikan 
Situasi dan sarana pendidikan di (I) Panajam, (2) Sepaku, (3) 
Babulu Laut, (4) Mentawir, (5) Swan Slutung, (6) Muara Langon, 
(7) Busui, (8) Tanjung Pi nang, (9) Pendongl Air Mati , 10) Pasir 
BaJengkong, ( II) San eley, (12) Bekoso, (13) Api-Api, (1 4) 
Sotek, (15) Tanjung Tengah, (16) Babulu Darat, (17) Kepala 
Telake, (I 8) Lomu, (19) Kerang, (20) Muara Toyu, (21) Longkali, 
(22) Muara Telake, (23) Samuntai, dan (24) Kayungo dapat 
diiihat pada 2.6.1-2.6.24 
2.6.1 Desa Panajam 
Persentasi penduduk desa Panajam yang bersekolah di (1) sekolah 
dasar 60%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 20%, (3) sekolah 
lanjutan tingkat atas 10%, dan (4) perguruan tinggi 3%. Persentasi 
penduduk yang tidak bersekolah 5%. Sarjana yang berasal dari 
desa ini berjumlah lima orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah dua sekolah 
dasar dan dua sekolah lanjutan tingkat pertama, sedangkan sarana 
sekolah lanjutan tingkat atas, pendidikan tinggi, atau tempat­
tempat kursus belum ada. 
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2.6.2 Desa Sepaku 
Persentasi penduduk desa Sepaku yang bersekolah di (1) sekolah 
dasar 85%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 5%, dan (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas 5%. Persentasi penduduk yang tidak 
bersekolah 5%. Sarjana yang berasal dari desa ini belum ada. 
Sarana pendidikan yang ada adalah satu sekolah dasar, 
sedangkan sarana pendidikan sekolah lanjutan tingkat pertama, 
sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, atau tempat­
tempat .kursus lainnya belum ada. 
2.6.3 Desa Babulu Laut 
Persentasi penduduk desa Babulu Laut yang bersekolah di (1) 
sekolah dasar 80%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 8,9%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas 2%, dan (4) perguruan tinggi 0,01%. 
Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 10%. Sarjana yang 
berasal dari desa ini satu orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah tiga sekolah 
dasar, satu sekolah lanjutan tingkat pertama, sedangkan sekolah 
lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, atau tempat-tempat kursus 
belum ada. 
2.6.4 Desa Mentawir 
Persentasi penduduk desa Mentawir yang bersekolah di (1) 
sekolah dasar 70%, (3) sekolah lanjutan tingkat pel1ama 1 %, dan 
(3) sekolah lanjutan tingkat atas 1%. Persentasi penduduk yang 
tidak bersekolah 28%. Sarjana yang berasal dari desa ini tidak 
ada. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah satu sekolah 
dasar, sedangkan sarana pendidikan, seperti, perguruan tinggi dan 
tempat-tempat kursus belum ada. 
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2.6.5 Desa Swan Slutung 
Persentasi penduduk desa Swan Slutung yang bersekolah di (1) 
sekolah dasar 30% dan (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 5%. 
Persentasi penduduk yang berpendidikan sekolah lanjutan tingkat 
atas, perguruan tinggi, dan tidak bersekolah tidak tercatat dalam 
kuesioner. 
Satu-satunya sarana pendidikan yang ada di desa ini 
adalah satu sekolah dasar, sedangkan sarana pendidikan sekolah 
lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, atau tempat-tempat kursus 
belum ada. 
2.6.6 Desa Muara Langon 
Persentasi penduduk desa Muara Langon yang bersekolah di (1) 
sekolah dasar 65%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 10%, dan 
(3) sekolah lanjutan tingkat atas 5%. Persentasi penduduk yang 
tidak bersekolah 20%. Sarjana yang berasal dari desa ini tidak 
ada. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah empat 
sekolah dasar, sedangkan sarana pendidikan sekolah lanjutan 
tingkat pertama, sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, 
atau tempat-ternpat kursus bel urn ada. 
2.6.7 Desa Dusui 
Persentasi penduduk desa Busui yang bersekolah di (I) sekolah 
dasar 35%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 7%, dan (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas 2%. Persentasi penduduk yang tidak 
bersekolah 56%. Sarjana yang berasal dari desa ini tidak ada. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini satu sekolah dasar, 
sedangkan saran a pendidikan sekoJah lanjutan tingkat atas, 
perguruan tinggi, atau tempat-tempat kursus belum ada. 
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2.6.8 Desa Tajung Pinang 
Persentasi penduduk desa Tanjung Pinang yang bersekolah di (1) 
sekolah dasar 50% dan (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 1 %. 
Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 49%. Sarjana yang 
berasal dari desa ini tidak ada. 
Sarana pendidikan yang ada di des a ini adalah empat 
sekolah dasar, sedangkan sarana pendidikan sekolah lanjutan 
tingkat pertama, perguruan tinggi, atau tempat-tempat kursus 
belum ada. 
2.6.9 Desa PondongiAir Mati 
Persentasi penduduk desa Pondongl Air Mati yang bersekolah di 
(1) sekolah dasar 62,43%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 
5,97%, dan (3) sekolah lanjutan tingkat atas 1,74%. Persentasi 
penduduk yang tidak bersekolah 29,86%. Sarjana yang berasal 
dan desa ini tidak ada. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adaiah dua sekolah 
dasar, sedangkan sarana pendidikan sekolah lanjutan tingkat 
pertama, sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, atau 
tempat-tempat kursus belum ada. 
2.6.10 Desa Pasir Balengkong 
Persentasi penduduk desa Pasir Balengkong yang bersekolah di 
(I) sekolah dasar 73,60%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 
23,40%, dan (3) sekolah lanjutan tingkat atas 2,70%. Sarjana yang 
berasal dan desa ini berjumlah lima orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah empat 
sekolah dasar dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama, 
sedangkan saran a pendidikan sekolah lanjutan tingkat atas, 
perguruan tinggi, atau tempat-tempat kursus belum ada. 
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2.6.11 Desa Sandeley 
Persentasi penduduk desa Sandeley yang bersekolah di (1) 
sekolah dasar 79,8%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 
10,47%, dan (3) sekolah lanjutan tingkat atas 8,23%. Persentasi 
penduduk yang tidak bersekolah 1,46%. Sarjana yang berasal dari 
desa ini berjumlah delapan orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah dua sekolah 
dasar dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama, sedangkan sarana 
pendidikan sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, atau 
tempat-tempat kursus belum ada. 
2.6.12 Desa Bekoso 
Persentasi penduduk desa B"ekoso yang bersekolah di (1) sekolah 
dasar 34,48%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 0,83%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas 1,62%, dan (4) perguruan tinggi 
1.30%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 61,71%. 
Sarjana yang berasal dari desa ini berjumlah satu orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah empat 
sekolah dasar, sedangkan sarana pendidikan sekolah lanjutan 
tingkat pertama, sekolah lanjutan tingkat at as, perguruan tinggi, 
atau tempat-tempat kursus belum ada. 
2.6.13 Desa Api-Api 
Persentasi penduduk desa Api-Api yang bersekolah di (1) sekolah 
dasar 24,47%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 8,44%, dan (3) 
sekolah lanjutan tingkat at as 4,08%. Persentasi penduduk yang 
tidak bersekolah 62,8%. Sarjana yang berasal dari desa ini tidak 
ada. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah dua sekolah 
dasar, sedangkan sarana pendidikan sekolah lanjutan tingkat 
pertama, sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, atau 
tempat-tempat kursus belum ada. 
2.6.14 Desa Sotek 
Persentasi penduduk desa Sotek yang bersekolah di (1) sekolah 
dasar 35,2%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 15,1%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas 6,7%, dan (4) perguruan tinggi 
0,39%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 57,6%. 
Sarjana yang berasal dari desa ini berjumlah dua puluh lima 
orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah empat 
sekolah dasar, sedangkan sarana pendidikan lanjutan tingkat 
pertama, sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, atau 
tempat-tempat kursus belum ada. 
2.6.15 Desa Tanjung Tengah 
Persentasi penduduk desa Tanjung Tengah yang bersekolah di (1) 
sekolah dasar 25,5%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 5,4%, 
(3) sekolah lanjutan tingkat atas 2,7%, dan (4) perguruan tinggi 
0,54%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 65,8%. 
Sarjana yang berasal dari desa ini berjumlah delapan orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah satu sekolah 
dasar, sedangkan sarana pendidikan lanjutan tingkat pertama, 
sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, atau tempat­
tempat kursus belum ada. 
2.6.16 Desa Babulu Darat 
Persentasi penduduk desa Babulu Darat yang bersekolah di (1) 
sekolah dasar 18,8%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 6,2%, 
(3) sekolah lanjutan tingkat at as 2,1%, dan (4) perguruan tinggi 
0,5%. Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 72,3%. Sarjana 
yang berasal dari desa ini tidak ada. 
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Sarana pendidikan yang ada di desa ini empat sekolah 
dasar, sedangkan sarana pendidikan lanjutan tingkat pertama, 
sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, atau tempat­
tempat kursus belum ada. 
2.6.17 Desa Kepala Telake 
Persentasi penduduk desa KepaJa Telake yang berpendidikan 
sekolah dasar 5%. Namun, persentasi yang berpendidikan sekolah 
lanjutan tingkat pertama, sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan 
tinggi, dan tidak bersekolah tidak tercatat daJam kuesioner. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah satu sekolah 
dasar, sedangkan sarana pendidikan sekolah lanjutan tingkat 
pertama, sekolah lanjutan tingkat at as, perguruan tinggi, atau 
tempat-tempat kursus belum ada. 
2.6.18 Desa Lomu 
Persentasi penduduk desa Lomu yang bersekolah di (I) sekolah 
dasar 25%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 5%, dan (3) 
sekolah lanjutan tingkat at as 5%. Persentasi penduduk yang tidak 
bersekolah 65%. Sarana yang berasal dari desa ini berjumlah dua 
orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah satu sekolah 
dasar, sedangkan sarana pendidikan sekolah lanjutan tingkat 
pertama, sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, atau 
tempat-tempat kursus belum ada. 
2.6.19 Desa Kerang 
Persentasi penduduk desa Kerang yang bersekolah di (1) sekolah 
dasar 44%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 20%, (3) sekolah 
lanjutan tingkat atas 10%, dan (4) perguruan tinggi 2%. Persentasi 
penduduk yang tidak bersekolah 20%. Sarjana yang berasal dari 
desa ini berjumIah lima orang 
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Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah empat 
sekolah dasar dan dua sekolah lanjutan tingkat pertama, 
sedangkan sarana pendidikan, seperti sekolah lanjutan tingkat 
atas, perguruan tinggi, atau tempat-tempat kursus belum ada. 
2.6.20 Desa Muara Toyu 
Persentasi penduduk desa Muara Toyu yang bersekolah di (1) 
sekolah dasar 74%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 2%, dan 
(3) sekolah lanjutan tingkat atas 1%. Persentasi penduduk yang 
tidak bersekolah 23%. SaIjana yang berasal dari desa ini tidak 
tercatat dalam kuesioner. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah satu sekolah 
dasar, sedangkan sekolah lanjutan tingkat pertama, sekolah 
lanjutan tingkat at as, perguruan tinggi, atau tempat-tempat kursus 
belum ada. 
2.6.21 Desa Longkali 
Persentasi penduduk desa Longkali yang bersekolah di (1) sekolah 
dasar 18.8%, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama 205%, (3) 
sekolah lanjutan tingkat atas 30%, dan (4) perguruan tinggi 0,2%. 
Persentasi penduduk yang tidak bersekolah 30%. SaIjana yang 
bersal dari desa ini beIjumlah dua orang. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah enam 
sekolah dasar, dua sekolah lanjutan tingkat pertama, dan dua 
sekolah lanjutan tingkat atas, sedangkan sarana pendidikan 
perguruan tinggi atau tempat-tempat kursus belum ada. 
2.6.22 Desa Muara Telake 
Persentasi penduduk desa Muara Telake yang tidak bersekolah 
40%. Sementara itu, persentasi penduduk yang berpendidikan (1) 
sekolah dasar, (2) sekolah lanjutan tingkat pertama, (3) sekolah 
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lanjutan tingkat atas, dan (4) perguruan tinggi tidak tercatat dalam 
kuesioner 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah dua sekolah 
dasar dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama, sedangkan sarana 
pendidikan sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, atau 
tempat-tempat kursus belum ada. 
2.6.2J.Desa Samuntai 
Persentasi penduduk desa Samuntai yang berpendidikan dan yang 
tidak berpendidikan tidak dapat diinformasikan karena tidak 
tercatat dalam kuesioner. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah empat 
sekolah dasar dan satu · sekolah lanjutan tingkat pertama, 
sedangkan sarana pendidikan sekolah lanjutan tingkat atas, 
perguruan tinggi, at au tempat-tempat kursus belum ada. 
2.6.24 Desa Kayungo 
Persentasi penduduk desa Kayungo yang berpendidikan dan yang 
tidak berpendidikan tidak tercatat dalam kuesioner. 
Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah dua sekolah 
dasar dan satu sekolah lanjutan tingkat pertama, sedangkan sarana 
pendidikan sekolah lanjutan tingkat atas, perguruan tinggi, dan 

tempat-tempat kursus belum ada. 

2.7 Hubungan dan Sarana Transportasi 

Hubungan dan sarana transportasi di desa (1) Panajam, (2) 

Sepaku, (3) Babulu Laut, (4) Mentawir, (5) Swan Slutung, (6) 

Muara Langon, (7) Busui, (8) Tanjung Pinang, (9) Pendongl Air 

Mati, (10) Pasir Balengkong, (11) Sandeley, (12) Bekoso, (13) 

Api-Api, (14) Sotek, (15) Tanjung Tengah, (16) Babulu Darat, 

(17) Kepala Telake, (18) Lomu, (19) Kerang, (20) Muara Toyu, 
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(21) Longkali, (22) Muara Telake, (23) Samuntai, dan (24) 
Kayungo dapat dilihat pada 2.7.1-2.7.24. 
2.7.1 Desa Panajam 
Hubungan an tara desa Panajam dengan desa disekitarnya lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan adaJah bis, minibus, motor 
boot, dan kapal laut. Sarana transportasi lain, seperti pesawat 
udara belum ada. 
2.7.2 Desa Sepaku 
Hubungan antara desa Sepaku dengan desa sekitarnya kurang 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus, 
sepeda motor, dan motor boot. Sarana transportasi yang lain, 
seperti bis, kapallaut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.3 Desa Babulu Laut 
Hubungan antara desa Babulu Laut dengan desa-desa sekitarnya 
kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah 
minibus, sepeda motor, dan motor boot. Sarana transportasi yang 
lain, seperti bis, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.4 Desa Mentawir 
Hubungan an tara desa Mentawir dengan desa-desa sekitarnya 
kurang lancar Sarana transportasi yang ada hanyalah minibus, 
sepeda motor, dan motor boot. Sarana transportasi yang lain, 
seperti bis, kapallaut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.5 Desa Swan Slutung 
Hubungan antara desa Swan Slutung dengan desa-desa sekitamya 
kurang lancar. Sarana transportasi yang ada hanyalah motor boot. 
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(ketinting). Sarana transportasi yang lain, seperti bis, mini bus, 
sepeda motor, kuda, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.6 Desa Muara Langon 
Hubungan an tara desa Muara Langon dengan desa-desa 
sekitamya lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah bis, 
minibus, dan sepeda motor. Sarana transportasi yang lain, seperti 
kuda, motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.7 Desa Busui 
Hubungan antara des a Busui dengan desa-desa sekitamya lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan adalah bis, minibus, dan 
sepeda motor. Sarana transportasi yang lain, seperti kuda, motor 
boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.S Desa Tanjung Pinang 
Hubungan antara desa Tanjung Pinang dengan desa-desa 
sekitamya kurang lancar. Sarana transportasi yang ada hanyalah 
motor boot. Sarana transportasi yang lain, seperti bis, mini bus, 
sepeda motor, kuda, kapallaut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.9 Desa PondongiAir Mati 
Hubungan an tara desa Pondong/ Air Mati dengan desa-desa 
sekitamya lancar, Sarana transportasi yang digunakan adalah 
minibus, sepeda motor, motor boot, dan kapal laut. Sarana 
transportasi yang lain, seperti bis, kuda, dan pesawat udara belum 
ada. 
2.7.10 Desa Pasir Balengkong 
Hubungan antara desa Pasir Balengkong dengan desa-desa 
sekitamya kurang lancar. Sarana transportasi yang ada hanyalah 
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sepeda motor, dan motor boot. Sarana transportasi yang lain, 
seperti bis, mini bus, kuda, kapal taut, dan pesawat udara belum 
ada. 
2.7.11 Desa Sandeley 
Hubungan antara desa Sandetey dengan desa-desa sekitamya 
kurang lancar. Sarana transportasi yang ada adalah bis dan sepeda 
motor. Sarana transportasi yang lain, seperti mini bus, kuda, 
motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.12 Desa Bekoso 
Hubungan antara desa Bekoso dengan desa-desa sekitamya 
kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah 
minibus, sepeda motor, dan motor boot. Sarana transportasi yang 
lain, seperti bis, kapal taut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.13 Desa Api-Api 
Hubungan an tara desa Api-Api dengan desa-desa sekitamya 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus, dan 
sepeda motor. Sarana transportasi yang lain, seperti bis, kuda, 
motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.14 Desa Sotek 
Hubungan antara desa Sotek dengan desa-desa sekitamya lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor, motor 
boot, dan kapal laut. Sarana transportasi yang lain, seperti bis, 
mini bus, kuda, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.15 Desa Tanjung Tengab 
Hubungan antara desa Tanjung Tengah dengan desa-desa 
sekitamya lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah 
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minibus, dan sepeda motor. Sarana transportasi yang lain, seperti 
bis, kuda, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.16 Desa Babulu Darat 
Hubungan antara desa Babulu Darat dengan desa-desa sekitamya 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus dan 
sepeda motor. Sarana transportasi yang lain, seperti bis, kuda, 
motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.17 Desa Kepala Telake 
Hubungan antara desa Kepala Telake dengan desa-desa sekitamya 
kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan hanyalah kapal 
laut. Sarana transportasi yang lain, seperti bis, minibus, sepeda 
motor, motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.18 Desa Lomu 
Hubungan antara desa Lomu dengan desa-desa sekitamya kurang 
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor, 
dan kapal laut. Sarana transportasi yang lain, seperti bis, mini bus, 
kida, motor boot, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.19 Desa Kerang 
Hubungan an tara desa Kerang dengan desa-desa sekitamya lancar. 
Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus, sepeda 
motor, dan motor boot, dan kapal laut. Sarana transportasi yang 
lain, seperti bis, kuda, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.20 Desa Muara Toyu 
Hubungan antara desa Muara Toyu dengan desa-desa sekitamya 
kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan hanyalah kapal 
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laut Sarana transportasiyang lain, seperti bis, mini bus, sepeda 
motor, kuda, motor boot, dan pesawat udara belum ada. 
2.7.21 Desa Longkali 

Hubungan antara desa Longkali dengan desa-desa sekitamya 

lancaT. Sarana transportasi yang digunakan adalah bis, minibus, 

sepeda motor, dan motor boot. Sarana transportasi yang lain, 

seperti kapal laut dan pesawat udara belum ada. 

2.7.22 Desa Muara Telake 

Hubungan antara desa Muara T elake dengan desa-desa sekitamya 

kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan adaJah sepeda 

motor, motor boot, dan kapaJ laut. Sarana transportasi yang lain, 

seperti bis, mini bus, dan pesawat udara belum ada. 

2.7.23 Desa Samuntai 

Hubungan antara desa Samuntai dengan desa-desa sekitamya 

kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah minibus 

dan sepeda motor. Sarana transportasi yang lain, seperti bis, motor 

boot, kapallaut, dan pesawat udara belum ada. 

2.7.24 Desa Kayungo 

Hubungan antara desa Kayungo dengan desa-desa sekitamya 

tidak lancar Sarana transportasi yang ada hanyalah sepeda motor 

Sarana transportasi yang lain, seperti bis, mini bus, motor boot, 

kapal laut, dan pesawat udara belum ada. 

2.8 Informan dan Pengumpul Data 

Deskripsi mengenai informan dan pengumpul data di (1) Panajam, 

(2) Sepaku, (3) Babulu Laut, (4) Mentawir, (5) Swan Slutung, (6) 





Mati, (10) Pasir Balengkong, (11) Sandeley, (12) Bekoso, (13) 
Api-Api, (14) Sotek, (15) Tanjung Tengah, (16) Babulu Darat, 
(17) Kepala Telake, (18) Lomu, (19) Kerang, (20) Muara T oyu, 
(21) Longkali, (22) Muara Telake, (23) Samuntai, dan (24) 
Kayungo meliputi nama, jenis kelarnin, usia, tempat tanggal lahir, 
pendidikan tertinggi, pekerjaan, tempat bekerja, tinggal di desa 
sejak tahun berapa, kekerapan berpergian ke luar desa, bahasa 
yang digunakan di rumah, di masyarakat, di tempat kerja, di 
perjalanan, dan bahasa yang dikuasai. Di sisi lain, keterangan 
mengenai pengumpul data hanya mencakup nama dan pekerjaan. 
Mengenai hal tersebut dapat dilihat pada dapat dilihat pada 
2.8.1-2.8.24. 
2.8.1 Desa Panajam 
Informan 
a. Nama : H. Syahrudin 
b. Jenis kelarnin : Pria 
c. Usia : 38 tahun 
d. . T empat lahir : Desa Panajam 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f. Pekerjaan : Buruh 
g. Bekerja di : Swasta 
h. Tinggal di desa ini sejak : 1956 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa : Tidak pernah 
J. Bahasa yang digunakan : Bahasa Bajau 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan : Bahasa Bajau 
di masyarakat 
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1. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
ffi . Bahasa yang digunakan 
di pe~alanan 
n. Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.8.2 Desa Sepaku 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelarrun 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Beke~a di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
: Bahasa Bajau 
: Bahasa BajaufBugis 
: Bahasa Bugis, Banjar, 
dan Pasir 
: Andel Husni 
: Guru SMAN 3, 
Balik Pap an 
: Seman 
: Pria 
: 66 tahun 
: Desa Sepaku Logdam 
: Buruh 
: 1928 
: Tidak Pernah 
: Bahasa Pasir Balik 




l. Bahasa yang digunakan : Bahasa Pasir Balik 
di tempat ke~a 
m. Bahasa yang digunakan : Bahasa Pasir Balik 
di pe~alanan 
n. Bahasa lain yang : Bahasa Indonesia 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. Nama : Andel Husni 
b. Peke~aan : Guru SMANJ 
Balik Papan 
2.8.3 Desa Dabulu Laut 
Informan 
a. Nama : Gaung 
b. Jenis kelamin : Pria 
c. Usia : 70 tahun 
d. T empat lahir : Desa Babulu Laut 
e. Pendidikan tertinggi : SD 
f. Peke~aan : Petani 
g. Beke~a di 
h. Tinggal di desa ini sejak : 1924 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa : Tidak Pemah 
J. Bahasa yang digunakan : Bahasa Bajau 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan : Bahasa Bajau 
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di masyarakat 
1. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 





2.8.4 Desa Mentawir 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelarnin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
: Bahasa Bajau 
: Bahasa Bajau dan 
Bugis 
: Bahasa Bugis 
: Andel Husni 




: 70 tahun 




: Tidak Pernah 
: Bahasa Bajau 
: Bahasa Bajau 
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di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 





2.8.5 Desa Swan Slutung 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat larur 
e. Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
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: Bahasa Bajau 
: Bahasa Bajau dan 
Bugis 
: Bahasa Bugis 
: Andel Husni 




: 35 tahun 




: Jarang (1 kali sebulan) 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan 
di tempat ketja 
m. Bahasa yang digunakan 
di petjalanan 





2.8.6 Desa Muara Langon 
Informan 
a. Nama 
b. lenis kelamin 
c. Usia 
d. T empat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa [ndonesia, 
Bajau, dan Jawa 
: Andel Husni 




: 59 tahun 




: Jarang sekali 
(1 kali setahun) 
: Bahasa Teboyan (pasir) 
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k. Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
J. Bahasa yang digunakan 
di tempat keIja 
m. Bahasa yang digunakan 
di peIjalanan 





2.8.7 Desa Busui 
[nforman 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 T empat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f PekeIjaan 
g. 	 BekeIja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
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'I(a6aptJte1l a>tJSi,. 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa ndnesia 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Bajau dan 
Dusun Tabalong 
: Sugito 
: Guru StvlPN 
Muara Koman 
: Sadirun Mahdan 
: Pria 
: 44 tahun 





(1 kali sebulan) 
: Bahasa Pasir 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan 
di perja\anan 





2.8.8 Desa Tanjung Pinang 
(nforman 
a. Nama 
b. Jenis kelarnin 
c. Usia 
d. Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 TinggaJ di desa ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Banjar 
: Bahasa Indonesia 
: Tidak ada 
: Sugito 




: 52 tahun 




: J arang sekaJi 
(I kaJi setahun) 
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J. Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 





2.8.9 Desa Pondong/Air Mati 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. Tempat larur 
e. Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
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'1(/l6up/lte1J ([>asir 
: Bahasa Dusun 
: Bahasa Dusun 
: Bahasa Dusun 
: Bahasa Dusun 
: Bahasa Banjar, Pasir, 
dan Indonesia 
: Sugito 




: 45 tahun 




: Jarang sekali 
J. Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan 
di temp at kerja 
m. Bahasa yang digunakan 
di perjaJanan 
n. Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.S.10 Desa Pasir Balengkong 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 lenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
(1 kali setahun) 
: Bahasa Bajau 
: Bahasa Bajau 
: Bahasa Bajau 
: Bahasa Indonesia 
: Tidak ada 
: Andel Husni 
: Guru SMAN 3 
Balik Papan 
: A, Warmansah 
: Pria 
: 40 tahun 





I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.8.11 Desa Sandeley 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
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'l(a6ul'at" /P/lS;,. 
: J arang sekali 
(1 kali setahun) 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Bugis 
: Dra. Agnes Widayanti 




: 60 tahun 





I. Bepergian ke luar desa 
J. Bahasa yang digunakan 
di rumah 




Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 





2.S.12 Desa Bekoso 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. T empat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekerjaan 
g. Bekerja di 
: Tidak Pemah 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Indonesia 
: Tidak ada 
: Ora. Agnes Widayanti 




: 52 tahun 
: Oesa Bekoso 
: SO 
: Petani 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. Bepergian ke luar desa 
J 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.S.13 Desa Api-Api 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat Jahir 




: J arang sekali 
(1 kali setahun) 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Tidak ada 
: Dra. Agnes Widayanti 




: 74 tahun 
: Desa Api-Api 
: SD 
CBII6 II: qll.6l1rllll V.". 
f. 	 Pekerjaan 
g . 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa Jain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.8.14 Desa Sotek 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelarnin 
c. 	 Usia 
d . 	 Tempat lahir 
: Petani 
: 1942 
: Tidak Pemah 
: Bahasa Bugis dan 
Indonesia 
: Bahasa Bugis dan 
Indonesia 
: Bahasa Bugis 
: Bahasa Bugis dan 
Indonesia 
: Tidak ada 
: Arkanah 




: 55 tahun 
: Desa Sotek 
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e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa iru sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
J. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 





2.8.15 Desa Tanjung Tengah 
Informan 
a. Nama 
b. lenis kelarrun 
c. Usia 





: Tidak Pernah 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir dan 
Indonesia 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Tidak ada 
: Arkanah 





: Desa Tanjung Tengah 
l1Ja6 II: <;jard,,,',,,, V.".' 
e, 	 Pendidikan tertinggi : SD 
f 	 Pekerjaan : Petani 
g. BekeIja di 





L Bepergian ke luar desa : Tidak Pernah 










L Bahasa yang digunakan : Bahasa Bugis 

di temp at kerja 

m, Bahasa yang digunakan : Bahasa Bugis 
di perjalanan 
n, Bahasa lain yang : Tidak ada 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama : Arkanah 
b, 	 Pekerjaan : Guru SMAN 4 
Balik Papan 
2.8.16 Desa Babulu Darat 
(nforman 
a, 	 Nama : Andam 
b, 	 Jenis kelamin : Pria 
c, 	 Usia : 57 tahun 
d. 	 Tempat lahir : Desa Va Bangka 
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e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. Bepergian ke luar desa 
J. Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 





2.8.17 Desa Kepala Telake 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 





: Tidak pernah 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir dan 
Indonesia 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Bugis dan 
Banjar 
: Arkanah 
: Guru SMAN 4 
Balik Papan 
: lderus Biwang 
: Pria 
: 105 tahun 
: Desa Kepala T elake 
!IJ,,6 II: (j"",6"r"" V",u,. 
e. Pendidikan tertinggi 
f. PekeIjaan 
g. BekeIja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
l. Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat keIja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 PekeIjaan 
2.8.18 Desa Lomu 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 




: J arang sekali 
(I kali setahun) 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Dayak dan 
Banjar 
: Yahya 
: Guru SMA Panajam 
: Bonsoi 
: Pria 
: 40 tahun 
: Desa Lomu 
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e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g . 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di des a ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.8.19 Desa Kerang 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 




: Kaur Umum 
: 1954 
: Jarang 
(I kali sebulan) 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Indonesia 
: Bahasa Banjar 
: Yahya 
: Guru SMA Panajam 
: Mat Nur 
: Pria 
: 60 tahun 
: Desa Perangis 
0a6 II: (ja.6arall V.". 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.8.20 Desa Muara Toyu 
lnforman 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelarnin 
c. 	 Usia 
d. 	 Tempat Jahir 
: Tidak bersekolah 
: Petani 
: 1934 
: J arang sekali 
(I kali setahun) 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Indonesia 
: Yahya 

: Guru SMA Panajam 





: 60 tahun 

: Desa Muara Pias 
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e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.8.21 Desa Longkali 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
c. 	 Usia 







(3 kali setahun) 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Banjar, Bugis, 
dan Indonesia 
: Yahya 
: Guru SMA Panajam 
: Siti Aisyah 
: Wanita 
: 50 tahun 
: Desa Longkali 
/BII6 II: 9",d","" V,.",. 
e. Pendidikan tertinggi 
f Pekeljaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di peljalanan 
o. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekeljaan 
2.8.22 Desa Muara Telake 
(nforman 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelarnin 
c. 	 Usia 
: Tidak bersekolah 
: Petani 
: 1960 
: Jarang sekali 
(l kali setahun) 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Bugis 
: Dra. Yuni Ratnawati 




: 50 tahun 
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d. 	 Tempat lahir 
e. 	 Pendidikan tertinggi 
f. 	 Pekerjaan 
g. 	 Bekerja di 
h. 	 Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. 	 Bepergian ke luar desa 
J. 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
1. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perja1anan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpu) Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
2.8.23 Desa Samuntai 
Informan 
a. 	 Nama 
b. 	 Jenis kelamin 
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: Desa Muara T elake 
: Tidak bersekolah 
: Petani 
: 11940 
: J arang sekali 
(1 kali setahun) 
: Bahasa Bugis 
: Bahasa Bugis 
: Bahasa Bugis 
: Bahasa Bugis 
: Tidak ada 
: Dra Yuni Ratnawati 




(/J1I6 II: (i1l.6I1rlltl V,.a,. 
c. Usia 
d. T empat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
I. Bcpergian ke luar desa 
J 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
n. 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: 62 tahun 





(1 kali setahun) 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Pasir 
: Bahasa Indonesia 
: Tidak ada 
: Ora. Yuni Ratnawati 
: Guru SMAN 
Long Kali 
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2.8.24 Desa Kayungo 
Informan 
a. Nama 
b. Jenis kelamin 
c. Usia 
d. T empat lahir 
e. Pendidikan tertinggi 
f. Pekerjaan 
g. Bekerja di 
h. Tinggal di desa ini sejak 
tahun 
1. Bepergian ke luar desa 
J 	 Bahasa yang digunakan 
di rumah 
k. 	 Bahasa yang digunakan 
di masyarakat 
I. 	 Bahasa yang digunakan 
di tempat kerja 
m. 	 Bahasa yang digunakan 
di perjalanan 
D . 	 Bahasa lain yang 
dikuasai 
Pengumpul Data 
a. 	 Nama 
b. 	 Pekerjaan 
: Suroto 
: Pria 
: 35 tahun 





(1 kali sebulan) 
: Bahasa Jawa 
: Bahasa Jawa 
: Bahasa J awa 
: Bahasa Jawa 
: Tidak ada 
: Dra. Yuni Ratnawati 






200 KOSAKATA DASAR SWADESH 

3.1 Pengantar 
Format ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Pasir, 
Propinsi Kalimantan Timur terdiri dari 202 kolom. Kolom 1 
merupakan nomor urut desaltitik pengamatan. Kolom 2 
merupakan nama desa, dan (3) Kolom 3-202 merupakan nomor 
dan kosakata dasar Swadesh. 
3.2 Senarai 200 Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten 
Pasir 
Ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Pasir, Propinsi 
Kalimantan Timur disenaraikan secara mendatar. Artinya, 
kosakata dasar Swadesh di setiap desaltitik pengamatan tersebut 
(mulai dari kata abu-usus) terletak di salah satu kolom baris at au 





NomorlKKDS 1 2 
No. NamaDesa abu air 
1 Pan~am abu bohe? 
2 Se~ b:mdul danom 
3 Pabulu Laut abu bohe? 
4 Mentawir abu danum 
5 Swan Slutung bondUl danum 
6 Muara Langon bondUr danwn 
7 Busui b:mdul danUm 
8 Tanjung Pinang walenWl rannu 
9 Pondong abu bokhe? 
10 Pasir Belengkong b:mdul danum 
11 Sandeley b:mdul danwn 
12 Bekoso b:mdul danwn 
13 Api-api aWu uWay 
14 Sotek abu? danwn 
15 Tanjung Tengah aWu uway 
16 Babulu Darat abu danum 
17 Kepala Telake bondul danwn 
18 Lomu b:md:>l danwn 
19 Kerang b:>ndul danwn 
20 Muara Toyu bondul danwn 
21 Longkali abu? danwn 
22 Muara Telake aWU way lawi 
23 Samuntai bondol danwn 

























NomorlKKDS 3 4 
No. NamaDesa akar alir (me) 
Panajam Uragat bohe? nur 
Sepaku wakat s~malIr 
Pabulu Laut ?urat patabe? 
Mentawir wakat l!J alir 
Swan Slutung bak:)? semalir 
Muara Langon wakay mand~r 
Busui wakat m~r}alir 
Tanjung Pinang wakay tapi!') 
N 
Pondong uragat nuru 
Pasir Belengkong wakat naluIy 
SandeJey wakat p~sawa? 
Bekoso wahat tapir} 
Api-api 
? ur~ massolo? 
Sotek bako s~malir 
Tanjung Tengah ur~? m~sol:)? 
Babulu Darat wakat s~ma1ir 
Kepala Telake bak:) mand:)r 
Lomu ba:ko s~ma1ir 
Kerang wakat s~malir 
Muara Toyu bako s~ma1ir 
Longkali wakad malan 
Muara Telake ur~? aju m~no? 
Samuntai wakad malan 







































































































































NomorlKKDS 7 8 
No. NamaDesa anjing apa 
Panajam kuyu~? w·o I 
asu? '"' Sepalru non 
Pabulu Laut kuyu~? ?apa 
Mentawir k:>k::? ? ?Ise 
Swan Slutung kok:> isHe 
Muara Langon k:>k:> is'E 
Busui k:>k:> isHE 
Tanjung Pinang tah:> dawE 
Pondong kuyo? oy 
Pasir Belengkong koko? ise 
Sandeley k:>k :>? isf 
Bekoso k:>k:>? isf 
Api-api asu aga 
Sotek koko? Ise? 
Tanjung Tengah asu aga 
Babulu Darat assu Is~? 
Kepala Telake k:>k :> iSE 
Lomu k:>k:> iSE 
Kerang k:>k:>: iSE 
Muara Toyu asu iSE 
Longkali k:>k:> iSEk 
Muara Telake asu aga 
Samuntai k:>k:> iSEk 
Kayungo asu :>p:> 
73 

NomorlKKDS 9 10 
No. NamaDesa api apunJ( (me) 
I Panajam api palantua!) 
2 Sepaku apuy tImbul 
3 Pabulu Laut ?api palantu;:)!) 
4 Mentawir api naku 
5 Swan Slutung api sekamp~ 
6 M uara Langon apJy lampHJ!) 
7 Busui api timbul 
8 Tanjung Pinang apuy l!lampJwan 
9 Pondong api palant:>!) 
lO Pasir Belengkong api timbUl 
II Sandeley api ndalapJ!) 
12 Bekoso ap:> timbul 
13 Api-api apI mawa!) 
14 Sotek api sakampUn 
15 Tanjung Tengab apI kawa!) 
16 Babulu Darat apui timbul 
17 Kepala Telake apui 
N 
anut 
18 Lomu apI sekampUIJ 
19 Kerang api sakampUIJ 
20 Muara Toyu apuy salagempO!) 
21 Lon~kali api timbul 
22 Muara Telake api kawan 
23 Samuntai api tImbul 


























NomorlKKDS 11 12 
No. NamaDesa asap awan 
Panajam umbu towf bari 
Sepaku utut awan 
Pabulu Laut asap ? aplDJ 
Mentawir ?utut yawun 
Swan Slutung utut · WJa un 
M uara Langon utut jaWun 
Busui utut ·WJa un 
Tanjung Pinang atuk awan 
Pondong umbu t:>y bariyu 
Pasir Belengkong utut Ja:>n 
Sandeley utut Jawn 
Bekoso utut jahun 
Api-api rumpu? lID) 
Sotek UtUt Jaun 
Tanjung Tengah rumpu ~nU!J 
Babulu Darat ututh Jaun 
Kepala Telake utut Jaun 
Lomu utUt Jawun 
Kerang utut Jaw:>n 
Muara Toyu utut jawun 
Longkali utut Jaun 
Muara Telake rumpu 1~ 
Samuntai utut Jaun 




NomorlKKDS 13 14 
No. Nama Desa ayah bagaimana 
1 Panajam mma? batinjY 
bapa? ... 2 Sepaku macamnon 
3 Pabulu Laut mma? batlnjY 
4 Mentawir bapa? k~timbe? 
5 Swan Slutung bapa? k~t:me 
6 Muara Langan ? 1J)~nt::>:nmma 
7 Busui bapa? k~t::>ne 
8 Tanjung Pinang bapa? kala? awe 
9 Pondong ambo? batinj~ 
10 Pasir Belengkong bapa? k~t::>ne 
II Sandeley ? k~timbe?uma 
12 Bekoso bapa? k~t::>nI 
13· Api-api amb::>? pekk::>gi 
14 Sotek bapa? k~timbe?si 
15 Tanjung Tengah ambo? maga~y 
16 Babulu Darat bapa k~timbe? s 
17 Kepala Telake bapa? k~tiyon 
18 Lomu bapa? ket::>ne 
19 Kerang bapa k~tone 
20 Muara Toyu tamo k~tiyon 
21 Longkali bapa? katim I1)be 
22 Muara Telake amb::>? maganias~ 
23 Samuntai bapa? katlmbe? 
24 Kayungo bapa? k~priye 
13a6 111: jmarai 'l(osa~ta 'Dasar Swailesli 
NomorlKKDS 15 16 
No. NamaDesa baik bakar 
tunU?alap1 Panajam 
buwenSepaku tunu2 
?alap nWlU?Pabulu Laut 3 
tuna?4 Mentawir buwen 
























Tanjung Tengah mak~si!J 
buen 
17 



























































































































</JtJ6 I II: Se1JtJrtJi 'J(os~ttJ CJ)tJStJr SwtJtiuli 
NomorlKKDS 19 20 
No. NamaDesa baring baru 
1 Panajam pa1impe~!) ba?uw 
2 Sepaku mbr bayu 
3 Pabulu Laut palImpe~!) b~wu 
4 Mentawir lurnbt' bayu 
5 Swan Slutung Umbi bayu 
6 M uara Langon lokku kad:>? 
7 Busui Umbi bayU 
8 Tanjung Pinang umbis wa:u 
9 Pondong palimpS!J ba?~w 
10 Pasir Beiengkong umbi? bayu 
11 SandeJey lumbf bayu? 
12 Bekoso lumbi? bayu? 
13 Api-api 1i!)u? mappa 
14 Sotek lumbf bayu? 
15 Tanjung Tengah liyuk mabaru 
16 Babulu Darat lumbf bayu? 
17 Kepala Telake lumbi bayu 
18 Lomu lumbI bayu 
19 Kerang umbi bayu 
20 Muara Toyu lumbi bayu 
21 Longkali lumbik banu1t 
22 Muara Telake liwu'1cf baru 
23 Samuntai lumbik bayuk 







NomorlKKDS 21 22 
No. Nama Desa basah batu 
1 Panajam batu 
2 Sepaku 
3 Pabulu Laut batu 
4 Mentawir batu 
b:.ls:a ba:tu5 Swan Slutung 
b:.lssa batu6 Muara Langon 
7 Busui b:.lssa ba tu 
8 Tanjung Pinang wEhu watu 
9 Pondong bassf ba tu 
10 Pasir Belengkong b:.lsa batu 
11 Sandeley b:.lsa? batu 
12 Bekoso b:.lsa? batu 
13 Api-api marica? batu 
14 Sotek bosa batU 
batu15 Tanjung Tengah 
16 Babulu Darat 
bosa batu17 Kepala Telake 
bosa batu18 Lomu 
batubosa19 Kerang 
batubosa20 Muara Toyu 
batub:.lsa21 Longkali 
• ? batumanca22 Muara Telake 


























Nomor/KKDS 23 24 
No. Nama Desa beberapa belah (me) 
Panajam da!')ey mila? 
Sepaku tenu? tenu moka? 
Pabulu Laut da!ley da!)e mi11a? 
Mentawir tenu moka? 
Swan Slutung tennu m:>~a 
Muara Langon S~SEIlllU: b:>kka 
Busui ten:nu pH:>tHu 
Tanjung Pinang b~b~rapa nuhi 
Pondong da!')ey bila? 
Pasjr Belengkong tenu tYb:>ka 
Sandeley dnu? b:>kak 
Bekoso tenu b:>ka? 
Api-api siaga mapue? 
Sotek tenu? ?p:>tu 
Tanjuog Tengah siaga mapuw~? 
Babulu Darat tenu? muka? 
Kepala Telake tenu m~mb:>ka 
Lomu kedeyo b:>ta 
Kerang teDU b~noka 
Muara Toyu tenu moko 
Longkali tena tenu? m:>kaf 
Muara Telake siaga siaga ? ? m~pUe 
Samuotai tenu? tenu m:>kak 




NomorlKKDS 25 26 
Nama Desa benar bengkakNo. 
taruwa? baha?PanajamI 
bEJ)ka?Sepaku2 ti~en 
to?o baha?Pabulu Laut 3 
beta kambJMentawir4 
Swan Slutung 5 beta l~empJ 
babu?banneMuara Langon 6 
beta !)ampHJBusui7 
tu:u baJ)kakTanjung Pinang 8 
to?o kabuawJt]9 Pondong 
kampJ?betaPasir Belengkongto 
beta kampJSandeleyII 
beta kampJ12 Bekoso 
borot:>!)a!)Api-api13 
beta kampo14 Sotek 
borotOfJaJ)15 Tanjung Tengah 
betaBabulu Darat bafJkak16 
betaKepala Telake ba!Jkak17 
beta sambolotLomu18 
beta gampJ19 Kerang 
beta kampo20 Muara Toyu 
beta Ir]empo21 Longkali 
borot:>~J!)Muara Telake 22 
!)ampobetaSamuntai23 
banYr aboKayungo24 
C1la6 III: Sellarai '1(osa~ta r])asar Swatfesli 
NomorlKKDS 27 28 
No. Nama Desa benih berat 
1 Panajam ll)anemb Y b~rat 
2 Sepaku binih boyat 
3 Pabulu Laut binf berat 
4 Mentawir binih boyat 
5 Swan Slutung bIni boyat 
6 M uara Langon umma!J b::>yat 
7 Busui bigi b::>yat 
8 Tanjung Pinang wini WE:at 
9 Pondong bibit b~rat 
10 Pasir Belengkong bini? b::>yat 
11 Sandeley binr b::>yat 
12 Bekoso bini? boyat 
13 Api-api bibi? ? mawur~ 
14 Sotek liyo b::>yat 
15 Tanjung Tengah tan~f)~f) w'dw~r~? 
16 Babulu Darat bini b::>yat 
17 KepaJa Telake bInI b::>yat 
18 Lomu bInlh b::>yat 
19 Kerang bInI b::>yat 
20 Muara Toyu bini boyat 
21 Longkali bInI b:>yat 
22 Muara Telake bine maur~? 
23 Samuntai bInI b:>yat 





NomorlKKDS 29 30 
No. Nama Desa berenang beri 
nunaJ)i1 Panajam munan 
la1)uy2 Sepaku 
dibunan3 Pabulu Laut rWTIa!J i 
4 Mentawir 
blye5 Swan Slutung 
6 M uara Langon 
biye7 Busui 
8 Tanjung Pinang 
munan9 Pondong rWTIa!J!J i 
10 Pasir Belengkong 




ma'b bere15 Tanjung Tengab 
16 Babulu Darat 
iniye17 Kepala Telake 
jiyegampaJ)18 Lomu 
biye19 Kerang 
miye20 Muara Toyu 
miYek21 Longkali 
bere22 Muara Telake 
23 Samuntai 
wenehi24 Kayungo 
qJa6 I I I: Senarai 7(osak,pta ([)asar Swailesli 
NomorlKKDS 31 32 
No. Nama Desa bedalan besar 
1 Panajam malan basar 
2 Sepaku mal aIlJTlal a solay 
3 Pabulu Laut mal an basar 
4 Mentawir mal an olay 
5 Swan Slutung rna (l an) :>l ay 
6 Muara Langon ma'"'lan s:>lay 
7 Busui ma'"'lan :>lay 
8 Tanjung Pinang la:malan ganal 
9 Pondong malan kasE!J 
10 Pasir Belengkong malan :>laiy 
11 Sandeley malan :>lay 
12 Bekoso malan )lay 
13 Api-api joka maloppo 
14 Sotek malan olay 
15 Tanjung. Tengah j:>ka maloppo 
16 Babulu Darat malan olay 
17 Kepala Telake malan olay 
18 Lomu malan olay 
19 Kerang malan olay 
20 Muara Toyu malan solay 
21 Longkali malan :>lay 
22 Muara Telake jokajeka maraja? 
23 Samuntai malan :>lay 





NomorlKKDS 33 34 
No. Nama Desa bilamana binatan/( 
1 Panajam sameran olo? kolo? 
2 Sepalru klamba? bitikori? 
3 Pabulu Laut sameran binate~!) 
4 Mentawir Ij~mambey ::>rf 
5 Swan Slutung k~t::>ne brf 
6 Muara Langon Ir)~tme: benata!) 
7 Busui k::>t::>ne k::>rik 
8 Tanjung Pinang kala aWe binataJ) 
9 Pondong lamon olo? kolo 
10 Pasir Belengkong k::>laone k::>pik 
11 Sandeley k::>la? k::>rik 














17 Kepala Telake k~tiyon binata!) 
18 Lomu k~tonene kori? 
19 Kerang kola one k::>rf 
20 Muara Toyu kola~mbe korf 
21 Longkali k~tJne k::>rlk 
22 Muara Telake apana? kolo? kolo 
23 Samuntai k~t::>ne k::>rlk 
24 Kayungo piye xewan 
<Ba6 III: Senaf'ai 'l(osa~JJta l])asaf'Swatfesli 
NomorlKKDS 35 36 
No. NamaDesa bintang buah 
1 Pan~am binte~l) buWa? 
2 Sepaku bIn tal) buWa? 
3 Pabulu Laut bInte~!) buwah 
4 Mentawir binto!) buwa? 
5 Swan Slutung binton bua 
6 Muara Langan bint~J) b:>Wa 
7 Busui bint:>!) buwa 
8 Tanjung Pinang waw:>y:> u:wa 
9 Pondong bint~ buwa" 
10 Pasir Belengkong bint:>J) buwa? 
11 Sandeley bint:>!) buwa" 
12 Bekoso bint:>!) buwa" 
13 Api-api bi tt:>lil) bua 
14 Sotek bint:>l) bua? 
15 Tanjung Tengah wittoil) buwa 
16 Babulu Darat bint:>!) bua') 
17 Kepala Telake bintJf) buwa 
18 Lomu bint :>l) buwa 
19 Kerang bintol) buwa 
20 Muara Toyu bintoJ) buwa 
21 Longkali bintal) buWa? 
22 Muara Telake bIn wetoI)) buah 
23 Samuntai bintal) bua? 
















































































1]J1I6 Ill: Serlll1'lIi '1(OSIl~tll 11)11$111' SWII4esli 
NomorlKKDS 39 40 
No. NamaDesa bunga bunuh 
1 Panajam k~mbea~ ? mono 
2 Sepaku k~mba!) mate? 
3 Pabulu Laut k~mbe~!l mono? 
4 Mentawir bu~p pate 
5 Swan Slutung bUtp pa?te 
6 Muara Langon bU!)e pa tte 
7 Busui bu!p pate 
8 Tanjung Pinang kamba!) WlUlU 
9 Pondong k~mbf:!J bono? 
to Pasir Belengkong kdmbal) tdmpati 
II Sandeley bu!p inempati 
12 Bekoso burp pad 
13 Api-api bUl)a buno 
14 Sotek bUl)a p;mate 
15 Tanjung Tengah bU!)a yuno 
16 Babulu Darat bw.p? pdnate 
17 Kepala Telake billJo tdmpate 
18 Lomu bUJ)o pateh 
19 Kerang bUJ)o pate 
20 Muara Toyu bU!)o !jdmpote 
21 Longkali k~mba!) tdmpate 
22 M uara Telake bU!)a rno? bWlUh 
23 Samuntai kdrnban tdrnpat e 





NomorlKKDS 41 42 
No. buru (ber) Nama Desa buruk 
ra?at buruPanajamI 
rumu?l!J asu?2 Sepaku 
ra?at3 Pabulu Laut buru 
r~bu?l!J asu4 Mentawir 
daCSwan SJutung l!J asu5 
b:>tt:>?6 M uara Langon l!)asU 
b:>t:>7 Busui '!)asu 
b~garit buruk 
9 


















!Jasu? b:>t:>KepaJa T elake 17 
b:>tomet:>Lomu18 
b:>t:>!)asu19 Kerang 








ClJa6 III: Smara; '1(osa~ta (J)asar Swadesli 
NomorlKKDS 43 44 
No. Nama Desa burun/( busuk 
1 Panajam man:)~an buntu? 
2 Sepaku papuhi' boto? 
3 Pabulu !..aut man 3? buntu? 
4 Meotawir mpulu b:)to? 
5 Swan Slutuog I1lpulU bot:) 
6 Muara Langon t~mpulu b::> tt::>? 
7 Busui :;)mpulu b:)t::> 




10 Pasir Beleogkoog ~mpulu b::> t:)? 
11 Sandeley :;)mpulu b3t3? 
12 Bekoso ~mpulu b3t3? 
13 Api-api ? manu mak~b::>l) 
14 Sotek mpulu b::>to? 
15 Tanjuog Teogah manu? manu mak~b3!l 
16 Babulu Darat p~mpulu? b3t3" 
17 Kepala Telake p~mpulu b3t3 
18 Lomu mpulu .} P3to 
19 Kerang mpulu b3t3 
20 Muara Toyu p~mpulu boto 
21 Loogkali l~mpulu? b3tO? 
22 Muara Telake manuk rna? k~bU!) 
23 Samuntai l~mpulu? b3t3? 




NomorlKKDS 45 46 
No. Nama Dess eaeing dum 
gle;}!)-gl I!)UfU;}?I Panajam 
miy :)kSepaku lok1J!)2 
bYwcaci;}!)Pabulu Laut3 
ciyumMentawir lokll!J4 
5 Swan Slutung d umlokll!J 
lokku? ;}nd:)k6 Muara Langon 
1:)kU!)k7 Busui e!JUS 
nasiyukcaci!)Tanjung Pinang8 
Pondong g;}leYE!J I!lUfn?9 
Pasir Belengkong bku I!)e!)llS10 
Sandeley 11 l:)kum l!lank 
Bekoso e~usJ2 bkU!J 
bitt:)? ;}mawuApi-api 13 
ciwnSotek14 bkU!J 
marirnaw ala ti Tanjung Tengab15 
1:)kU!JBabuJu Darat !liywn16 
nan k Kepala Telake lokU!J17 
dekus l)kU!JLomu18 
e!)us1:)k1l!1Kerang 19 
kewoMuara Toyu20 lokU!J 
siumn21 Longkali b~U!J 
bito? ma?bauMuara Telake22 
siwnSamuntai23 b1cU!J 
caci!l l!lambu24 Kavungo 
lBa6 I I I: Se"arai '](osai./lta CJ)asar SwtUiesli 
NomorlKKDS 47 48 
No. Nama Desa cuci daging 
1 Panajam I!)OS:>? dagi;;)}] 
2 Sepaku S;;)tepEs daglt) 
3 Pabulu Laut nuci 
.. 
dagi;;)!) 
4 Mentawir nepas dagi!) 
5 Swan Slutung buwi isHI 
6 M uara Langon bUwI is'I 
7 Busui buwi dagi!) 
8 Tanjung Pinang .? na UWI lunek 
9 Poodong I}]oso? dagiYEJ) 
10 Pasir Belengkong 1J);;)mbuy dagl!) 
11 Sande\ey b w·?u I isi 
12 Bekoso buy isi 
13 Api-api bissa dager) 
14 Sotek n;;)pas dagi!) 
15 Tanjuog Tengah bissai juklt 
16 Babulu Darat . ?uJa issf 
17 KepaJa Telake t;;)pas isI 
18 Lomu buyI isl 
19 Kerang b;;)nui i:si 
20 Muara Toyu b;;)nuy lsI 
21 LoogkaJi buI dagiJ) 
22 Muara Telake bisa juku 
23 Samuntai bui dagi!) 





NomorlKKDS 49 50 
No. NamaDesa dan danau 
1 Panajam duwa~an tapa 
2 Sepaku diya~ -
3 Pabulu Laut de!jan paya? 
4 Mentawir dan g;mt~ 
5 Swan Slutung dan pay J 
6 M uara Langon I~~t payJ 
7 Busui dan pay:> 
8 Tanjung Pinang andHu danaw 
9 Pondong duwaJ)an galwnbeY£JJ 
10 Pasir Belengkong njiyaJ) t~laga 
11 Sandeley dan g;Jntll) 
12 Bekoso diyaJ) g;Jntu!) 
13 Api-api si bawa tappar;JJ) 
14 Sotek diyaJ) kolam 
15 Tanj ung Tengah sibawa tapar~)J) 
16 Babulu Dant diy aJ) guntur) 
17 KepaJa Telake diyaJ) payo 
18 Lomu dan p~yJ 
19 Kerang diyaJ) pay:> 
20 Muara Toyu diyaJ') guntll) 
21 Longkali dlaJ) payaw 
22 M uara T elake iya? s;Jbaw danau 
23 Samuntai dla~ payJ? 
24 Kayungo karo k~\lJ) 
NomorlKKDS 51 52 
No. NamaDesa damh dotanJ! 
I P~iam laha? t~kY 
2 Sepalru daya? ulet 
3 Pabulu Laut laha? tak Y 
4 M en taw ir daya? ?ulet 
5 Swan Slutung daya ulEt 
6 M uara Langon daya sUlEt 
7 Busui daya sulEt 
8 Tanjung Pinang ira? hawi 
9 Pondong laha? t~k~ 
10 Pasir Belengkong daya? ulI t 
11 Sandeley daya? ulI t 
12 Bekoso daya? ulf 
13 Api-api dara pole 
14 Sotek daya? ulet 
15 Tanjung Tengah darah p::>lE 
16 Babulu Darat daya ulet 
17 Kepala Telake day~ ulEt 
18 Lomu daya ulEt 
19 Kerang daya ulEt 
20 Muara Toyu day a ulet 
21 Longkali day a ulet 
22 M uara Telake darah pOlE 
23 Samuntai daya? ulet 






NomorlKKDS 53 54 
No. Nama Dess daun debu 
I Panajam dawUn debu 
2 Sepaku dawen d~bu 
3 PabuJu Laut daW illl abu 
4 Mentawir dawilll d~bu 
5 Swan Slutung dawWl bondul 
6 Muara Langon daW :m bJnnllf 
7 Busui da W illl bJndul 
8 Tanjung Pinang rawen da:bu 
9 Pondong daUn d~bu 
10 Pasir Belengkong daJn d~bu 
II Sandeley mbetl bJndul 
12 Bekoso dawa d~bu? 
13 Api-api dall!J d~bu 
14 Sotek daWl abu 
15 Tanjung Tengah daun awu 
16 Babulu Darat bete d~bu 
17 Kepala Telake dawJn d~bu 
18 Lomu dawun bJndul 
19 Kerang dawilll d~bu 
20 Muara Toyu bete abu 
21 Longkali daun d~bu 
22 Muara Telake dall!J aWu 
23 Samuntai daun d~bu 
24 Kayungo gJdJ!) bl~duk 
C!a6 Ill: Sellarai 'J(osa~ta CDa.sar Swatfesfa 
NomorlKKDS 55 56 
No. Nama Desa dekat dengan 
. I Panajam tuku duwanan 
2 Sepalcu dan!' diya!) 
3 Pabulu Laut tuku Sehe? 
4 Mentawir dernpet dd!)an 
5 Swan Slutung ddmpet diYan 
6 Muara Langon dinni nat) 
7 Busui ddrnpet diya!) 
8 Tanjung Pinang ri:et andHu 
9 Pondong tukku duwa!)an 
10 Pasif Belengkong duri diya!) 
11 Sandeley ddmpet diya!) 
12 Bekoso ddrnpf:t dd!)an 
13 Api-api rna kawe? sibawa 
14 Sotek ddrnpet di Ya!) 
15 Tanjung Tengah macaWd pada pada 
16 Babulu Darat ddmpet diya!) 
17 Kepala Telake ddmpet kdtind::> 
18 Lomu ddmpet diyat) 
19 Kerang duri bayi 
20 Muara Toyu ddmpet diya!) 
21 Longkali ddmpet dIa!) 
22 Muara Telake macawe? sibawa 
23 Samuntai ddrnpet dIa!) 





NomorlKKDS 57 58 
No. Nama Desa dengar di dalam 
makaleh madiyalam1 Panajarn 
. ? 
2 Sepaku mlyo 
pamakale diyalam3 Pabulu Laut 
4 Mentawir la!Jsua!J 
5 Swan SJutung 
soWaJ)keri!)a6 M uara Langon 
7 Busui 
ha huwa!)8 Tanjung Pinang karE!JEY 
madi allammakale9 Pondong 
lasuwa!J10 Pasir Belengkong 
11 SandeJey lanni 
lasuwan12 Bekoso 
kilalan13 Api-api 
la su~l')14 Sotek 
15 Tanjung Tengah 
dabm16 Babulu Darat 
po sumbakoro!)oy 17 Kepala Telake 
lasuwal)18 Lornu 
la sual')19 Kerang 
dalom20 Muara Toyu d°!l°Y 
lasua!J21 Longkali 
22 Muara Telake 
lasua!)23 Sarnuntai 

























Nomor/KKDS 59 60 
No. Nama Desa di mana di sini 
.N. 
mIttuPanajam . mlllJe 
Sepaku pumba? babido? 
Pabulu Laut ? mers mIttu 
Mentawir slamombe m~nd'J? 
Swan Slutung 
? mo?m~nd'J?momone 
Muara Langon tayms b~gh~ 
Busui 
?
m'J m::ms mo? m~ndh'J 
Tanjung Pinang ha aws ha ina 
Pondong minj~ mittu 
Pasir Belengkong lam'JnI lam~ndow 
Sandeley ela? m'Jmbe m~nd'J? 
Bekoso m~? m::mI m::?m~nd'J? 
Api-api ki p~gi ki kuwe 
Sotek mombe? m~ndo? 
Tanjung Tengah p~gi kuw~ 
Babulu Darat m'Jmb~? m~nd'J? 
Kepala Telake pomombs po m~nd'J 
Lomu m'J?mons p~nd:> 
Kerang ? mo?m~ndomo mons 
Muara Toyu pomombe po benna 
Longkali 
? p'J?p~ndokpo p:>ne 
Muara Telake kipegi kue? 
Samuntai 
? po? p~ndokpo p:>ne 






NomorlKKDS 61 62 
No. Nama Desa disitu Ipada 
I Panajam men~? daruwY 
2 Sepaku podiduh nan 
3 Pabulu Laut mere-mer miyY 
4 Mentawir m~ndu mbo? 
5 Swan Slutung mo?m~n:dU pada 
6 M uara Langon biro ik:> 
7 Busui m:>? m~ndHu pH:>: 
8 Tanjung Pinang ha an pada 










12 Bekoso m:>? m~ndu ?p:> 
13 Api-api ki koro niga 
14 Sotek muaro pada 
15 Tanjung Tengah koro pada 
16 Babulu Darat marJh p:>rnarJh 
17 Kepala Telake po baroh samasama 
18 Lomu man ik:> 
19 Kerang mo? m~ndu sarna 
20 Muara Toyu pom~ndu po 
21 Longkali p~ndu -
22 Muara Telake kono? kiniga 
23 Samuntai p~ndu -
24 Kayungo ne!} kono p:)(b 
rBa6 I I I: Senara; '](osd.pta CDa.sar Swat/un 
NomorlKKDS 63 64 
No. Nama De58 dingin din (ber) 




3 Pabulu Laut celap na))gY 
4 Mentawir roni 'lakat 
5 Swan Slutung r:mi akkat 
6 Muara Langon r~!)in jakkat 
7 Busui r:mi akat 
8 Tanjung Pinang mari!)in mindri 
9 Pondong tanf na))gih 





.'l pom akat 
13 Api-api ma~kke'l tatt:>!) 
14 Sotek .'l om akat 
15 Tanjung Tengah mac~ke'l tett:>)) 
16 Babulu Darat .? ram akat 
17 Kepa\a Telake ro))in akat 
18 Lomu n nl akat 
19 Kerang oni akat 
20 Muara Toyu roJ)in nakat 
21 Longkali roni akad 
22 Muara Telake maca"kr ~tO)) 
23 Samuntai roni akad 




NomorlKKDS 65 66 
No. Nama Desa dorong dua 
1 Panajam s:>n!) duw Y 
2 Sepaku son!) duwo 
3 Pabulu Laut son!) duw Y 
4 Mentawir sora!) duw:> 
5 Swan Slutung s :>r:>!) duw:> 
6 M uara Langon n :>r:>!) due? 
7 Busui son!)k duw:> 
8 Tanjung Pinang JU:UD ruweh 
9 Pondong I!)acuw:>!) duw~ 
10 Pasir Belengkong 1!)~J1J!) duwo 
11 Sandeley nj~luk duw:>? 
12 Bekoso jll!) duwo 
13 . Api-api soro!) duwa 
14 Sotek j~lu? duwo 
15 Tanjung Tengah son!1 duwa 
16 Babulu Darat s:>n!) duw:>? 
17 Kepala Telake sokoy duw:> 
18 Lomu son!1 duwo 
19 Kerang jll!) duwo 
20 Muara Toyu sokoy duwo 
21 Longkali s:ln!) duo? 
22 Muara Telake masorO!) dua 
23 Samuntai s:>n!) duo? 
24 Kayungo noro!) loro 
IBa6 III: Senarai 1(osa~ta (])asar Swatfe.rli 
NomorlKKDS 67 68 
No. Nama Desa duduk ekor 
I Panajam ni!)kol J? €J)ko 
2 Sepaku tu!)€? ikuy 
3 Pabulu Laut niJ)kolo? leJ)ko 
4 Mentawir ItU!)e? ikuy 
5 Swan Slutung tu!)€? Ukuy 
6 M uara Langon tUW~t ikuy 
7 Busui tU!)e ukuy 
8 Tanjung Pinang maharUJ) ukuy 
9 Pondong ni!)kollo? eJ)ko? 
10 Pasir Belengkong tU!)e? ikuwi 
II Sandeley tU!)e? ikuy 
12 Bekoso tunf ikuy 
13 Api-api tuda!J iko? 
14 Sotek tU!)e? ikuy 
15 Tanjung Tengah tuda!) Iko? 
16 Babulu Darat tu!)~? ikuy 
17 Kepala Telake tUJ)€ ikuy 
18 Lomu tU!)e ikuy 
19 Kerang 1U!J€ ikui 
20 Muara Toyu tuwet ikuy 
21 Longkali tu!)€? ikuy 
22 M uara Telake uda!) eko? 
23 Samuntai tU!)e? ikuy 




























NomorlKKDS 69 70 
No. Nama Desa empat enKkau 
Panaj am ampat ka :>w 
Sepaku OP Jt iko 
Pabulu Laut empat r~aw 
Mentawir ?opa t iko? 
Swan Slutung :>:pat fk:> 
M uara Langon Jpat ikko 
Busui ::>pat ik:> 
Tanjung Pinang epat hayu 
Pondong amp at ka?o 
Pasir Belengkong :>pat iko? 
Sandeley :>pat ik:>k 
Bekoso apat iko? 
Api-api 
? ikoappa 
Sotek opat iko? 
Tanjung Tengah ? Ikoapa 
Babulu Darat opat iko 
Kepala Telake opat ik:> 
Lomu epat ilo 
Kerang opat iko? 
Muara Toyu opat iko 
Longkali JllJpat ikaw 
Muara Telake amp a? iko? 
Samuntai :>mpat ikow 
Kayungo papat kowe 
(]Ja6 III: Sellarai 'J(osa~a (])asar Swatfesfa 
Nomor/KKDS 71 72 
No. Nama Desa Igali Igaram 
1 Panajam l!lali garam 
2 Sepaku lJ)alt ganm 
3 Pabulu Laut It)ali garam 
4 Mentawir l!)akIt garam 
5 Swan Slutung ka"kit garam 
6 M uara Langon IrJal i dalJi 
7 Busui kakit garam 
8 Tanjung Pinang l!ladi uyah 
9 Pondong dikali garam 
10 Pasir Belengkong ifJgali garam 
11 Sandeley lJwak garam 
12 Bekoso kabt garam 
13 Api-api kae? p~JJe 
14 Sotek ifJali garam 
15 Tanjung Tengah ka~? p~Ja 
16 Babulu Darat kali? ga ram 
17 Kepala Telake kakit garam 
18 Lomu kall garam 
19 Kerang fJakit kala!) 
20 Muara Toyu kakit garam 
21 Longkali gali garam 
22 Muara Telake makay p~je 
23 Samuntai gali garam 




NomorlKKDS 73 74 
No. Nama Desa igalUk igemuk, lemak 
1 Panajam kakay~w g~m::? 
2 Sepaku s~kakap bog:>l 
3 Pabulu Laut k~kayYw g~m:>? 
4 Meotawir kakap bogol 
5 Swan Slutuog kakap bog:>l 
6 Muara Langoo s~kakap b:>n :>k 
7 Busui kakap b:>g:>l 
8 Tanjuog Pinang ikukut munuk 
9 Poodong kakayow g~m:>? 
10 Pasir Belengkong I!)akap b:>g:>l 
11 Sandeley krakap b:>k :>1 
12 Bekoso kakap bog:>l 
13 Api-api makakalJ como 
14 Sotek i!)akap bog:>l 
IS Tanjung Tengah kakaJ) malopo 
16 Babulu Darat kakap b:>g:>l 
17 Kepala Telake kakap bogol 
18 Lomu s~kakap b:>k:>l 
19 Kerang kakap b:>gol 
20 Muara Toyu kakap bogol 
21 Longkali garu b:>g:>l 
22 Muara Telake mg')(gka!) ? ? mg g:>mo 
23 Samuotai garu b:>g:>l 
24 Kayungo garuk 19mu 
r1Ja6 IIi: Senara; 'J(osa~ta CDasar Swtufuli 
NomorlKKDS 75 76 
No. Nama Desa 19i9i IgiKit 
1 Panajam gigi l)Jeket 
2 Sepaku kukut kikIt 
3 Pabulu Laut gigi l)Jeket 
4 Mentawir kukut kikit 
5 Swan Slutung kUkut k::>k::>t 
6 M uara Langon kukut k;)k;)t 
7 Busui kukut k::>k::>t 
8 Tanjung Pinang dipen nakikit 
9 Pondong gigi 1!JE!)et 
10 Pasir Beiengkong kukut ::>k::>t 
11 Sandeley kukut kikit 
12 Bekoso kukut k::>k::>t 
13 Api-api isi ikki!J 
14 Sotek kukutl kikit 
15 Tanjung Tengah lsi lJ) ikiJ) 
16 Babulu Darat kukut kikit 
17 Kepala Teiake kukut kikit 
]8 Lomu kukut kikit 
19 Kerang kukut J) ::>kot 
20 Muara Toyu kukut kikit 
21 Longkali gigi kikit 
22 Muara Telake isi m;)!JI!JkI!J 
23 Samuntai gigi kikid 




NomorlKKDS 77 78 
No. Nama Desa igosok IgununK 
1 Panajam I!)asa? gW1U~~ 
2 Sepaku g~n:>s:>? hmden 
3 Pabulu Laut ?g:>s:> gunu~1') 
4 Mentawir ? goso tunden 
5 Swan Slutung g:>s~k gUn~ 
6 Muara Langon isu saYi~ 
7 Busui g:>s:>k sa Yi!) 
8 Tanjung Pinang na gosuk gunU!) 
9 Pondong ~usut gunU!) 
10 Pasir Belengkong I~g:>s:>? bawow 
11 Sandeley islf tunden 
12 Bekoso Ig:>s:>? IgunU!) 
13 Api-api ? goso bulu? 
14 Sotek l1)os:>k tUnden 
15 Tanjung Tengah g:>s:>? bulu 
16 Babulu Darat g:>sok tunden 
17 Kepala Telake ? goso tundEn 
18 Lomu gusu? bawo 
19 Kerang ? goso sayi!') 
20 Muara Toyu goso? tunden 
21 Longkali gosok tunden 
22 Muara Telake magosok bulu? 
23 Samuntai gosok tunden 
24 Kayungo Igosok gUnU~ 
tJja6 I II: Se"a"aj '1(osa~la Vasa" Swaaesli 
NomorlKKDS 79 80 
No. NamaDesa hantam hapus 
I Panajam i!)a!)jagUr l!)apUs 
2 Sepaku r~mp€s sanapu 
3 Pabulu Laut soro~J) diyapus 
4 Mentawir hantam napus 
5 Swan Slutung hantam hapus 
6 Muara Langon hantam hap:pus 
7 Busui gasak pusas 
8 Tanjung Pinang hantup napuhut 
9 Pondong IJ)al aJ)gar l:t]apUS 
10 Pasir Belengkong i!)gasak sapu 
II Sande\ey metak:>? islf 
12 Bekoso Jagup k:>kas 
13 Api-api IgaSa? 
14 Sotek hantam l!)apUS 
15 Tanjung Tengah na g~nd~ru SUSU? 
16 Babulu Darat hantam apus 
17 Kepaia Telake gasa? sapU 
18 Lornu n~J)kowar sanapu 
19 Kerang ? gasa sapa 
20 Muara Toyu gasa? habis 
21 Longkali kat31J apus 
22 Muara Telake 
.... ? 
nunru susu? 
23 Samuntai kat3!) apus 




NomorlKKDS 81 82 
No. Nama Desa hati hidung 
1 Panajam hat Yy Ufu~!') 
2 Sepaku atey UrU!') 
3 Pabulu Laut atey ?unl!J 
4 Mentawir ?atey UfI.l!J 
5 Swan Slutung hatE Url.l!J 
6 Muara Langon as~!) UfU!)k 
7 Busui ate UflDJk 
8 Tanjung Pinang atEy urll!J 
9 Pondong hatt UrUWJfj 
10 Pasir Belengkong kesU!) UpUJ) 
11 SandeJey ad urUrJ 




14 Sotek ate UrU!) 
15 Tanjung Tengah at~ iJ)~? 
16 Babulu Darat ate UfU!') 
17 KepaJa Telake atE urU!') 
18 Lomu k~sJrJ UfU!) 
19 Kerang hatE UfU!) 
20 Muara Toyu hate urUl'J 
21 
22 
Longkali atay UrUl'J 
Muara Telake ad iJ)~ 
23 Samuntai atay urll!) 
24 Kayungo ati irU!) 
CBa6 III: Senarai 7(osaE,pta q)asar Swatfesli 
NomorlKKDS 83 84 
No. Nama Desa hidup hijau 
1 Panajam Hwn hijY w 
2 Sepaku bolwn hiljaw 
3 Pabulu Laut Elwn ijaw ~ 
4 Mentawir bolwn hijaw 
5 Swan Slutung bolIDJ ijau 
6 M uara Langon b:>lU!) prew 
7 Busui b:>lwn ijaw 
8 Tanjung Pinang wElwn hijaw 
9 Pondong ~nwn ijow 
10 Pasir Belengkong b:>lwn ijaow 
11 Sandeley b:>lwn lJaw 
12 Bekoso b:>lU!J ijaw 
13 Api-api tuWo makudara? 
14 Sotek bolwn ij:au 
15 Tanj ung Tengah tuwo kudara? 
16 Babul u Darat b:>lmn ij au 
17 Kepala Telake b:>lwn hijaw 
18 Lomu bYlwn ijau 
19 Kerang b:>lwn hij au 
20 Muara Toyu bol um hijaw 
21 Longkali b:>lwn hijau 
22 Muara Telake tuwo maku?gara 
23 Samuntai b:>lwn hijau 





NomorlKKDS 85 86 
hisap No. hitam 
1 Panajam lohom l!l isap 
.. 

niyop 2 Sepaku buyWJ 
Nama Desa 
3 Pabulu Laut iS Jp loh Jm 
seyJt4 Meotawir buy Ul'J 
SEJt 5 Swan Slutung bUYIDJ 
... 
nEYJt ·Muara Langoo6 mEta.rJ 
isap7 Busui bUYWJk 
nahEyut8 Tanjuog Pioang ma:intEm 
9 Poodoog bhJm'rJisap 
seJt10 Pasir Belengkong buyU!J 
buyUJ]seJtSandeley11 
SJSJp12 Bekoso buyWJ 
Isso? malotOrJ13 Api-api 
isap buyUJ)Sotek14 
ISJ? loto!)15 Tanjuog Teogah 
seot16 Babulu Darat bUYli!l 
S;)nE!)ot17 Kepala Telake buyU!J 
buyUJ)sewJt18 Lomu 
nEot buyWJ19 Kerang 
buyUJ)seyot20 Muara Toyu 
buyU!J21 Longkali l!JisJp 
m;)!J isoMuara Telake22 -
!Jisap buyU!JSamuotai23 
ir;)r)s;)d JtKayungo24 
CBa6 I I I: Senarai 'J(osa{ata q)lISar Swa4esli 
NomorlKKDS 87 88 
No. Nama Desa hitung hujan 
1 Panajam mileJ) uran 
2 Sepaku l~ i tll!J Uran 
3 Pabulu Laut I !) areke~!) ? uran 
4 Mentawir reken ? uran 
5 Swan Slutung hi tll!J uran 
6 M uara Langon nUtti uran 
7 Busui itll!J uran 
8 Tanjung Pinang i: itll!J uran 
9 Pondong l!)ar8h:ya!) uran 
10 Pasir Belengkong pekl!J uran 
11 Sandeley 1!)~p8k~n uran 
12 Bekoso rekin uran 
13 Api-api reke)) b:>si 
14 Sotek I!) itll!J uran 
]5 Tanj ung Tengah r~k~)) b:>sI 
16 Babulu Darat itll!J uran 
17 Kepala Telake hitll!) uran 
18 Lomu r8k8n uran 
19 Kerang 1!)~mk8n uran 
20 Muara Toyu reken uran 
21 LongkaJi r8k~n uran 
22 Muara Telake ma?dlk1!J bosil 
23 Samuntai rek~n uran 




NomorlKKDS 89 90 
No. Nama Desa hutan ia 
I Panajam utan 
2 Sepaku lawaI') EEh 
3 Pabulu Laut utan iya 
4 Mentawir alas iya 
5 Swan Slutuog ali as ia 
6 Muara Langon la:\qJ . ? y~ 
7 Busui alas 
8 Tanjung Pioang allah hE: Eh 
9 Pondong utan 
10 Pasir Belengkong alas iya 
11 Sandeley alas 
12 Bekoso alas iyo 
13 Api-api · ?IYo 
14 Sotek alas ia 
15 Tanjun~Tengah · ? Iy~ 
16 Babulu Darat alas iya 
17 Kepala Telake IaI') alas oho: 
18 Lomu alas iyo 
19 Kerang al as iy:> 
20 Muara Toyu alas ·Iyo? 
21 Longkali labi 
22 Muara Telake Idf 
23 Samuntai labi •Iyo? 
24 Kayuogo alas dewe)e 
rBa6 I I I: Sma1'ai '1(osa~tlJ tDaslJ1' SwtUiesli 
NomorlKKDS 91 92 
No. Nama Desa ibu ikan 
1 Panajam dowi~!) 
2 Sepalru ? rna 
3 Pabulu Laut dowe~!) 
4 Mentawir ? rna ? ? esa 
5 Swan Slutung em:ak esHa 
6 Muara Langon ? n~ Esa 
7 Busui ? ema 
8 Tanjung Pinang inE kEnah 
9 Pondong doya!) 









15 Tanjung Tengab ? ~rna 
16 Babulu Darat 
? 
erna Esa? 
17 KepaJa T elake rna: Esa 
]8 Lomu EnE Esa 
19 Kerang mma Esa 












NomorlKKDS 93 94 
No. Nama Desa ikat ini 
1 Panajam dil'}katan iyY 
2 Sepaku pJtJs ndo? 
3 Pabulu Laut ?jkat ittu 
4 Mentawil' ballt ndo? 
5 Swan Slutung s iret EndJ? 
6 Muara Langon sirEt ikha 
7 Busui siret andHJ 
8 Tanjuog Pinang nasirat ina 
9 Pondong ))atan ituya 
10 Pasir Belengkong siriT endow 
11 Sandeley bJlit IndJ? 
12 Bekoso sirlt endo? 
13 -Api-api si Yo? iye 
14 Sotek bJlik ndo? 
15 Tanjuog Tengah - ? SIJ Idi? 
16 Babulu Darat siret endJ? 
17 Kepala Telake sirEt EndJ 
18 Lomu bollt ando 
19 Kerang sirEt end0 
20 Muara Toyu siret Endo 
21 Longkali sirEd endJ? 
22 Muara Telake 
. ? 
S10 iyek 
23 Samuotai sirEd endJ? 
24 Kayungo tali iki 
lBa6 III: Smarai 'l(osaf.pta f/)asar Swatfur. 
Nomor/KKDS 95 96 
No. NamaDesa isteri itu 
1 Panajam d;:md~ ittu 
2 Sepaku bawe nah 
3 Pabulu Laut d~ndY mErE? 
4 Mentawir bawe ndu? 
5 Swan SJutung ba?we itu 
6 M uara Langon saw:> if:> 
7 Busui bawE ~ndHu 
8 Tanjung Pinang dara})an inuy 
9 Pondong ~nd~nnu ? ere 
10 Pasir Belengkong bawey Induw 
11 SandeJey bawe indUh 
12 Bekoso bawe ~ndu 
13 Api-api baYne iro 
14 Sotek bawe ?Ene 
15 Tanjung Tengab baYinE yaro 
16 Babulu Darat bawe enduh 
17 KepaJa Telake bawE Endu 
18 Lomu bawe ~ndu 
19 Kerang bawE ~ndu (is) 
20 Muara Toyu bawe ~nduh 
21 Longkali baWE end:>? 
22 Muara Telake baynJ itu 
23 Samuntai baWE end:>? 




NomorlKKDS 97 98 
No. NamaDesa liahit alan (ber) 
1 Panajam i!Jralt malan 
2 Sepaku jayit malan-m 
3 Pabulu Laut l!Jerayit mal an 
4 Mentawir I!)OS :lt mal an 
5 Swan Slutung :lsot ma'1 an 
6 Muara Langon :lS: :)t mal an 
7 Busui :)S :) t ma'1 an 
8 Tanjung Pinang ikammbit la malan 
9 Pondong [~rayt malan 
10 Pasir Belengkong p;;)m;;)das malan 
11 Sandeley :lS:)t malan 
12 Bekoso :lSJt malan 
13 Api-api 
. . ? Jal jJkka 
14 Sotek [!lJsot malan 
15 Tanjung Tengah jar jJka 
16 Babulu Darat osoth malan 
17 KepaJa Telake osot malan 
18 Lomu OSJt malan 
19 Kerang [!losot malan 
20 Muara Toyu osot malan 
21 Longkali [~OSJt malan 
22 Muara Telake joma?jaik joka joka 
23 Samuntai [!l0sot mal an 
24 Kayungo [jahit mlaku 
f1jQfj I I I: SertQr'Q; 'l(OSQ~tQ C[)QSQr'S1IItUiesr. 
NomorlKKDS 99 100 
No. NamllDesa liantung liatuh 
1abu? 
2 
1 PanajalIl j anto~ 
toy a? lipusuSepaku 
labu? 
?
jantJ!)3 Pabulu Laut 
poru toya4 Mentawir 













10 Pasir Belengkong 
toya?d~mpusu?Sandeley 







jantJ!)Tanjung Tengah m~ncrlDJ 
l~puso toyaky 
17 
16 Babulu Darat 
toy a?l~mpusuKepala Telake 
toya?l~pusULornu18 
tJya?l~pusu19 Kerang 




































NomorlKKDS 101 102 
No. Nama Desa Ijauh kabUl 
Panajam peyoh kabut 
Sepaku oro ndend::>m 
Pabulu Laut teyo kabut 
Mentawir 
? ? kabutoro 
Swan Slutung 
? kabutor::> 
M uara Langon ::>r::> kabut 
Busui ::>r::> kabut 
Tanjung Pinang laja!J kabut 
Pondong teyo pattE!)a!) 
Pasir Belengkong oro? kabus 
Sandeley oro? jawUn kamb 
Bekoso 
? kabUt::>r::> 
Api-api mabela massalaWu? 
Sotek 
? kabusuro 
Tanjung Tengab mabala patalJ 
Babulu Darat oro kabut 
Kepala Telake oro kabus 
Lomu ::>r::> bebtawu 
Kerang or::> kabus 
Muara Toyu oro kabur 
Longkali or::> kabut 
Muara Telake bela masalau? 
Samuntai on kabut 
Kayungo ad::>: padut 
fBa6 Ill: Seflarai 'l(os~a V/Uar Swtuiesli 
NomorlKKDS 103 104 
No. NamaDesa kaki kalau 
1 Panajam b~tls lamun 
2 Sepaku . kuku? kalu? 
3 Pabulu Laut b~tIs -
4 Mentawir botIs ? ena 
5 Swan Slutung b:>tis kallaw [en 
6 Muara Langon kuku I!)~trne 
7 Busui b:>tis bahe 
8 Tanjung Pinang pe:e amun 
9 Pondong b~tIs ka?o 
10 Pasir Belengkong bYtis ? ena 
II Sandeley b:>tis ? ena 
12 Bekoso b:>tis ? ena 
13 Api-api aJe pekogi 
14 Sotek duro ? ena 
15 Tanjung Tengah ap l!Jka 
16 Babulu Darat b:>tis ? ena 
17 KepaJa Telake botis ena 
18 Lomu kuku katone 
19 Kerang botis ena 
20 Muara Toyu botis ? ena 
21 Longkali b:>tis -
22 Muara Telake aJe aga 
23 Samuntai b:>tis enak 





NomorlKKDS 105 106 
No. Nama Desa kami, kita kamu 
1 Panajam kit Y ka?o 
2 Sepaku taka? ilo 
3 Pabulu Laut - ka?o 
4 Mentawir aku iko 
5 Swan Slutung ta "lea iklo 
6 M uara Langon ka Y i!), ikam 
7 Busui kayi!J ik:l 
8 Tanjung Pinang kami na?lll1 
9 Pondong kami ka?o 
10 
11 
Pasir Belengkong kaln ik:l? 
Sandeley kaln ik:lk 
12 Bekoso kahln ik:l? 
13 . Api-api idf iko 
14 Sotek kain iko? 
15 Tanjung Tengah Idj? IkJ 
16 Babulu Darat kain iko 
17 Kepala Telake aku iko 
18 Lomu aku ib 
19 Kerang kain iko 
20 Muara Toyu kain iko 
21 Longkali kaln iko 
22 Muara Telake IdI Iko 
23 Samuntai kaln iko 
24 Kayungo kit:l kowe 
NomorlKKDS 107 108 
No. NamaDesa kanan karena 
I Panajam kanan kar:m-Y 
2 Sepaku sanan kar~ma 
3 Pabulu Laut kanan kar~ma 
4 Mentawir sanan kar~ma 
5 Swan Slutung sanan kJe 
6 Muara Langon sannan kJe 
7 Busui sanan kar~ma 
8 Tanjung Pinang kawan karana 
9 Pondong kanan k~r~n~ 
10 Pasir Belengkong sanan kJwf 
II Sandeley sanan kJwr 
12 Bekoso sanan k w·?o I 
13 Api-api atawu narekko 
14 Sotek sanan kar~na 
15 Tanjung Tengah atawU nanaba? 
16 Babulu Darat sanah kar~na 
17 Kepala Telake Janan k~tindJ 
18 Lomu sanan katone 
19 Kerang sanan kowe 
20 Muara Toyu sanan kama 
21 Longkali sanan kur~na 
22 Muara Telake kana!) nasuba? 
23 Samuntai sanan kar~na 





NomorlKKDS 109 110 
No. Nama Desa kata (ber) kecil 
I Panajam bic~rY dikt 
2 Sepaku bicara . . ? rill! 
3 Pabulu Laut bie~rY dikf 
4 Mentawir bicara idf 
5 Swan Slutung becara idHik 
6 M uara Langon b~sara alus 
7 Busui basa idi talus) 
8 Tanjung Pinang ipandEr ampi: 
9 Pondong bicara dikhi 
10 Pasir Belengkong !)le!)an alus 
II Sandeley ulE? idi? 
12 Bekoso b~cara? alus 
13 Api-api bicara biccu? 
14 Sotek bicara? idt 
15 Tanjung Tengah mapaU b~cu 
16 Babulu Darat bicara? ti? 
17 Kepala Telake bicara tI: 
18 Lomu lutar idI 
19 Kerang bEcara idi 
20 Muara Toyu boga alus 
21 Longkali bicaray:>? halus 
22 Muara Telake - b~cu? 
23 Samuntai bicaray:>? halus 
24 Kayungo om:>!) cillk 
iJJa6 Ill: SeJlarai 'J(osa~ta tDa.sar Swatfesli 
NomorlKKDS 111 112 
No. Nama Desa lahi (ber) kepala 
1 Panajam. ? sa sa tikol:>? 
2 Sepaku bokogaru? ut:>? 




5 Swan Slutung ruo? ut:>k 








10 Pasir Belengkong ruw::>k ut:>k 
II Sandeley 
?puw::> ut:>? 
12 Bekoso ruw::>h ut:>k 
13 Api-api m~sassa ulu 
14 Sotek ruw::>k utok 
15 Tanjung Tengah masasa tnu 
16 Babulu Darat ruwok utok 
17 Kepala Telake ? ruwo uto? 










22 M uara Telake masaga ulu 
23 Samuntai ?ruw:> uto? 




NomorlKKDS 113 114 
No. Nama Desa kering kiri 
I Panajam toho? kidal 
2 Sepaku k~r~ seyt 
3 Pabulu Laut t:>h:? kidal 
4 Mentawir korey seyi 
5 Swan Slutung k:>r£!) sey 
6 Muara Langon mEyaJ) SEYi 
7 Busui k:>rEJ) SEY 
8 Tanjung Pinang ma:EyaJ) kawi 
9 Pondong tohho? kidal 
10 Pasir Belengkong k:>ri!) sey 
II Sandeley k:.>r£!) sey 
12 Bekoso k:>rEJ) sey 
13 Api-api m~rako abio? 
14 Sotek k:>reJ) seyi 
15 Tanjung Tengah rak:> ab~o 
16 Babulu Darat k~r~ .? seyl 
17 Kepala Telake k~r£!) sEI 
18 Lomu kor~ sEI 
19 Kerang kor£!) sEi 
20 Muara Toyu k~r~ sEi 
21 Longkali k:>r~ sEi 
22 Muara Telake maroko abeo 
23 Samuntai kor~ sEi 
24 Kayungo garI!) kiw:> 
lBa6 Ill: Settarai 'l(osa(ata Vasar Swadesli 
NomorlKKDS 115 116 
No. NamaDesa kotor kuku 
I Panajam rammIs kuku 
2 Sepaku mar:>ta y kaluh 
3 Pabulu Laut remmIs kuku 
4 Mentawir merota? lillt 
5 Swan Slutung mar:>ta? buku 
6 M uara Langon mar:>ta? siwa!) 
7 Busui mar:>ta lilip 
8 Tanjung Pinang jahat kuku 
9 Pondong ramIs kuku 
10 Pasir Beiengkong mar:>ta lilip 
II Sandeley ramis ·!)al u 
12 Bekoso mr:>ta? lilip 
13 Api-api marota? kanuku 
14 Sotek marota? lilip 
15 Tanjung Tengah marota? kanuku 
16 Babulu Darat marota? lilip 
17 Kepala Telake marota lnIp 
18 Lomu kawJ i!)alu 
19 Kerang marota lilif 
20 Muara Toyu marota lilip 
21 Longkali mar:>ta? lflIp 
22 Muara Telake marota kanuku 
23 Samuntai mar:>ta? Imp 




NomorlKKDS 117 118 














5 Swan Slutung upak Idmit 
6 Muara Langon u: pak · Idm:mit 
7 Busui upak lEmit 
8 Tanjung Pinang balula~ kunif) 










12 Bekoso upak limit 
13 Api-api ole 
....? 
mom 
14 Sotek upak 1emit 
15 Tanjung TeDgah ::>1f' maoni 
16 Babulu Darat 
? 
apa lemit 




















22 Muara Telake oW monik 
23 Samuntai up a? lEmit 
24 Kayungo kuUt k::>nI!) 
tBa6 Ill: SetJarai 7(osai,pta C])asar Swduli 
NomorlKKDS 119 120 
No. Nama Desa kutu lain 
I Panajam . kutu sadiri 
2 Sepaku kutu? rnakse 
3 Pabulu Laut kutu sadiri 
4 Mentawir kutu ? rna 
5 Swan Slutung kUtu lain 
6 M uara Langon kuttu lain? 
7 Busui kutu ~rnak 
8 Tanjung Pinang ku:tU: layin 
9 Pondong kutu sadiri 
IO Pasir Belengkong kutu rnak 
II Sandeley kutu rnak 
12 Bekoso kutu ~rnak 
13 Api-api utu tania 
14 Sotek kUtU rnakse 
15 Tanjung Tengah utU tani 
16 Babulu Darst kutu? rnak 
17 Kepala Telake kutu rnakse 
18 Lomu kutu ? rna 
19 Kerang kutu ? rna 
20 Muara Toyu kutu wakse 
21 Longkali kutu ? rna 
22 M uara Telake utu tania 
23 Samuntai kutu ? rna 





NomorlKKDS 121 122 
No. NamaDesa Iangit Iaut 
1 Panajam la"i t law ut 
2 Sepaku lal')1t laWut 
3 Pabulu Laut lal')It laWut 
4 Meotawir laIl!'li t tasf 
5 Swan Slutuog la!Jit laut 
6 Muara Langoo la!Jit ::ll~!Jk 
7 Busui la!Ji t laut 
8 Tanjung Pinang la!Jit laWut 
9 Pondoog la!Jit laUt 
IO Pasir Beleogkoog la!)it tasik 
II Sandeley la!)it tasi? 
12 Bekoso la!Jit tasik 
13 Api-api la!JI tasi 
14 Sotek la!)i t tasik 
15 Tanjung Tengah larJ i? tas!' 
16 Babulu Darat la!Ji t tasik 
17 Kepala Telake laJ)it tast 
18 Lomu la!)it tasf 
19 Kerang la!Jit tasi? 
20 Muara Toyu lal')it tasi? 
21 Loogkali 1a!)it laut 
22 Muara Telake la!)lk lauk 
23 Samuotai la!Jit laut 
24 Kayuogo laJ)It laut (s~gJ 
!JJa6 I I I: Senarai 'l(osa~ta lJ)asar Swtufesft 
NomorlKKDS 123 124 
No. NamaDesa lebar leher 
lambUI Panajam k~n:m 
lekay 2 Sepaku biYlDJ 
l~gY3 Pabulu Laut kebr) 
biwll!)saye4 Mentawir 
say£ biyll!)5 Swan Slutung 
sat biyll!)6 Muara Langon 
saY £ 7 Busui biYlDJ 
laga? diyll!)8 Tanjung Pinang 
l:}gg:}h k~bPondong9 





mal:>a!) ~b!)Tanjung Tengah 15 
saeBabulu Darat 16 biYll!) 
say£ biyll!)KepaJa Telake 17 
say£18 Lomu biYll!J 
say£19 Kerang biyU!J 
sat20 Muara Toyu biyU!J 
satLongkali biyUlJ21 
malaba? (m lo!)Muara Telake 22 
sat biyll!)23 Samuntai 
:>mb:> guluKayungo24 
131 
1(a6 upatetl 1(utai 
NomorlKKDS 125 /J6 
No. Nama Desa lelaki Itmpar 
I Panajam lell ah n ~\mbe 
? 
2 Sepaku SO!) t~nura 
3 Pabulu Laut le11ah n:lInbeh 
4 Mentawir ultmSO!) 
., 
tuftl 
5 Swan Slutung S3!) turdk 
6 M uara Langon S3!)k lhtl t 
7 Busui S3!)k tUt'"k 
8 Tanjung Pinang lakiyani na tukun 
9 Pondong 1;)11 a n:llnbe 
10 Pasir Belengkong S3!) turtt k 
I I Sande1ey ba!)S3!) tUl Il k 
., 
12 Bekoso S3!) turd 
13 Api-api burane 1;,1111P ;)? 
14 Sotek 53!) turltk 
15 Tanjung Teogah b3ran e ?r;::lmpg 
16 Babulu Darat S3!) till "k 
17 Kepala Telake SO!) till ,t 
18 Lomu S3!JSo3!J tul"! 
., 
19 Kerang S3!) turd 
., 
20 Muara Toyu SO!) Mil 
21 Longkali ulWl S3!) turak'7 
22 Muara Telake burane m a demp;)? 
23 Samuntai ulun S 3!) turak 




tBa6 II I: Se1larai '1(osa~ta Vasar Swaaesli 
NomorlKKDS 127 128 
No. Nama Desa licin lidah 
1 Panajam I~al u?ut j~Ua? 
2 Sepaku kles dota 
3 Pabulu Laut I~aluut U~la? 
4 Mentawir k::>les dol a? 
5 Swan Slunmg k::>les iwoy 
6 M uara Langon k ::>llEs li:dah 
7 Busui k::>IES d::>la 
8 Tanjung Pinang malindey lEla? 
9 Pondong l!lalu?lit njdla? 
10 Pasir Belengkong kolls d::>la? 
11 Sande\ey k::>lIs nd::>la? 
12 Bekoso h::>lIs d::>la? 
13 Api-api mal~r)::>? lila 
14 Sotek k::>les d::>la? 
15 Tanjung Tengah maId})::>? lila 
16 Babulu Darat kdles d::>la 
17 Kepala Telake kdlEs dol a 
18 Lomu k::>IEs d::>la 
19 Kerang kolEs d::>la 
20 Muara Toyu kdles dola 
21 Longkali k::>les d::>la 
22 Muara Telake mal~!l::>? lilah 
23 Samuntai k::>les d::>la 





Nomor/KKDS 129 130 
No. Nama Desa lihat lima 
1 Panajam 1!J~nde? limY 
2 Sepaku noto limo 
3 Pabulu Laul I!lende? limY 
4 Mentawir meti limo 
5 Swan Slutung mite: limo 
6 MuaTa Langon men~!1 li m:> 
7 Busui ite: lim:> 
8 Tanjung Pinang minda dime: 
9 Pondong 1!J~ndf lim~ 
10 Pasir Belengkong mitf lim:>w 
11 Sandeley me:ti lim:>? 
12 Bckoso mitf li m:>? 
13 Api-api ita lima 
14 Sotek meti? limo 
15 TanjUDg Tengah Ita lima 
16 Babulu Darat kito? limo 
17 Kepala Telake met! l im~ 
18 Lomu e:tIh limo 
19 Kenmg mite: lim:> 
20 Muara Toyu e:ti limo 
21 Longkali mite:? lima? 
22 Muara Telake makita taJ)an 
23 Samuntai mite? lim:>?i'\ 
24 Kayungo d~l:>k~n lim:> 
lBa6 II1: Seraarai 'l(osa~ta CJ)asar Swatfesli 
NomorlKKDS 131 132 
No. NamaDesa Judah lurus 
I Panajam .. ?rUJJa bujur 
2 Sepaku lldPUS bujur 
3 Pabulu Laut 
.. ? 
rUJJa bujur 
4 Mentawir dura? bujur 
5 Swan Sl utung 
. ?Jura bujur 
6 Muara Langon pupus md})kJrd1) 
7 Busui Jura bujur 
8 Tanjung Pinang lura? bujur 
9 Pondong . ? ruJa bujur 
10 Pasir Belengkong iWJY bujur 
11 Sandeley iWJY bnus 
12 Bekoso ?Jura bujur 
13 Api-api mi ccu ldmpu? 
14 Sotek lwoy lJnus 
IS Tanjung Tengab mi cu b mpu? 
16 Babulu Darat tdpus bujur 
I7 Kepala Telake tdPUS bujur 
18 Lomu IwoI bujur 
19 Kerang Jura bujur 
20 Muara Toyu tdPUS bujur 
21 Longkali bdtdPUS bujur 
22 Muara Telake micu maldmpu 
23 Samuntai bdtdPUS bujurn 




NomorlKKDS 133 134 
No. Nama Desa lutut main 
1 Panajam tu?ut kakuri 
2 Sepaku uto? atu? blalas 
3 Pabulu Laut tu?ut -
4 Mentawir bokut maYin 
5 Swan Slutung ut:::>k bokut main 
6 Muara Langon t;)kalaw ma:yin 
7 Busui ut:::>k b:::>kut maYin 
8 Tanjung Pinang ulu katu? pa: usik 
9 Pondong tu?ut kakuri 
10 Pasir Belengkong b:::>kut m;)))gila? 
11 Sandeley mb:::>kut pOf):::>n 
12 Bekoso b:::>kut 1TI!)gl1a 
13 Api-api luttu? cule 
14 Sotek b:::>kUt main 
15 Tanjung Tengah utu? cul;) 
16 Babulu Darat b:::>kut D!):::>n 
17 Kepala Telake ut:::>? bokut njukon 
18 Lomu ut:::>? b:::>kut t;)l ino 
19 Kerang b:::>kut m;)!)ila 
20 Muara Toyu bokut botor 
21 Longkali ut:::>? b:::>kud maIn 
22 M uara Telake utu? macule 
23 Samuntai ut:::>? [b:::>ku maIn (m;)))g 
24 Kayungo d;)!)kul dolan 
rBafi III: Senarai 1(osa~'G C])/lSGr SWGtfesli 
NomorlKKDS 135 136 
No. Nama Desa makan malam 
1 Panajam l!l inta? sa!)am 
2 Sepaku kwnan mabm 
3 Pabulu Laut I!lInta? sa!lam 
4 Mentawir kwnan mal)m 
5 Swan Slutung kum:an ma~om 
6 Muara Langon eman mabm 
7 Busui kwnan mabm 
8 Tanjung Pinang kwnan kamalEm 
9 Pondong l!linta? sa!lam 
10 Pasir Belengkong kwnan mabm 
11 Sandeley kwnan mabm 
12 Bekoso kwnan mabm 
13 Api-api mandre w;:)nni 
14 Sotek kwnan mal)m 
15 Tanjung Tengah manra w;:)nni 
16 Babulu Darat kuman malom 
17 Kepala T elake kwnan ma\)m 
18 Lomu kwnan ma\ )m 
19 Kerang kwnan malom 
20 Muara Toyu kwnan malom 
21 Longkali kwnan malom 
22 Muara Telake manre one 
23 Samuntai kwnan malom 




NomorlKJ(DS 137 138 
No. NamaDesa mata matahari 
I Panaj am m;)t Y mat;)ll Y w 
2 Sepaku mato? matonolo':> 
3 Pabulu Laut m;)t Y m;)t Y lew 
4 Mentawir mato mato 010 
5 Swan Slutung mat:> mat:>lo 
6 M uara Langon matt;) matt~ :>1:> 
7 Busui mat:> mat:> :>13 
8 Tanjung Pinang matE matE!) ande 
9 Pondong mat;) mat;)ll:>w 
10 Pasir Belengkong mate mate 010 
11 Sandeley mate matol:> 
12 Bekoso mate matoolo 
13 Api-api mata mata ~sso 
14 Sotek mate mate 010 
15 Tanjung Tengah mata mata ESO 
16 Babulu Darat mato? mato':> 10 
17 Kepala Telake mate matolo: 
18 Lomu mat:> mat:> 013 
19 Kerang mate mate 010 
20 Muara Toyu mato mate ~lo 
21 Longkali mato? mato? :>lo? 
22 Muara Telake mata mataso 
23 Samuntai mato? mato? :>10 
24 Kayungo m:>t:> sr Y ~ene 
(]Ja6 III: S6f1a1'ai 'J(osa{ata Vasa1' Swaaesli 
NomorlKKDS 139 140 
No. Nama Desa mati merah 
1 Panajam mat~y mira 
2 Sepaku matey meya? 
3 Pabulu Laut mat~y mira 
4 Mentawir mate ? meya 
5 Swan Slutung matE mEya 
6 M uara Langon matE mEya 
7 Busui matE mEya 
8 Tanjung Pinang matey mEya 
9 Pondong matt~y marah 
10 Pasir Belengkong mati ? meya 
11 Sandeley mati ?mEya 
12 Bekoso mati meya? 
13 Api-api mate c~la? 
14 Sotek mate meya? 
15 Tanjung Tengah mat~ c~la? 
16 Babulu Darat mate mea? 
17 KepaJa Telake matE mEya 
18 Lomu mate mea 
19 Kerang matE mEa 
20 Muara Toyu mate meya 
21 Longkali matE mEYak 
22 Muara Telake mate mac~la? 
23 Samuntai matE mEaYak 





NomorlKKDS 141 142 




2 Sepaku blalas minum 
3 Pabulu Laut disiyY I))inum 
4 Mentawir ber:? IlJisJp 
5 Swan Slutung derJ IlJisop 
6 M uara Langon ikJ i:s~p 
7 Busui mErJ I!)isop 
8 Tanjung Pinang ha:YE I))inwn 
9 Pondong ? aa IlJinUm 
10 Pasir Belengkong dero? IlJisUp 
11 Sandeley ndErJ? InisJp 
12 Bekoso dero? 'l')isJp 
13 Api-api idi? minU!) 
14 Sotek dero? :nisop 
15 Tanjung Tengab pada Idi? min~ 
16 Babulu Darat derJ?!) I!)isop 
17 Kepala Telake d~ro misop 
18 Lomu ? ene isop 
19 Kerang ulun dE) misop 
20 Muara Toyu d~ro misop 
21 Longkali dEn? l!)isJp 
22 Muara Telake alena minU!) 
23 Samuntai dErJ? l!)isJp 
24 Kayungo dekme I))ombe 
!1J,,6 I I I: Se""r"i '1(OSIl~t" (J)/lSlIr SWllaesli 
NomorlKJ(DS 143 144 
No. Nama Desa mulut muntah 
I Panajam bowa? I!JUtta? 
2 Sepaku bowa nuta 
3 Pabulu Laut bowa? !Jutta? 
4 Mentawir bowa? nuta? 
5 Swan Slutung b::>wa nutHa 
6 Muara Langon b::>wa !)utta 
7 Busui b::>wa nuta 
8 Tanjung Pinang 'J wawa anduwa 
9 Pondong bowa? l!lutta? 
10 Pasir Belengkong bYwa? muta? 
11 Sandeley mb::>wa? muta? 
12 Bekoso b~wwa? muta? 
13 Api-api timu tallua 
14 Sotek bowa? l!l uta? 
15 Tanjung Tengah timu tal ua? 
16 Babulu Darat boa nuta 
17 KepaJa Telake bowa nuta 
18 Lomu bowa nutah 
19 Kerang bowa Duta 
20 Muara Toyu bowa Duta 
21 Longkali b::>a? nutah 
22 Muara Telake timu taluwa 
23 Samuntai b::>a nutah 





NomorlKKDS 145 146 
No. Nama Desa nama lnapas 
1 Panaj am raran ii Yw-Y 
2 Sepaku naran kes:)}J 
3 Pabulu Laut aran ii~wY 
4 Mentawir karan kes J!) 
5 Swan Slutung karan kesJ!) 
6 M uara Langon aran se!Jat 
7 Busui karan kesJ!) 
8 Tanjung Pinang Il')aran maheyuk 
... 
9 Pondong aran n~w~ 
10 Pasir Belengkong karan napas 
11 Sandeley karan klSJ!) 
12 Bekoso karan kesJ!) 
13 Api-api as~!) nafas~? 
14 Sotek karan eSJJ) 
15 Tanjung Tengah ass~n nafas~? 
16 Babulu Daral karan kesJl') 
17 Kepala T elake karan kasoJ) 
18 Lomu karan kesJJ) 
19 Kerang karan k~so)) 
20 Muara Toyu karan kesoJ) 
21 Longkali karan kesJJ) 
... 
22 Muara Telake aS~!J nawa 
23 Samuntai karan kesJ!) 
24 Kayuago j~n~!) ambd"kan 
(]lIJ6 I I I: SmIJf'IJi 1(OSIJ~tIJ VasIJf'SwIJduli 
NomorlKKDS 147 148 
No. Nama Desa nyanyi oranl{ 
I Panajam uyY manusiy;) 
2 Sepaku stiJ)a ulun 






5 Swan Slutung 
.., 
nam ulUn 
6 Muara Langon b;)ti~a
.... 
ulunk 
7 Busui nani ulunk 





10 Pasir Belengkong nani ulun 
II Sandeley mblegu? ulun 
12 Bekoso lagu ulun 
13 Api-api keb!) taWu? 
14 Sotek lagu olun 
15 Tanjung Tengah k;)b!) tawu 
16 Babulu Darat nani 
.... 
ulUn 
17 Kepala Telake b;)lagu ulun 
18 Lomu b;)lagu ullDl 
19 Keraog b;)lagu ulun 
20 Muara Toyu lagu
.... 
ulun 
21 Longkali nani ulun 
22 Muara Telake maJ)kelo!) tau 










NomorlKKDS 149 150 
No. Nama Desa Ipanas IpanjanR 
I Panajam panas taha? 
2 Sepaku laY :lrJ atas 
3 Pabulu Laut panas taha? 
4 Mentawir layo!J anja!') 
5 Swan Slutung lay:>!') anja!) 
6 M uara Langon lay~!)k panja!')k 
7 Busui lay:>!) anja!) 
8 Tanjung Pinang malai!) ambaw 
9 Pondong panas taha? 
10 Pasir Belengkong lay:>!) and,)al) 
11 Sandeley lag:>)) anjaJ) 
12 Bekoso lay:>!') anjaJ) 
13 Api-api p~la lampe? 
14 Sotek panas aiija!') 
15 Tanjung Tengah p~la malamp;:)? 
16 Babulu Darat laY:>fJ anja)) 
17 Kepala Telake layor) anja'l 
18 Lomu layoJ) anjar) 
19 Kerang layor) anjar) 
20 Muara Toyu layor) anjal) 
21 Longkali lay:>!) anjal) 
22 Muara Telake map;:)la? ma"lampe? 
23 Samuntai lay:>!) anja!) 
24 Kayungo panas dJwJ 
cBa6 III: S.,.arai 'J(osa~ta Vasar Swatfuli 
NomorlKKDS 151 152 
No. Nama Desa ipasir ipegang 
1 Panajam igusu~!) nagE!) 
2 Sepaku k~rsIk m~gJP 
3 Pabulu Laut gUSU~J) tage~!) 
4 Mentawir .kresf urut 
5 Swan Slutung k~rsik kUrut 
6 Muara Langon JJnnE mEgE 
7 Busui ,k~rsik kurut 
8 Tanjung Pinang . kara!)an nabinti!) 
9 Pondong gUSSUWJ!) magEya!) 
10 Pasir Belengkong kr~sik kurut 
11 Sandeley kr~sf gJP 
12 Bekoso kr~sik kurut 
13 Api-api k~ssf kat~ni 
14 Sotek kersik mulem 
15 Tanjung Tengah k~sf makat~ni 
16 Babulu Darat k~rsik gop 
17 Kepala Telake 
.? 
g~rsl kurut 
18 Lomu k~rsi? kurut 
19 Keran...8 
. . ? 
g~nsl kurut 
20 Muara Toyu jane gop 
21 Longkali krasf kurud 
22 Muara Telake k~sIk makataniJ) 
23 Samuntai kr~sf kurud 






No. Nama Desa 
1 Panajam 
2 Sepaku 
3 Pabulu Laut 
4 Mentawir 
5 Swan Slutung 
6 M uara Langon 
7 Busui 
8 Tanjung Pinang 
9 Poodoog 





15 Tanjung Tengah 
16 Babulu Darat 
17 Kepala Telake 
18 Lomu 
19 Kerang 
20 Muara Toyu 
21 Loogkali 




































(]JtJ6 III: SelltJ,.tJj 'l(ostJ~ttJ CDastJ,. SwtJaui 
NomorlKKDS 155 156 
No. Nama Desa Iperempuan Iperut 
1 Panajam nd;:md Y b~tte~1) 
2 Sepaku bawe butlDJ 
3 Pabulu Laut d~ndY bete~!) 
4 Mentawir bawe billlt~ 
5 Swan Slutung bawE billltlD) 
6 M uara Langon bawE butlD) 
7 Busui bawE billltlD) 
8 Tanjung Pinang .?wawEyam willltU1) 
9 Pondong d~nd~ b~t~ 
10 Pasir Belengkong bawe billltlD) 
11 Sandeley bawe billlt~ 
12 Bekoso bawe billltID1 
13 Api-api makillldra y babua 
14 Sotek bawe billltID) 
15 Tanjung Tengah makillldray ? p~ru 
16 Babulu Darat bawe butU!) 
17 Kepala Telake bawE billltlD) 
18 Lomu ulun bawE buntUJ] 
19 Kerang bawE buntID) 
20 Muara Toyu bawe but~ 
21 Longkali bawE bunt~ 
22 Muara Telake makWlfay babuah 
23 Samuntai bawE buntlJ!) 




NomorlKKDS 157 158 I 
No. NamaDesa pildr ·pohon 
I Panajam piklr pO:>n 
2 Sepaku pikIr t::mdal 
3 Pabulu Laut pikIr poon 
4 Mentawir pikir bata!) 
5 Swan Slutung pikir t:>nd al 
6 Muara Langon b;}pikir t:l!)a 
7 Busui akal t:l!)a 
8 Taniung Pinang ipikir pa:U!) 
9 Pondong pikIr ?p:> :>n 
IO Pasir Belengkong pikir la:>t 
Il Sandeley k;}n:>? t:>!)a? 
12 Bekoso k;}n:>? lay 
13 Api-api mapikiri? PO!) 
14 Sotek pikir bata!) 
15 Tanjung Tengah pikiri" bata!l 
16 Babulu Darat pikir tondal 
17 Kepala Telake akal bata!l 
18 Lomu pikir to!La? 
19 Kerang k;}nanom lay 
20 Muara Toyu k;}n;}no londu 
21 Longkali plkIr t;}ndal 
22 Muara Telake ma?pikirl PO!) 
23 Samuntai pIklr t:>ndal 
24 Kayungo mIkir wIt 
(]Ja6 III: Senarai 'l(osa~ta IJ)/Uar Swadesli 
NomorlKKDS 159 160 
No. Nama Desa IpotonJ[ Ipunggung 
I bukutanPanajam kotto!J 
t;m3t3?2 Sepaku krund~ 
kott3r) bukutanPabulu Laut 3 
toto?Mentawir dikur4 
t3t3kSwan Slutung dikur5 
p3tte?6 Muara Langon t3wi!J 
t3t3k7 Busui tU!Jk3!J 
na tEtEk kawaJ]Tanjung Pinang 8 
b~likat9 Pondong I!J 3t3!J 
t3t3k klutukPasir Belengkong10 




r~t~? P3tt3? 15 Tanjung Tengah 
kglutoktotokBabulu Darat 16 
toto? pgluko17 Kepala Telake 
t3t3?18 Lomu tU!Jk3!J 
t3t3? gglutu?19 Kerang 
toto? kglutu?20 Muara Toyu 
t3t3?21 Longkali p~g~ 
ipolo boto22 Muara Telake 
t3t3?23 Samuntai PU!JgU!J 





NomorlKKDS 161 162 
No. Nama Desa pusar putih 
1 Panajam posot POttE? 
2 Sepaku puscr bura 
3 Pabulu Laut p:mSJt pote? 
4 Mentawir pUSJr ura 
5 Swan Slutung pusJr bura't 
6 M uara Langon pUSJr bUra 
7 Busui pUSJr bura 
8 Tanjung Pinang puhEt mahilak 
9 Pondong pJnSJt pottr 
10 Pasir Belengkong pus~r bura? 
11 Sandeley puslr bura? 
12 Bekoso pUSJr bura? 
13 Api-api .?pJSI pute 
14 Sotek pusor burak 
15 Tanjung Tengah p:)si put:;) 
16 Babulu Darat pus~r bura 
17 Kepala Telake pUSEr bura 
18 Lomu pusor bura 
19 Kerang pusor bura 
20 Muara Toyu pUSEr bura 
21 Longkali PUSX burak 
22 Muara Telake 
.'IPOSl ma?putih 
23 Samuntai pUSJr burak 
24 Kayungo ud~l putI 
NomorlKKDS 





Swan Slutung 5 
6 Muara Langon 
Busui7 









Babulu Darat 16 
































































NomorlKKDS 165 166 
No. Nama Desa satu saya 
1 Panaiam dakayu aku 
2 Sepaku eray aku 
3 Pabulu Laut dakayu aku 
4 Mentawir eray oki (aku) 
aku5 Swan Slutung gray 
6 Muara Langon gray aku 
7 Busui gray aku 
8 Tanjung Pinang isa aku 
9 Pondong d~kayyu? aku 
10 Pasir Belengkong Ipay aku 
11 Sandeley enay aku 
12 Bekoso eray aku 
13 Api-api se?di jYa? 
14 Sotek eray aku? 
15 Tanjung Tengah se?di Iya? 
16 Babulu Darat eray aku? 
17 Kepala T elake gray aku 
18 Lomu gray aku 
19 Kerang gray aku 
20 Muara Toyu gray aku 
21 Longkali Iray aku 
22 M uara Telake sekdI iyak 
23 Samuntai Iray aku 
24 Kayungo siji aku 
!JJ1J6 Ill: SetllJf'lJi '1(OSIJ~tlJ ([)1JS1Jf'S'WlJtiesft 
NomorlKKDS 167 168 
No. Nama Desa sayap sedikit 
1 Panajam kappe dakiit 
2 Sepaku klekap trinf 
3 Pabulu Laut kape? da})kiit 
4 Mentawir alar idf 
5 Swan Slutung :>lar idI 
6 M uara Langon ilar idIs 
7 Busui :>lar idik 
8 T~ung Pinang kalekep hene usit 
9 Pondong kappe daktit 
10 Pasir Belengkong alar idi? 
Il Sandeley :>lar idIh 
12 Bekoso olap idf 
13 Api-api 
o? pam ce?de? 
14 Sotek alar idf 
15 Tanjung Tengah .?pawl ce?de? 
16 Babulu Darat alar tttt? 
17 Kepala T elake alar tI: 
18 Lomu alar idI 
19 Kerang alar Idf 
20 Muara Toyu alar ti 
21 Longkali :>lar IdIk Idlk 
22 Muara Telake o? pam cekdek 
23 Samuntai :>lar Idlk 




NomorlKKDS 169 170 
No. Nama Desa sempit semua 
1 Panajam s~mpIt 
2 Sepaku sobt dokabIs 
3 Pabulu Laut s~mpIt memonn Y 
. ? 
4 Mentawir mse semuwa 
5 Swan Slutung semua 
6 Muara Langon s~mpit samma 
7 Busui insEk s~muwa 
8 Tanjung Pinang hipit s~ga1a 
9 Pondong s~mpit mem:>nn~ 
10 Pasir Beiengkong insek eka 
11 SandeJey sidEt 
12 Bekoso insEk 
13 Api-api yeman~!) 
14 Sotek s~mpit 
15 Tanjung Tengab yaman~!l 
16 Babulu Darat solot Enta 
17 Kepala Telake s010t abis 
18 Lomu miyet Eka 
19 Kerang miyEt Eka-eka 
20 Muara Toyu solot habis-h 
21 Longkali s :>10t s~mua 
22 Muara Telake 
••?
maclpl yeman~nah 
23 Samuntai s:>bt s~mua 
24 Kayungo ciut kabeh 
lBa6 I I I; Serlarai 'l(osa{ata lDasar Swaaesli 
NomorlKKDS 171 172 
No. Nama Desa siang lsiapa 
I Panajam ·w .51 OWl 
2 Sepaku 10 ·Ise? 






5 Swan Slutung molo isHe 
6 Muara Langon pita 
7 Busui isHe 
8 Tanjung Pinang ka anderaw ? ya awe 
9 Pondong ~llJW siJwwi 
10 Pasir Belengkong molo isIne 
11 Sande ley nd Jtu isr 
12 Bekoso mol 0 · .?lSI 
13 Api-api ~sso niga 
14 Sotek mol 0 
15 Tanjung Tengah ~sso niga 
16 Babulu Darat 10 ·Ise? 
17 Kepala Telake low Ise 
18 Lomu mma katone 
19 Kerang molo ise Ene 
20 Muara Toyu 10 ise 
21 Longkali mJto · Ise? 
22 Muara Telake SO eniga 
23 Samuntai mJlo isek 




NomorlKKDS 173 174 
No. Nama Desa suami sungai 
I Panajam 1~lon y s~ey 
2 Sepaku sJ!) ka!)h:? 
3 Pabulu Laut Iellah sU!)ey 
4 Mentawir SO!) Iowa? 
5 Swan Slutung SJ!) lowak 
6 M uara Langon sawJ sU!)e 
7 Busui eSa!) ata!) danum 
8 Tanjung Pinang dera!)an k~mbata!) 
9 Pondong ~lla sU!)~y 
10 Pasir Belengkong SJ!) IJwak 
11 SandeJey SJ!) bwa? 
12 Bekoso SJ!) lowal 
13 Api-api lakae!J salJ? 
14 Sotek SJ!) lowag 
15 Tanjung Tengah lakay sal ')? 
16 BabuJu Darat S')!) loak 
17 Kepala Telake SO!) Iowa? 
18 Lomu SJ!) bwa? 
19 Kerang SO!) Iowa? 
20 Muara Toyu sO!) lowo? 
21 Longkali endo SJf)ku bwak? 
22 Muara Telake lakay salok 
23 Samuntai endo SJJ)ku l')wak 
24 Kayungo bojo kali 
lBa6 III: Seflara; 'l(osa~ta r[)lUar S1IIatfufi 
176175NomorlKKDS 
tahu tahunNo. NamaDesa 
ta?unkatonan1 Panaiam 
taWu tawunSepaku2 
katonanku taunPabulu Laut 3 
tawuntahu4 Mentawir 
tauntauSwan Slutung 5 
ta:u ta:UI1!J6 Muara Langon 
tawu tahunBusui7 
ta::> ta:un8 Tanjung Pinang 
tawnPondong i!)int:>nan9 
taw tawnPasir Belengkong IO 
taw tawnSandeley11 
taW tawn12 Bekoso 
wIss~!) tahU!)Api-api13 
tau taon14 Sotek 
wis~nTanjung Tengah ta~15 
tau? taunBabulu Darat 16 
tauH tawunKepala Telake 17 
tau taun18 Lomu 
tawu tawunKerang19 
tauntauMuara Toyu 20 
tahu tahun21 Longkali 






NomorlKJ(DS 177 178 
No. NamaDesa tqjam takut 
1 Panajam taram taldw 
2 Sepaku take takut 
3 Pabulu Laut taram talew 
4 Mentawir tanm takut 
5 Swan Slutung tanm takut 
6 Muara Langon tard:}) takkut 
7 Busui tanm takut 
8 Tanjung Pinang kumat takut 
9 Pondong taram talbw 
, 
10 Pasir Belengkong tarom takut 
11 Sandeley takI mbe1Jr:mu 
12 Bekoso tarom takut 
13 Api-api matara!J mitaWu? 
14 Sotek tarom takut 
15 Tanjung Teogah matara)) mitau? 
16 Babulu Darat tarom takut 
17 Kepala Telake takey takut 
18 Lomu narom takut 
19 Kerang tan m takut 
20 Muara Toyu takey takut 
21 Longkali tanm takut 
22 Muara Telake matard betau 
23 Samuntai taDm takut 
24 Ka~ngo landap wadi 
NomorlKKDS 179 180 








































































NomorlKKDS 181 182 
No. Nama Desa tangan tarik 
I Panajam tar)an rugut 
2 Sepaku tar)an burut 
3 Pabulu Laut ta!)an I!)arugut 
4 Mentawir ta1)an durut 
5 Swan Slutung tar)an tarik 
6 Muara Langon kEIlar) tarik 
7 Busui tar)an durut 
8 Tanjung Pinang taJ)an na I1.D)gut 
9 Pondong tar)an dittare? 
to Pasir Belengkong kayll!) JrIt 
11 SandeJey kayar) ndUrut 
12 Bekoso kayar) gagut 
13 Api-api jari .? ruwl 
14 Sotek ta!)an tarek 
15 Tanjung Tengah jari ma?dduWt 
16 Babulu Darat taJ)an duruk 
17 Kepala T elake kayaJ) durut 
18 Lomu taJ]an .dura? 
19 Kerang kayaJ] gagut 
20 Muara Toyu tal] an durut 
21 Longkali xaya1) durut 
22 Muara Telake lima? iruyh 
23 Samuntai xaya1) durot 
24 Kayungo tar)an tarIk 
rJja6 I I I: Sella,a; '1(osa~ta Vasa, Swatfesli 
NomorlKKDS 183 184 
No. NarnaDesa tebal telinga 
1 Paoajam t;)bal tali)) Y 
2 Sepaku t;)bel te1i))o? 
3 Pabulu Laut tabal tali!) Y 
4 Mentawir kapa1 tlino? 
5 Swan Slutung kapal t;)lil'P 
6 Muara Langon kapar kdlit)d 
7 Busui kapa1 t;)1 il) J 
8 Tanjung Pinang kapan sHu 
9 Poodoog t;)bal t;)lir)a 
10 Pasir Beieogkoog kapal t;)lirp 
1 1 Sande ley kapal t;)lir) J 
12 Bekoso kapal tdlil) J 
13 Api-api ?mawnpd doccHi 
14 Sotek kappa1 tdliI)0 
15 Tanjung Tengah ?mawnp;) de eccili 
16 Babulu Darat tdbal tdli!)o 
17 Kepala Telake kapal tdli))0 
18 Lomu kapal te1i!)o 
19 Kerang kapal t;)li!) J 
20 Muara Toyu kapal tdli!)0 
21 Longkali kapal td1iI)J? 
22 Muara Telake ? mompu I b;)cili 
23 Samuntai kapal tdli))J? 




NomorlKKDS 185 186 
No. Nama Desa telur terbang 
1 Pan~jam int~b? Iumehe? 
2 Sepaku toluy temilI!) 
3 Pabulu Laut inteIu? Iumehe:m 
4 Mentawir toli temilif] 
5 Swan Slutung t:>~i ~nti1if] 
6 M uara Langon t:>luy m~!lsili!l 
7 Busui t:>li ~ntilif] 
8 Tanjung Pinang tEIuy s~midi!) 
9 Pondong ~nt~low lwnEhE!) 
10 Pasir Belengkong t:>li bmbl1l!l 
11 Sandeley toli t~mill!l 
12 Bekoso t:>1i t~mbi1i!l 
13 Api-api t~lo? lutu? 
14 Sotek toli t~milif] 
15 Tanjung Tengah t~b? lutu? 
16 Babulu Darat tolui t~mbilif] 
17 Kepala Telake toluy t~mbi1i!l 
18 Lornu t:>l1 tEmbili!) 
19 Kerang t:>li t~mbili!) 
20 Muara Toyu toluy m~nti1i!l 
21 Longkali t:>li t~mbm!) 
22 Muara Telake t~l:>? lutu" 
23 Samuntai t:>li t~mbni!) 
24 Kayungo Ynd:>k? mabur 
CBa6 [[[: Sella,.ai 'l(osa~ta Vasa,. Swaaesli 
NomorlKKDS 187 188 
No. Nama Desa tertawa tetek 
I Panajam gawal tey-tey 
2 Sepaku koka susu 
3 Pabulu Laut gawel tete? 
4 Mentawir koka tEte? 
5 Swan Slutung k 3ka " tete 
6 Muara Langon k3ka: tete? 
7 Busui k3kka teye 
8 Tanjung Pinang kakihi luru 
9 Pondong i!lgawal tete? 
10 Pasir 8elengkong k3ka? tetE? 
11 Sandeley k3ka tete? 
12 Bekoso k3ka? tete? 
13 Api-api mecawa susu 
14 Sotek kJka tete? 
15 Tanjung Tengah mecawa susu 
16 Babulu Darat koka tete 
17 KepaJa Tdake koka tete 
18 Lomu kJka tete 
19 Kerang k3ka tete 
20 Muara Toyu t~koka tete 
21 LongkaJi kJkak tete? 
22 M uara Telake b~cawa susu 
23 Samuntai kJkak tete? 





NomorlKKDS 189 190 
No. NamaDesa tidak tidur 
1 Panajam ') sa tidur 
2 Sepaku belo turuy 
3 Pabulu Laut sa') katona tidur 
4 Mentawir beloh turi 
5 Swan SJutung bEb turi 
6 Muara Langon bEyaW!) turuy 
7 Busui bEb turi 
8 Tanjung Pinang halaw manderE 
9 Pondong da')ah tidur 
10 Pasir BeJengkong belo turi 
11 SandeJey ~mba') turU!) 
12 Bekoso beb turi 
13 Api-api de') matindro 
14 Sotek bela turui 
15 Tanjung Tengah de') matindro 
16 Babulu Darat belo turuy 
17 KepaJa Telake mono turuy 
18 Lomu bEb turI 
19 Kerang bEb turi 
20 Muara Toyu bela turuy 
21 LongkaJi Il!}bElo turi 
22 M uara Telake Ndek matIma 
23 Samuntai l'!Jbelo turi 
24 Kayungo It]gak turu 
fBa6 III: Seraarai 'l(osa~ta tDasar Swatfesn 
NomorlKKDS 191 192 
No. NwnaDesa tiga tikam (me) 
I Panajam t~lu malad~w 
2 Sepaku tolu? ?nJWJ 
3 PabuJu Laut telu maladew 
4 Mentawir tolu nOWJ? 
5 Swan Slutung tJli nowJk 
6 M uara Langon tJI:lu now~k 
7 Busui tJIU tJWJk 
8 Tanjung Pinang tElu nEwEk 
9 Pondong t~nu m~na dJW 
10 Pasir Belengkong tJlu? ?nOWJ 
II Sandeley tJlu tJWJ? 
12 Bekoso tJIU tJWJk 
13 Api-api t~lu gaja!) 
14 Sotek tolu? towok 
15 Tanjung Teogah t~lu gaja!) 
16 Babulu Darat talo? towoky 
17 Kepala Telake tolu ? nowo 
18 Lomu tJlu ta!)JP 
19 Kerang tJlu nJWo? 
20 Muara Toyu tolu nowo? 
21 Loogkali tJlu? nikam 
22 M uara Telake t~lu macucu? 1m 
23 Samuotai t::>lu? nikam 




NomorlKKDS 193 194 
No. Nama Desa tipis tiup 
· 1 Panajam nipIs tiyup 
2 Sepaku nipIs tiyup 
3 Pabulu Laut nipIs ni-Y up 
4 Mentawir nipIs niyup 
5 Swan Slutung lipis siup 
6 Muara Langon lipis 
7 Busui lipis siYup 
8 Tanjung Pinang mariris nasiwuy 
9 Pondong nipis niyup 
10 Pasir Belengkong lipis siyup 
11 SandeJey lipis siyup 
12 Bekoso lipis si!)up 
13 . Api-api manipf 
14 Sotek lipis niup 
15 Tanjung Tengah ..?mampl 
16 Babulu Darat tipis siup 
17 Kepala T elake p~lipis siup 
18 Lomu lIpis siup 
19 Kerang lipis s~niup 
20 Muara Toyu lipis siup 
21 Longkali lipis siup 
22 Muara Telake mYnipf b~l1.DJ 
23 Samuntai lipis siup 
24 Kayungo tipis s~bul 
l8a6 Ill: SeTlarai '1(osa~ta Vasar Swaaesli 
NomorlKKDS 195 196 
No. Nama Desa tongkaJ tua 
1 Panajam tlD)kat t Y 
2 Sepaku t::>~kEt tuWo 
3 Pabulu Laut I~kat t;}?Y 
4 Mentawir tWJkJt tuwo 
5 Swan S\utung tWJkJt tuJ 
6 Muara Langon t~k;}t tuh:ha 
7 Busui l~kJt tUWJ 
8 Tanjung Pinang tm}kEh matu Eh 
9 Pondong tlD)kat t;}?;} 
10 Pasir Belengkong t~k::>t tUWJ 
11 Sande\ey gJby tuw::> 
12 Bekoso tWJkot tuw::> 
13 Api-api t;}kk;}~ matoa 
14 Solek tUJ)kot tuwo 
15 Tanjung Tengah t;}k;}~ matoa 
16 Babulu Daral tll!Jkot tuo 
17 Kepala Te1ake tll!Jkot tuwo 
18 Lomu tU!lkat tuwo 
19 Kerang tUJ)kJt tUWJ 
20 Muara Toyu tlD)kot tuwo 
21 Longkali I~kud tuwo 
22 Muara Telake t;}k;}~ matuwa 
23 Samuntai tUJ)kud tuwo 




NomorlKKDS 197 198 
No. Nama Desa tulang tumpul 
I Panajam to1~!) t:>mp:>1 
2 Sepaku tula!) t:>mp:>1 
3 Pabulu Laut to1e~!) sa?tarom 
4 Mentawir tula!) t:>mp :>1 
5 Swan Slutung tula!) kabr 
6 M uara Langon tulak!) kan~r 
7 Busui tula!) t:>mp:>l 
8 Tanjung Pinang ta:ula!) bH :>t:>l 
9 Pondong t:>lll~!) t:>mp:>l 
IO Pasir Belengkong tula!) t:>mp:>l 
I I Sandeley tula!) I!)abr 
12 Bekoso tula!) t:>mp :>1 
13 Api-api buku mapupu? 
14 Sotek tula!) t:>mp :>1 
15 Tanjung Tengah kabbuku makWldru 
16 Babulu Darat tula!) tompol 
17 Kepala Telake tula!) tomp:>l 
18 Lomu tula!) i!)abr 
19 Kerang tula!) t:>mp :>1 
20 Muara Toyu tula!) '!)a1er 
21 Longkali tula!) t:>mp:>l 
22 Muara TeJake buku makunru? 
23 Samuntai tula!) t:>mp :>1 
24 Kayungo bal U!J k~tul 
IBa6 Ill: Senarai 'l(osa~ta q)asar Swtufes6 
NomorlKKDS 199 200 
No. Nwna Desa ular usus 
1 Panajam 
2 Sepaku nipo ndarukan 
3 Pabulu Laut mamessegJ} 
4 Mentawir nipo ? usus 
5 Swan Slutung nip::> tenayI 




8 Tanjung Pinang gnip£ sgna:i 
9 Pondong SgWWg 
10 Pasir Belengkong nlp::> tgnay 
11 Sandeley nip::> tgnay 
12 Bekoso nip::> tenan 
13 Api-api ul a? 
14 Sote!< nipo usus 
15 Tanjung Tengah pgru? 
16 Babulu Darat 
. ? 
mpo drukan 
I 7 Kepala T elake nipo tgnayi: 
18 Lomu nipo ~nte 
19 Kerang nip ::> tgnai 
20 Muara Toyu nipo usus 
21 Longkali nipo tgnaIk 
22 Muara Telake ula? usus 
23 Samuntai nipo tgnaIk 
24 Kayungo ub usus 
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BAB IV 
KLASIFlKASI KOSAKATA DASAR SWADESH 
4.1 Pengantar 
Pada Bab IV ini diklasifikasikan kosakata dasar Swadesh di setiap 
desaltitik pengamatan yang ditetapkan di Kabupaten Pasir, 
Propinsi Kalimantan Timur. Klasifikasi itu meliputi kategori dan 
bentuk. Kedua hal itu dapat dilihat pada 4.2 dan 4.3 . 
. Selain klasifikasi kosakata dasar Swadesh berdasarkan 
kategori dan bentuk, diuraikan juga mengenai (I) jumlah bentuk 
setiap kategori kosakata dasar Swadesh (lihat 4.4) dan (2) 
perbandingan jumlah persentasi rata-rata antarbentuk kategori 
kosakata dasar Swadesh (lihat 4.5). 
4.2 Klasifikasi Kategori Kosakata Dasar Swadesh 
Kategori atau kelas kata ke- 200 kosakata dasar Swadesh, di 
Kabupaten Pasir, Propinsi Kalimantan Timur diklasifikasikan 
menjadi tujuh bagian, yaitu (a) verba, (b) adjektiva, (c) nomina, 
(d) pronomina, (e) numeralia, (f) adverbia, dan (e) kata tugas. 
Penentuan setiap kosakata dasar Swadesh tersebut mengacu pada 
170 
lema yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Moeliono et al., 1989). Dengan demikian, jumlah kosakata dasar 
Swadesh yang tergolong untuk masing-masing kategori tersebut 
dapat dilihat pada 4.2.1-4.2.7. 
4.2.1 Verba 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba berjumlah 49 
buah, yaitu (1) alir (me-j, (2) apung (me-j, (3) bakar, (4) baring, 
(5) belah (me-j, (6) berenang, (7) beri, (8) berjalan, (9) bunuh, 
(IO) buru (ber-j, (11) cium, (12) cuci, (13) datang, (14) dengar, 
(15) diri (ber-j, (l6) dorong, (J 7) duduk, (18) gali, (I 9) garuk, 
(20) gigit, (21) gosok, (22), hantam, (23) hapus, (24) hidup, (25) 
hisap, (26) hitung, (27) jahit, (28) jalan (ber-j, (29) jatuh, (30) 
kata (ber-j, (31) kelahi (ber-j (32) lempar, (33) lihat, (34) main, 
(35) makan, (36) mati, (37) minum, (38) muntah, (39) nyanyi, (40) 
pegang, (4l) peras, (42) potong, (43) tahu, (44) tarik, (45) 
terbang, (46) tertawa, (47) tidur, (48) tikam (me-j, dan (49) tiup. 
4.2.2 Adjektiva 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori adjektiva berjumlah 37 
buah, yaitu (1) baik, (2) banyak, (3) barn, (4) basah, (5) benar, (6) 
bengkak, (7) berat, (8) besar, (9) buruk, (10) busuk, (ll) dekat, 
(12) dingin, (13) gemuk, lemak,(l4) hijau, (15) hitam, (16)jauh, 
(I7) kecil, (18) kering, (19) kotor, (20) kuning, (21) lain, ( 22) 
lebar, (23) licin, (24) lurus, (25) merah, (26) panas, (27) panjang, 
(28) pendek, (29) putih, (30) sedikit, (31) sempit, (32) tajam, (33) 
takut, (34) tebal, (35) tipis, (36) tua, dan (37) tumpur 
4.2.3 Nomina 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori nomina berjumlah 85 
buah, yaitu (1) abu, (2) air, (3) akar, (4) anak, (5) angin, (6) 
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anjing, (7) api, (8) asap, (9) awan, (10) ayah, (11) balik, (12) 
batu, (13) benih, (14) binatang, (15) bintang, (16) buah, (17) 
bulan, (18) bulu, (19) bunga, (20) burnng, (21) cacing, (22) 
dagtng, (23) danau, (24) darah, (25) daun, (26) debu, (27) ekor, 
(28 ) garam, (29) gigi, (30) gunung, (31) hati, (32) hidung, (3 3) 
hujan, (34) hutan, (3 5) ibu, (36) ikan, (37) ikat, (38) isteri, (39 ) 
jantung, (40) kabut, (4 1) kaki, (42) kanan, (43) kepala, (44) kiri, 
(4S) kuku, (46) kulit, (47) kutu, (48) langtt, (49) laut, (SO) leher, 
(51) lelaki, (S 2) lidah, (53) ludah, (54) lutut, (S 5) malam, (56) 
mata, (57) matahari, (58) mulut, (59) nama, (60) napas, (61) 
orang, (62) pasir, (63) perempuan, (64) p erot, (65) pikir, (66) 
pohon, (67) punggung, (68) pusar, (69) rambut, (70) rnmput, (71) 
sayap, (72) siang, (73) suami," (74) sungai, (75) tamm, (76) tali, 
(77) tanah, (78) tangan, (79) telinga, (80) telur, (81) tetek, (82) 
tongkat, (83) tulang, (84) ular, dan (85) usus. 
4.2.4 Pronomina 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori pronomina beIjumlah 
17 buah, yaitu (1) apa, (2) bagaimana, (3) beberapa, (4) 
bi/amana, (S) di dalam, (6) di mana, (7) di sini, (8) di situ, (9) 
engkau, (10) ia, (11) ini, (12) itu, (13) kami, kita, (14) kamu, (15) 
mereka, (16) saya, dan (17) siapa. 
4.2.5 Numeralia 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori numeralia berjumlah 
enam buah, yaitu (1) dua, (2) empat, (3) lima, (4) satu, (5) semua, 
dan (6) tiga. 
4.2.6 Adverbia 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori adverbia hanya satu 
buah, yaitu tidak. 
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4.2.7 Kata Tugas 
Kosakata dasar Swadesh yang berkategori kata tugas beIjumlah 
lima buah, yaitu (1) dan, (2) dengan, (3) kalau, (4) karena, dan (5) 
pada. 
4.3 Klasifikasi Bentuk Kosakata Dasar Swadesh 
Bentuk kosakata dasar Swadesh di setiap desaltitik pengamatan 
dildasifikasikan menjadi dua, yaitu (1) kosakata dasar Swadesh 
yang sarna bentuknya dan (2) kosakata dasar Swadesh yang tidak 
sarna bentuknya. Misalnya, untuk menyatakan konsep abu di desa 
di desa Swan Slutung, Kabupaten Pasir adalah kosakata bondUl, 
sedangkan di desa Panajam, Babulu Laut, Mentawir, Pondong, 
dan Babulu Darat bukan kosakata bondUI, melainkan kosakata 
abu. Dengan demikian, kosakata bondUI diklasifikasikan sebagai 
kosakata yang berbeda bentuk karena hanya satu desa yang 
mengenal kosakata itu, yaitu desa Swan Slutung. Sementara itu, 
kosakata bondUl dildasifikasikan sebagai kosakata yang sarna 
bentuk karena ada lima desa yang mengenal kosakata itu, yaitu 
desa Panajam, Babulu Laut, Mentawir, Pondong, dan Babulu 
Darat. 
Perlu diinformasikan bahwa Idasifikasi bentuk 200 
kosakata dasar Swadesh ini tidak mempersoalkan bentuk asal 
setiap kosakata dasar Swadesh itu. Klasifikasi ini lebih mengacu 
pada hal -hal yang mengakibatkan perbedaan bentuk, seperti 
- y wlambang-Iambang fonetis [n], [!J], [R], [U], [:)], [3], [ ], [ ], 
[n],[W], dan lain-lain. Dengan dasar itu, bentuk ke- 200 kosakata 
dasar Swadesh di Kabupaten Pasir diklasifikasikan lebih lanjut. 
1. abu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar abu di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
173 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) abu dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, Mentawir, Pondong, dan Babuiu Darat, (2) 
b:mdli dikenal di desa Sepaku, Busui, Pasir Beiengkong, 
Sandeley, Bekoso, Kepala Telake, Kerang, dan Muar Toyu, (3) 
bondUl dikenal di desa Swan Slutung, (4) bondUr dikenai di desa 
Muara Langon, (5) walenlD1 di kenai di desa Tanjung Pinang, (6) 
a Wu dikenal di desa Api-api dan Tanjung Tengah, (7) abu? dikenal 
di desa Sotek, (8) b:md:Jl dikenal di desa Lomu, (9) a Wu dikenal 
di desa Muara Telake, (10) bondol dikenal di desa Samuntai, dan 
(11) awudikenal di desa Kayungo . 
2. air 
Kata yang dikenai untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar air di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) boh&? dikenal di des a 
Panajam, (2) danom, dikenal di desa Sepaku, (3) bohe? dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) danlU11 dikenal di desa Mentawir, Swan 
Slutung, Muara Langon, Pasir Baiengkong, Sandeley, Bekoso, 
Babulu Darat, Kepala Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, 
Longkali, dan Samuntai, (5) danUm dikenal di desa Busui, (6) 
rannu dikenal di desa Tanjung Pi nang, (7) bo.khe? dikenal di desa 
Pondong, (8) u Way dikenal di desa Api-Api, (9) uway dikenal di 
desa Tanjung Tengah, (10) way lawi dikenal di desa Muara 
Telake, dan (II) bam dikenal di desa Kayungo. 
3.akar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar akar di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) Uragat dikenal di desa 
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Panajam, (2) wakat dikenal di desa Sepaku, Mentawir, Busui. 
Pasir Balengkong, Sandeley, Babulu Darat, dan Kerang, (3) wahat 
dikenal di desa Bekoso, (4) ?UTat dikenal di desa Babulu Laut, (5) 
bab? dikenal di desa Swan Slutung, (6) wakay dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (7) UTagat dikenal di desa Pondong, (8) UTe 
dikenal di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (9) bako dikenal di 
desa Sotek dan Muara Toyu, (10) bakJ dikenal di desa Kepala 
T elake, (11) ba:}(J dikenal di desa Lomu, (12) wakad dikenal di 
desa Longkali dan Samuntai, (13) UT(/ aju dikenal di desa Muara 
Telake, dan (14) JYJtdikenal di desa Kayungo. 
4. alir ( me-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar alir (me-) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) boh&?nUT 
dikenal di desa Panajam, (2) sdmallr dikenal di desa Sepaku, (3) 
patabe} dikenal di desa Babulu Laut, (4) !Jalir dikenal di desa 
Mentawir, (5) semalir dikenal di desa Swan Slutung, (6) mander 
dikenal di desa Muara Langon, (7) m~alir dikenal di desa Busui, 
(8) tapi!J dikenal di desa Tanjung Pinang dan Bekoso, (9) nUTu 
dikenal di desa Pondong, (10) naluly dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (1 I) pdsa wa" dikenal di desa Sandeley, ( 12) 
massolo? dikenal di desa Api-Api, (13) sdmllir dikenal di desa 
Sotek, Babulu Darat, Lomu, Kerang, dan Muara Toyu, (14) 
mdssolJ dikenal di des a Tanjung Tengah, (1 5) mandJr dikenal di 
desa Kepala Telake, (16) malan dikenal di desa Longkali dan 
Samuntai, (17) mdno?dikenal di desa Muara Telake, dan (18) rm7i 




Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar anak di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) ane? dikenal di desa 
Panajam, dan Pondong, (2) ana? dikenal di desa Sepaku, Pasir 
Balengkong, Sandeley, Bekoso, Tanjung Tengah, Kepala Telake, 
dan Muara T oyu, (3) ?ane? dikenal di desa Babulu Laut, (4) ?ana? 
dikenal di desa Mentawir, (5) anak dikenal di desa Swan Slutung, 
Busui, Tanjung Pi nang, Sandeley, Sotek, Babaulu Darat, Muara 
T elake, dan Kayungo, (6) tiya?dikenal di desa Muara Langon, (7) 
peya dikenal di desa Lomu dan Kerang, (8) peyak? dikenal di 
desa Longkali, dan (9) peyakdikenal di desa Samuntai. 
6. angin 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar angin di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) bari Yudikenal di desa 
Panajam, (2) wayat dikenal di desa Sepaku, Sande1ay, dan Kepala 
Telake, (3) bariyu dikenal di desa Babulu Laut, (4) riyut dikenal 
di desa Mentawir, Swan Slutung, Busui, Pasir Balengkong, 
Bekoso, Lomu, dan Kerang, (5) el1flUS dikenal di desa Muara 
Langon, (6) riwut dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) b:}riyu 
dikenal di desa Pondong, (8) a!JiJJ dikenal di desa Api-Api dan 
Tanjung Tengah, (9) a!JiJJ dikenal di desa Muara Telake, (10) 
wayak dikenal di desa Babulu Darat, (11) riUd dikenal di desa 
Longkali, (12) riud dikenal di desa Samuntai, dan (13) a!Jln 
dikenal di desa Kayungo. 
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7. anjing 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar anjing di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) kuyue? 
dikenal di desa Panajam, dan Babulu Laut, (2) asu? dikenal di desa 
Sepaku, (3) kJkJ? dikenal di desa Mentawir, Sandeley, dan 
Bekoso, (4) kokJ dikenal di desa Swan Slutung, (5) kJkJ dikenal 
di desa Muara Langon, Busui, Muara Telake, Lomu, Longkali, 
dan Samuntai , (6) tahJ dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) kUyJ? 
dikenal di desa Pondong, (8) koko?dikenal di desa Sotek, (9) asu 
dikenal di desa Api-Api, Tanjung Tengah, Muara Toyu, dan 
Kayungo, (10) assu dikenal di desa Babulu Darat, dan (11) k Jk J: 
dikenal di desa Kerang. 
8.apa 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar apa di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi , yaitu (1) 0 Wi dikenal di desa 
Panajam, (2) non dikenal di desa Sepaku, (3) ?apa dikenal di desa 
Babulu Laut, (4) lse?dikenal di desa Mentawir, (5) isHe dikenal 
di desa Swan Slutung, (6) iI'£: dikenal di desa Muara Langon, (7) 
isH£: dikenal di desa Busui , (8) daw£: dikenal di desa Tanjung 
Pinang, (9) oy dikenal di desa Pondong, (10) ise dikenal di desa 
Pasir Balengkong, (11) isPdikenal di desa Sandeley, dan Bekoso, 
(12) aga dikenal di desa Api-Api, Tanjung Tengah, dan Muara 
Telake, (13) /se?dikenal di desa Sotek, (14) Is;) ? dikenal di desa 
Babulu Darat, (15) is£: dikenal di desa Kepala Telake, Lomu, 
Kerang, dan Muara Toyu, (16) is£:k dikenal di desa Longkali dan 
Samuntai, dan (17) JPJ dikenal di desa Kayungo. 
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9. api 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar api di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
kabupaten iill sangat bervariasi, yaitu (I) api dikenal di desa 
Panajam, Mentawir, Swan Slutung, Busui, Pondong, Pasir 
Balengkong, Sandeley, Sotek, Kerang, Longkali, Muara Telake, 
dan Samuntai, (2) apuy dikenal di desa Sepaku, Tanjung Pinang, 
dan Muara Toyu , (3) ?api dikenal di desa Babulu Laut, (4) ap:JY 
dikenal di desa Muara Langon, (5) apJ dikenal di desa Bekoso, 
(6 ) ap/ dikenal di desa Api-Api dan Lomu, (7) apw· dikenal d.i 
desa Tanjung Tengah dan Babulu Darat, dan (8) g;;}flj dikenal di 
desa Kayungo. 
10. apung (me-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar apung (me-) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten iill sangat bervariasi, yaitu (I) 
palantu:J!J dikenal di desa Panajam dan Pondong, (2) tlmbu/ 
dikenal di desa Sepaku dan Samuntai, (3) naku dikenal di desa 
Mentawir, (4) sekampU!J dikenal di desa Swan Slutung, (5) 
sgkampU!J dikenal di desa Kerang, (6) lamH:J!J dikenal di desa 
Muara Langon, (7) timbul dikenal di desa Busui Bekoso, dan 
Longkali, (8) !JampJwan dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) 
pglant::>!) dikenal di des a Pondong, (10) timbUl dikenal di desa 
Pasir Balengkong, (II) nd:J/:JPJ!J dikenal di desa Sandeley, (12) 
mawa!J dikenal di desa Api-Api, (13) s:JkampU!J dikenal di desa 
~ 
Sotek, (14) kawa!J dikenal di desa Tanjung Tengah, (15) anut 
dikenal di desa Kepala Telake, (16) s£kampU!J dikenal di desa 
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Lomu, (I7) s;}/egempo!J dikenal di desa Muara Langon, dan (18) 
!Jamba!J dikenal di desa Kayungo. 
II. asap 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar asap di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) lffllbu dikenal di desa 
Panajam dan Pondong, (2) utut dikenal di desa Sepaku, Swan 
Slutung, Muara Langon, Busui, Pasir Balengkong, Sandeley, 
Bekoso, Kepala Telake, Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan 
Samuntai, (3) asap dikenal di desa Babulu Laut, (4) ?utut dikenal 
di desa Mentawir, (5) atuk dikenal di desa Tanjung Pi nang, (6) 
nonpu? dikenal di desa Api-Api, (7) UtUt dikenaJ di desa Sotek, 
(8) rlffllpu dikenal di desa Tanjung Tengah dan Muara Telake, (9) 
ututh dikenal di desa Babulu Darat, (10) utUt dikenal di desa 
Lomu, dan (11) b;}/u dikenal di desa Kayungo. 
12. awan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar awan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) towj? bari dikenal di 
desa Panajam, (2) awan dikenal di desa Sepaku dan Tanjung 
Pi nang, (3) ?apll!J dikenal di desa Babulu Laut, (4) ya Wun dikenal 
di desa Mentawir, (5) ja wlDJ dikenal di desa Swan Slutung, (6) 
ja WlDJ dikenal di desa Muara Langon, (7) tJy bariyu dikenal di 
desa Pondong, (8) jaJn dikenal di desa Pasir Balengkong, (9) 
jawn dikenal di desa Sandeley, (I 0) ja"un dikenal di desa Bekoso, 
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(11) 1l1!J dikenal di desa Api-Api dan Muara Telake, (12) jaun 
dikenal di desa Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, Longkali, 
dan Samuntai, (13) ;}1ll1!J dikenal di desa Tanjung Tengah, (14) 
jawun dikenal di desa Lomu, (15) jawJn dikenal di desa Kerang, 
dan (16) megJ dikenal di desa Kayungo. 
13. ayah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar ayah di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) Wma ? dikenal di desa 
Panajam dan Babulu Laut, (2) bapa? dikenal di desa Sepaku, 
Mentawir, Swan Slutung, . Busui, Tanjung Pinang, Pasir 
Balengkong, Bekoso, Sotek, Kepala telake, Longkali, Samuntai, 
dan Kayungo, (3) m:ma?dikenal di desa Muara Langon, (4) ambo? 
dikenal di desa Pondong dan Tanjung Tengah, (5) lU11a? dikenal di 
desa Sandeley, (6) ambJ? dikenal di desa Api-Api dan Muara 
Telake, (7) bapa dikenal di desa Babulu Darat dan Kerang, dan 
(8) tamo dikenal di desa Muara Toyu. 
14. bagaimana 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar bagaimana di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (l) batinjY 
dikenal di desa Panajam, (2) macam non dikenal di desa Sepaku, 
(3) bat/njY dikenal di desa Babulu Laut, (4) k;}tzinbe? dikenal di 
desa Mentawir, (5) k;}tJne dikenal di desa Swan Slutung, dan 
Pasir Balengkong, (6) !J;}txn dikenal di desa Muara Langon, (7) 
k;}tJn& dikenal di desa Busui, (8) kala? aWe dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (9) batinj;} dikenal di desa Pondong, (10) 
180 
tBa6 IV: 'l(fluifii-psi tBentu{ 'l(osa~ta I[)lISar Swatfesli 
k:JtimbE? dikenal di desa Sandeley, (11) k:Jt::m] dikenal di desa 
Bekoso, (12) peklogi dikenal di desa Api-Api, (13) k:Jtimbe?si 
dikenal di desa Sotek, (14) maga:Jy dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (15) k:Jtimbe?s dikenal di desa Babulu Darat, (16) k:Jtiyon 
dikenal di desa Kepala Telake, (17) ket:me dikenal di desa Lomu 
dan Kerang (18) katim I!Ibe dikenal di desa Longkali; (19) 
maganias:J dikenal di desa Muara Telake, (20) katlmbE? dikenal 
di desa Samuntai, dan (21) k:Jpriyedikenal di desa Kayungo. 
15. baik 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar baik di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) alap dikenal di desa 
Panajam, (2) bu wen dikenal di desa Sepaku, (3) ?alap dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) bawen dikenal di desa Mentawir, Kepala 
Telake, Lomu, dan Muara Toyu, (5) buen dikenal di desa Swan 
Slutung, Sotek, dan Babulu Darat, (6) bu"en dikenal di desa Muara 
Langon, (7) bUEn dikenal di desa Busui, (8) ma?Eh dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (9) allap dikenal di desa Pondong, (10) buwEn 
dikenal di desa Pasir Balengkong,. Sandeley, dan Bekoso, (11) 
mak:Jssi!J dikenal di desa Api-Api, (12) mak:Jsi!J dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (13) bUEn dikenal di desa Kerang, (14) bUYEn 
dikenal di desa Longkali dan Samuntai, (15) ma'kasln dikenal di 
desa Muara Telake, dan (16) aplk dikenal di desa Kayungo. 
16. bakar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar bakar di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
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di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) tunu? dikenal di desa 
Panajam, dan Pondong, (2) tunu dikenal di desa Sepaku, Api-Api, 
dan Muara Toyu, (3) nunu? dikenal di desa Babulu Laut, (4) tuna? 
dikenal di desa Mentawir, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, 
Sotek, Longkali, dan Samuntai, (5) tunna dikenal di desa Swan 
Slutung, dan Muara Langon, (6) tuna dikenal di desa Busui dan 
Kerang, (7) rakjt dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) matunu 
dikenal di desa Tanjung Tengah, (9) tunuH dikenal di desa Kepala 
Telake. (10) teket dikenal di desa Lomu, (11) itunuy dikenal di 
desa MuarTelake, dan (12) .1b.1.!7 dikenal di desa Kayungo_ 
17. batik 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar batik di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) tabali;}?dikenal di 
desa Panajam, (2) na.!7kul/ dikenal di desa Sepaku, (3) bali;}? 
dikenal di desa Babulu Laut, (4) balr dikenal di desa Mentawir, 
(5) balik dikenal di desa Swan Slutung, Muara Langon, Busui, 
Babulu Darat, Longkali, dan Samuntai, (6) tawale.!7 dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (7) paluli dikenal di desa Pondong, (8) 
n;:}!)kuW dikenal di desa Pasir Balengkong, (9) ballk dikenal di 
desa Sandeley, (10) bika? dikenal di desa Bekoso. (11) g/7i]; 
dikenal di desa Api-Api, (12) baliK dikenal di des a Sotek, (13) 
gRl!; dikenal di desa Tanjung Tengah, (14) fa7ey dikenal di desa 
Kepala Telake, (15) buka dikenal di desa Lomu, (16) fa70idikenal 
di desa Kerang, (17) fa7ey dikenal di desa Muara Toyu, (18) gI71.!7i 




Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar banyak di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) tandeh 
dikenal di desa Panajam, dan babulu Laut, (2) dewo? dikenal di 
desa Sepaku, (3) deyo? dikenal di desa Mentawir, Pasir 
Balengkong, dan Bekoso, (4) de >':0 dikenal di desa Swan Slutung, 
(5) dE.YJ dikenal di desa Muara Langon, (6) dEYJ dikenal di desa 
Busui, (7) hadi dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) land! dikenal 
di desa Pondong, (9) deyJ? dikenal di desa Sandeley, (10) mega 
dikenal di desa Api-Api, (11) deo? dikenal di desa Sotek, (12) 
ma~yga dikenal di desa Tanjung Tengah, (13) deJ?dikenal di desa 
Babulu Laut, (14) d~yJ dikenal di desa Kepala Telake, (15) deo 
dikenal di desa Lomu, (16) dEYO dikenal di desa Kerang, (I 7) 
deyo dikenal di desa Muara Toyu, (18) denok? dikenal di desa 
Longkali; (19) mciga dikenal di desa Muara Telake, (20) deok 
dikenal di desa Samuntai, dan (21) akehdikenal di desa Kayungo. 
19. baring 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar baring di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) 
palimpe;;}!} dikenaJ di desa Panajam, (2) mbj? dikenal di desa 
Sepaku, (3) pallmp e;;}!} dikenal di desa BabuJu Laut, (4) lumbi? di 
kenai di desa Mentawir, Bekoso, Sotek, dan Babulu Darat, (5) 
Umbi dikenal di desa Swan Slutung dan Busui, (6) lokku dikenal di 
desa Muara Langan, (7) umbis dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) 
palimpE!} dikenal di desa Pondong, (9) umbi?dikenal di desa Pasir 
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Balengkong, (10) llD11br dikenal di desa Sandeley, (11) li!Ju? 
dikenal di desa Api-Api, (12) liyuk dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (13) llD11bi dikenal di desa Kepala Telake dan Muara 
Toyu, (14) llD11bl dikenal di desa Lomu, (15) lD11bi dikenal di desa 
Kerang, (16) lumbik dikenal di desa Longkali dan Samuntai, (17) 
liwulP dikenal di desa Muara Telake, dan (18) mllD11ah dikenal di 
desa Kayungo. 
20. baru 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar baru di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) ba ?uw dikenal di desa 
Panajam, (2) bayu dikenal di desa Sepaku, Mentawir, Swan 
Slutung, Pasir Balengkong, Kepala Telake, Lomu, Kerang, dan 
Muara Toyu, (3) b:;,wu dikenal di desa Babulu Laut, (4) kad:J? 
dikenal di desa Muara Langon, (5) bayUdikenal di desa Busui, (6) 
wa:u dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) ba ?:;,w dikenal di desa 
Pondong, (8) bayu?dikenal di desa Sandeley, Bekoso, Sotek, dan 
Babulu Darat, (9) mappa dikenal di desa Api-Api, (10) maburu 
dikenal di desa Tanjung Tengah, (11) banUk dikenal di desa 
Longkali, (12) baru dikenal di desa Muara Telake, (13) bayuk 
dikenal di desa Samuntai, dan (14) anardikenal di desa Kayungo. 
21. basah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar basah di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) base? 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Laut, (2) bosa? dikenal di 
desa Sepaku dan Mentawir, (3) b:Js:a dikenal di desa Swan 
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Slutung, (4) b:Jssa dikenal di desa Muara Langon dan Busui, (5) 
wehu dikenal di desa Tanjung Pinang, (6) bassr dikenal di desa 
Pondong, (7) b:Jsa dikenal di desa Pasir Balengkong, Longkali, 
dan Samuntai, (8) b:Jsa?dikenal di desa Sandeley, Bekoso, dan 
Babulu Darat, (9) man'ca? dikenal di desa Api-Api, Tanjung 
Tengah, dan Muara Telake, (IO) bosa dikenal di desa Kepala 
Telake, Lomu, Kerang, dan Muara Toyu, dan (II) t~l~sdikenal di 
desa Kayungo. 
22. batu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar batu di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) batu dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, Mentawir, Muara Langon, Busui, 
Pondong, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, Api-Api, Tanjung 
Tengah, Kepala Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longkali, 
Muara Telake, dan Samuntai, (2) botu?dikenal di desa Sepaku, (3) 
ba:tu dikenal di desa Swan Slutung, (4) watu dikenal di desa 
Tanjung Pinang dan Kayungo, (5) batUdikenal di desa Sotek, dan 
(6) batu?dikenal di desa Babulu Darat. 
23. beberapa 
Kata yang dikenal untuk menyataka konsep kosakata 
dasar beberapa di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu ( 1) dll!Jey 
dikenal di desa Panajam, dan Pondong, (2) tcnu?tcnu dikenal di 
desa Sepaku, (3) da.JJey da!Jedikenal di desa Babulu Laut (4) tenu 
dikenal di desa Mentawir dan Bekoso, (5) tennu dikenal di desa 
Swan Slutung, (6) S~S&IlIlU' dikenal di desa Muara Langon, (7) 
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teD:nu dikenal di desa Busui, (8) b:Jb:JTapa dikenal di desa 
Tanjung Pi nang, (9) tenu dikenal di desa Pasir Balengkong, (10) 
tlnu?dikenal di desa Sandeley, (II) siaga dikenal di desa Api-Api, 
(12) tenu? dikenal di desa Sotek dan Babulu Laut, (13) kedeyo 
dikenal di desa Lomu, (14) tenu tmu? dikenal di desa Longkali, 
(15) siaga-siaga dikenal di desa MuarTelake, (16) tenu? t&nu 
dikenal di desa Samuntai, dan (17) piTJ dikenal di desa Kayungo. 
24. belah ( me-) 

Kata yang dikenal untuk mel1yatakan konsep kosakata dasar beJah 

(me-) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) rmla? dikenal di desa 
Panajam, (2) moka? dikenal di desa Sepaku, dan Mentawir, (3) 
ml7la? dikenal di desa Babulu Laut, (4) mJ'Jea dikenal di desa 
Swan Slutung, (5) bJlcka dikenal di desa Muara Langon, (6) 
pHJtJlu dikenal di desa Busui, (7) nuhi dikenal di des a Tanjung 
Pinang, (8) blla? dikenal di desa Pondong, (9) tYbJka dikenal di 
desa Pasir Balengkong, (10) bJkak dikenal di desa Sandeley, (11) 
bJka? dikenal di desa Bekoso, (12) mapue? dikenal di desa Api­
Api, (13) PJtu? dikenal di desa Sotek, (14) mapuw;,? dikenal di 
desa Tanjung Tengah, (15) muka? dikenal di desa Babulu Darat, 
(16) m:JmbJka dikenal di desa Kepala T elake, (17) bJta dikenal di 
desa Lomu, ( 18) b:JDoka dikenal di desa Kerang, (19) moko 
dikenal di desa Muara T oyu, (20) mJkak dikenal di desa Longkali 
dan Samuntai, (21) m:Jpu?&? dikenal di desa Muara Telake, dan 
(22) b:J/ah dikenal di desa Kayungo. 
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25. benar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar benar di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) taru Wa? dikenal di 
desa Panajam, (2) t0en dikenal di desa Sepaku, (3) to?o dikenal di 
desa Babulu Laut dan Pondong, (4) beta dikenal di desa 
Mentawir, Swan Slutung, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, 
Sotek, Babulu Darat, dan Muara Toyu, (5) b;;mns dikenal di desa 
Muara Langon, (6) bsta dikenal di desa Busui, Kepala Telake, 
Lomu, Kerang, Longkali, dan Samuntai, (7) turu dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (8) tJ!Ja!J dikenal di desa Api-Api, (9) to!J;}!J 
dikenal di desa Muara Tengah, (10) tJ!JJ!J dikenal di desa Muara 
T elake, dan (11) b;}n >J- dikenal di desa Kayungo. 
26. bengkak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar bengkak di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (I) baha? 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Laut, (2) bS!Jka? dikenal di 
desa Sepaku, (3) k;}mbJ dikenal di desa Mentawir, (4) !JempJ 
dikenal di desa Swan Slutung, (5) babu? dikenal di desa Muara 
Langon, (6) !J;}mpHJ dikenal di desa Busui, (7) ba!Jkak dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (8) kdbuaw:J!J dikenal di desa Pondong, (9) 
kdmpJ dikenal di desa Pasir Baiengkong, Sandeley, dan Bekoso, 
(10) boro dikenal di desa Api-Api, Tanjung Tengah, dan Muara 
Telake, (11) k;}mpo dikenal di desa Muara Toyu, (12) b;}!Jkak 
dikenal di desa Babulu Darat dan Kepala Telake, (13) sdmbolot 
dikenal di desa Lomu, (14) g;}mpJ dikenal di desa Kerang, (15) 
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!Jempo dikenal di desa Longkali, (16) !J:Jmpo dikenal di desa 
Samuntai, dan (17) abo dikenal di desa Kayungo. 
27. benih 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar benih di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) !Janemb Y dikenal di 
desa Panajam, (2) binih dikenal di desa Sepaku dan Mentawir, (3) 
binf dikenal di desa Babulu Laut, (4) bIni dikenal di desa Swan 
Slutung, (5) umma!J dikenal di desa Muara Langon, (6) bigi 
dikenal di desa Busui, (7) wini dikenal di desa Tanjung Pinang, 
(8) bibit dikenal di desa Pondong dan Kayungo, (9) bini?dikenal di 
desa Pasir Balengkong, Sandeley, dan Bekoso, (10) bibj?dikenal di 
desa Api-Api, (11) liyo dikenal di desa Sotek, (I 2) tan:J!J:J!) 
dikenal di desa Tanjung Tengah, (13) bIili dikenal di desa Babulu 
Darat dan Muara Toyu, (14) bIni dikenal di desa KepaJa 
TeJake,Kerang, dan Samuntai, (15) b/nlh dikenal di desa Lomu, 
dan (16) bine dikenal di desa Muara Telake. 
28. berat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar berat di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) b:Jrat dikenal di desa 
Panajam dan Pondong, (2) boyat dikenal di desa Sepaku, 
Mentawir, Swan Slutung, Bekoso, dan Muara Toyu, (3) berat 
dikenal di desa Babulu Darat, (4) b:JYat dikenal di des a Muara 
Langon, Busui, Pasir Balengkong, Sandeley, Sotek, Babulu Darat, 
Kepala Telake, Lomu, Kerang, Longkali, dan Samuntai, (5) w&:at 
dikenal di desa Tanjung Pinang. (6) mawlD":J? dikenal di desa Api­
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Api, (7) w~w~r~? dikenal di desa Tajung Tengah, (8) m8ur:J? 
dikenal di desa Muara Telake, dan (9) 8b:Jt dikenal di desa 
Kayungo. 
29. berenang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar berenang di setiap desa yang dij adikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (I) Tl.ll118!Ji 
dikenal di desa Panajam dan babulu Laut, (2) 18!Juy dikenal di 
desa Sepaku, (3) S8!JOY dikenal di desa Mentawir, (4) sela!Juy di 
kenai di desa Swan Slutung, (5) s:J18!Juy dikenal di desa Muara 
Langon dan Busui, (6) tk:Jt8mb8h dikenal di desa Tanjung Pinang. 
(7) rlD118!J!Ji dikenal di desa Pondong, (8) s:Jla!J:Jly?dikenal di desa 
Pasir Balengkong, (9) g8mp8!J dikenal di desa Sandeley dan 
Lomu, (IO) s:J18 }py dikenal di desa Bekoso, (I I) 8!J:J?dikenal di 
desa Api-Api, (12) s:J18!Jui dikenal di desa Sotek, Babulu Darat, 
Kepala Telake dan Kerang (I3) n8!Je dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (I 4) s:J18!Jll!J dikenal di desa Muara T oyu, (I5) s:J10!)oi 
dikenal di desa Longkali, (16) r8!Jlh dikenal di desa Muara Telake, 
(I 7) s~la!Joi dikenal di desa Samuntai, dan (I 8) !Jla!Ji dikenal di 
desa Kayungo. 
30. beri 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar beri di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten inisangat bervariasi, yaitu (I) mlDlan dikenal di des a 
Panajam dan Pondong, (2) diYB? dikenal di desa Sepaku, (3) 
diblDlan dikenal di desa Babulu Laut, (4) diye? dikenal di desa 
Mentawir, Sotek, dan Babulu Laut, (5) blye dikenal di desa Swan 
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Slutung, (6) !J:Jx:JY dikenal di desa Muara Langon, (7) biys 
dikenal di desa Busui dan Kerang, (8) i!Jammi dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (9) j/ye? dikenal di desa Pasir Batengkong, (10) 
diyr dikenal di desa Sandeley, (11) si>J dikenal di desa Bekoso, 
(12) ma"bt:re dikenal di desa Api-Api, (13) ma"b bas dikenal di 
desa Tanjung Tengah, (14) iniye dikenal di desa Kepala Telake, 
(15) jiys dikenal di desa Lomu, (16) miye dikenal di desa Muara 
T oyu, (17) mi Ysx dikenal di desa Longkali, (18) bere dikenal di 
desa Muara Telake, (19) misYk dikenal di desa Samuntai, dan 
(20) wenehi dikenal di desa Kayungo. 
31. berjalan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar berjaJan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) malan 
dikenal di desa Panajarn, Babulu Laut, Mentawir, Pondong, Pasir 
Balengkong, Sandeley, B~koso, Sottek, Babulu Darat, Kepala 
Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (2) 
mlllan-malan dikenal di desa Sepaku, (3) ma (Ian) dikenal di desa 
Swan Slutung, (4) ma'Jan dikenal di desa Muara Langon dan 
Busui, (5) la:malan dikenal di desa Tanjung Pinang, (6) joka 
dikenal di desa Api-Api, (7) jjka dikenal di desa Tanjung Tengah, 
(8) joka joka dikenaI di desa Muara Telake, dan (9) mlaxu dikenaI 
di desa Kayungo. 
32. besar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar besar di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) basar dikenal di desa 
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Panajam dan Babulu Laut, (2) solay dikenal di desa Sepaku dan 
Muara Toyu, (3) olay dikenal di desa Mentawir, Sotek, Babulu 
Darat, Kepala Telake, Lomu, dan Kerang, (4) .Jlaydikenal di desa 
Swan Slutung, Busui, Sandeley, Bekoso, Longkali dan Samuntai, 
(5) s.Jlay dikenal di desa Muara Langon, (6) ganal dikenal di desa 
Busui, Tanjung Pinang, (7) kas8!J dikenal di desa Pondong, (8) 
:>laiy dikenal di desa Pasir Balengkong, (9) maloppo dikenal di 
desa Api-Api dan Tajung Tengah, (10) maraja? dikenal di desa 
Muara Telake, dan (11) g~de dikenal di desa Kayungo. 
33. bilamana 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar bi/amana di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) sameran 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Laut, (2) klamba? dikenal di 
desa Sepaku, (3) ;jmambey dikenal di desa Mentawir, (4) k~t.Jne 
dikenal di desa Swan Slutung, Longkali, dan Samuntai, (5) !J~tm8: 
dikenal di desa Muara Langon, (6) k.Jt.Jn8 dikenal di desa Busui, 
(7) kala aW8 dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) lamon dikenal di 
desa Pondong, (9) k.Jlaone dikenal di desa Pasir Balengkong, , 
(10) k.Jla? dikenal di desa Sandeley, (11) k.Jla ?.In/ dikenal di desa 
Bekoso, (12) ena? dikenal di desa Sotek, (13) pilogay dikenal di 
desa Tanjung Tengah, (14) k~tjyon dikenal di desa Kepala 
Telake, (15) k~tonene dikenal di desa Lomu, (16) kola on8 
dikenal di desa Kerang~ (17) kola ~mbe dikenal di desa Muara 
Toyu, (18) apana? dikenal di desa Muara Telake, dan (19) piye 
dikenal di desa Kayungo. 
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34. binatang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar binatang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) olo'1colo? 
dikenal di desa Panajam dan Api-Api, (2) bi!ikori? dikenal di desa 
Sepaku, (3) binate~!J dikenal di desa Babulu Laut, (4) :JrP dikenal 
di desa Mentawir, (5) kJri?dikenal di desa Swan Slutung, Bekoso, 
Lomu, Kerang, dan Muara Toyu, (6) bcnatll!J dikenal di desa 
Muara Langon, (7) k.Jri? dikenal di desa Busui dan Sandelay, (8) 
binata!J dikenal di desa Tanjung Pinang, Sotek, dan Kepala 
Telake, (9) olo'1colo dikenal di desa Pondong, (10) kJpikdikenal di 
desa Pasir Balengkong, (n) b~nata!J dikenal di desa Babulu 
Darat, (12) k JrP dikenal di desa Longkali dan Samuntai, (13) 
kolo'1colo dikenal di desa Muara Telake, dan (14) xewan dikenal di 
desa Kayungo. 
35. bintang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar bin tang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) binte~!J 
dikenal di desa Panajam, (2) blnta!J dikenal di desa Sepaku, (3) 
blnte~!J dikenal di desa Babulu Laut, (4) blnt:J!J dikenal di desa 
Mentawir, (5) binto!J dikenal di desa Swan Slutung, Kerang dan 
Muara Toyu, (6) bint~!J dikenal di desa Muara Langon, (7) bint:J!J 
dikenal di desa Busui, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, 
Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, dan Lomu, (8) wawJYJ 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) bintG!J dikenal di desa 
Pondong, (10) bittJ Ii!) dikenal di desa Api-Api, (11) wittoi!) 
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dikenal di desa Tanjung Tengah, (12) binta!) dikenal di desa 
Longkali dan Samuntai, (13) bIn wetol!) dikenal di desa Muara 
Telake, dan (14) lin la!J dikenal di desa Kayungo . 
36.buah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar buah di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) bu Wa? dikenal di desa 
Panajam dan Sepaku, (2) bu wah dikenal di desa Babulu Laut, (3) 
buwa? dikenal di desa Mentawir, Pondong, Pasir Balengkong, 
Sandeley, dan Bekoso, (4) bua dikenal di desa Swan Slutung dan 
Api-Api, (5) b.J Wa dikenal di desa Muara Langon, (6) bu wa 
dikenal di desa Busui dan Tanjung Tengah, (7) u·wa dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (8) bua? dikenal di desa Sotek, Babulu 
Darat, dan Samuntai, (9) buwa dikenal di desa Kepala Telake, 
Lomu, Kerang, dan Muara Toyu, (10) buWa? dikenal di desa 
Longkali, dan (11) buah dikenal di desa Muara Telake dan 
Kayungo. 
37. bulan 
Kata yang dikenal untuk · menyatakan konsep kosakata 
dasar api di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) bulan dikenal di desa 
Panajam, Sepaku, Babulu Laut, Mentawir, Muara Langon, Busui, 
Pondong, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, Sotek, Babulu 
Darat, Kepala Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longkali, 
Muara T elake, Samuntai, dan Kayungo, (2) bUlan dikenal di desa 
Swan Slutung, (3) /a: w.J dikenal di desa Tanjung Pinang, (4) wui:J!J 
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dikenal di desa Api-Api, dan (5) ub!J dikenal di desa Tanjung 
Tengah. 
38. bulu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar bulu di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) buIu dikenal di desa 
Panajam, Babulu laut, Mentawir, Busui, Pondong, Pasir 
Balengkong, Sandeley, Bekoso, Api-Api, Tanjung Tengah, 
Kepala Telake, Kerang, Muara Toyu, Longkali, Muara Telake, 
dan Samuntai, (2) buIu? dikenal di des a Sepaku dan Babulu Darat, 
(3) bUlu dikenal di desa Swan Slutung, (4) buIU dikenal di desa 
Muara Langon, (5) wuIu dikenal di desa Tanjung Pinang dan 
Kayungo, (6) balo dikenal di desa Sotek, dan (7) tJla!J dikenaI di 
desa Lomu. 
39. bunga 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar bunga di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) kdmbea!J 
dikenal di desa Panajam, (2) kdmba!J dikenal di desa Sepaku, Pasir 
Balengkong, Longkali, Samuntai, dan Kayungo, (3) kdmbed!J 
dikenaI di desa Babulu Laut, (4) bll!JJ dikenal di desa Mentawir, 
Busui, Sandeley, dan Bekoso, (5) bU!p dikenal di desa Swan 
Slutung, (6) bU!Je dikenal di desa Muara Langon, (7) kamba!J 
dikenaI di desa Tanjung Pinang, (8) kdmbE!) dikenal di desa 
Pondong, (9) bll!Ja dikenal di desa Api-Api, Sotek, Tanjung 
Tengah, dan Muara Telake, (10) bll!JJ?dikenal di desa Babulu 
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Darat, dan (II) bll!Jo dikenal di desa Kepala Telake, Lomu, 
Kerang, dan Muara Toyu. 
40.bunub 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar bunuh di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) mono? 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Laut, (2) mate? dikenal di 
desa Sepaku, (3) pate dikenal di desa Mentawir, (4) pa?te dikenal 
di desa Swan Slutung, (5) patte: dikenal di desa Muara Langon, 
(6) pate dikenal di desa Busui dan Kerang, (7) WlDJU dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (8) bono? dikenal di desa Pondong, (9) 
~mpa tJ dikenal di desa Pasir Balengkong, (10) !Jempatl dikenal di 
desa Sandeley, (11) patJ dikenal di desa Bekoso, (12) blDlo 
dikenal di desa Api-Api, (13) p:Jnate dikenal di desa Sotek dan 
Babulu Darat, (14) YlDlO dikenal di desa Tanjung Tengah, (15) 
t:Jmpat& dikenal di desa Kepala Telake, dan Longkali, (16) pat&h 
dikenal di desa Lomu, (17) !J:Jmpot& dikenal di desa Muara Toyu, 
(18) mo? blDluh dikenal di desa Muara Telake, (19) t:Jmpat £ 
dikenal di desa Samuntai, dan (20) patlni dikenal di desa 
Kayungo. 
41. buru (ber-) 
Kata yang dikenaluntuk menyatakan konsep kosakata 
dasar burn (ber-) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) buru 
dikenal di desa Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) !Jasu? 
dikenal di desa Sepaku, (3) !Jasu dikenal di desa Mentawir, Swan 
Slutung, Busui, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, dan Kerang, 
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(4) !JasU dikenal di desa Muara Langon, (5) b~garit dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (6) ma"d~!J~!J dikenal di desa Api-Api, (7) 
bdrburu dikenal di desa Pondong, (8) dJ7dlll!J dikenal di desa, 
Tanjung Tengah, (9) m£tJ dikenal di desa Lomu, (10) [war 
dikenal di desa Muara Toyu, dan (11) pdldlll!J dikenal di desa 
Muara T elake. Semen tara itu, desa Longkali, Samuntai, dan 
kayungo tidak mengenal konsep kosakata buru. 
42. buruk 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar buruk di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) ra?at dikenal di desa 
Panajam dan Babulu Laut, (2) rumu? dikenal di desa Sepaku, (3) 
rdbu? dikenal di desa Mentawir, (4) dat" dikenal di desa Swan 
Slutung, (5) bJttx dikenal di desa Muara Langon, (6) bJtJ dikenal 
di desa Busui, Kepala Telake, dan Kerang, (7) buruk dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (8) blDlUt" dikenal di desa Pondong, (9) 
bJtJ?dikenal di desa Pasir B&lengkong dan Babulu Darat, (10) dat 
dikenal di desa Sandeley, (11) buru" dikenal di desa Api-Api dan 
Muara Telake, (12) us8!J dikenal di desa Sotek, Longkali, dan 
Samuntai, (13) maja? dikenal di desa Tanjung Tengah, (14) bJto 
dikenal di desa Lomu, (15) boto dikenal di desa Muara Toyu, dan 
(16) elek dikenal di desa Kayungo. 
43. burung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar burung di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu ( 1) 
manoman dikenal di desa Panajam, (2) papulu? dikenal di desa 
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Sepaku, (3) man J? dikenal di desa Babulu Laut dan Pondong, (4) 
mpulu dikenal di desa Mentawir, (5) mpulU dikenal di desa Swan 
Slutung, (6) t:Jmpulu dikenal di desa Muara Langon, (7) :Jmpulu 
dikenal di desa Busui, Pasir Balengkong, Sandeley, dan Bekoso, 
(8) wurll!J dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) manu? dikenal di 
desa Api-Api dan Kayungo, (10) mpulu dikenal di desa Sotek, 
Lomu, dan Kerang, (11) manumanu dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (12) p:Jmpulu? dikenal di desa Babulu Darat, (13) 
p:Jmpulu dikenal di desa Kepala Telake dan Muara Toyu, (14) 
l:Jmpulu?dikenal di desa Longkali dan Samuntai, dan (I5) manuk 
dikenal di desa Muara Telake. 
44. busuk 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar busuk di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) blUltU? dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) boto? dikenal di desa 
Sepaku, (3) bJto?dikenal di desa Mentawir, Sotek, dan Longkali, 
(4) bot J dikenal di desa Swan Slutung, (5) bJttJ? dikenal di desa 
Muara Langon, (6) bJtJ dikenal di desa Busui, Kepala Telake, dan 
Kerang, (7) jahat dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) bJtJ? 
dikenal di desa Pasir BaJengkong, Sandeley, Bekoso, Babulu 
Darat, dan Samuntai, (9) mak :JbJ!) dikenal di desa Api-Api dan 
Tanjung Tengah, (10) pJto? dikenal di desa Lomu, (I \) boto 
dikenal di desa Muara Toyu, (12) ma '}:JbU!J dikenal di desa 
Muara Telake, dan (13) bJsJkdikenal di desaKayungo . 
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45. eacing 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar cacing di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) g/e:1!J­
g/e:1!J dikenal di desa Panajam, (2) loklJ!) dikenal di desa Sepaku, 
Mentawir, dan Swan Slutung, (3) caci:1!J dikenal di desa Babulu 
Laut, (4) lokku? dikenal di desa Muara Langon, (5) IJk~ dikenal 
di des a Busui, (6) caci!J dikenal di desa Tanjung Pinang dan 
Kayungo, (7) g:1leYE!) dikenal di desa Pondong, (8) IJku dikenal 
di desa Pasir Balengkong, (9) IJklU11 dikenal di desa Sandeley, (10) 
IJklJ!) dikenal di des a Bekoso, Sotek, Babulu Darat, Kepala 
Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, dan Longkali, (II) bitt::/) 
dikenal di desa Api-Api, dan (12) alati dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (I3) bito? dikenal di desa Muara Telake, dan (I4) IJ'1cll!J 
dikenal di desa Samuntai. 
46. cium 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar cium di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) !JUT1l:1?d ikenal di desa 
Panajam, (2) rrliyJk dikenal di desa Sepaku, (3) bYw dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) ciylU11 dikenal di desa Mentawir, (5) cilun 
dikenal di desa Swan Slutung dan Sotek, (6) :1ndJk dikenal di desa 
Muara Langon, (7) E!)us dikenal di desa Busui dan Bekoso, (8) 
nasiyuk dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) !J/llTJ?dikenal di desa 
Pondong, (10) !JC!Jus dikenal di desa Pasir Balengkong, (II) !lank 
dikenal di desa Sandeley, (I2) :1ma Wu dikenal di desa Api-Api, 
(I3) maninaw dikenal di desa Tanjung Tengah, (14) !JiylDlJ 
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dikenal di desa Babulu Darat, (15) Dank dikenal di desa Kepala 
Telake, (I6) dEkus dikenal di desa Lomu, (17) CJJus dikenal di 
desa Kerang, (18) kewo dikenal di desa Muara Toyu, (19) SilU11 
dikenal di desa Laongkali, (20) ma '?Jau dikenal di desa Muara 
Telake, (21) SilU11 Samuntai, dan (22) !Jambu dikenal di desa 
Kayungo. 
47. cuci 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar cuci di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) !Jos:)? dikenal di desa 
Panajam, (2) s:JtepEs dikenal di desa Sepaku, (3) Dud dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) nepas dikenal di desa Mentawir, (5) buwi 
dikenal di desa Swan Slutung dan Busui, (6) bUw/ dikenal di desa 
Muara Langon, (7) na uwi? dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) 
!Joso? dikenal di desa Pondong, (9) !J:Jmbuy dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (10) bu WP dikenal di desa Sandeley, (11) buy dikenal 
di desa Bekoso, (12) bissa dikenal di desa Api-Api, (13) n:Jpas 
dikenal di desa Sotek, (14) bissai dikenal di desa Tanjung Tengah, 
(15) uja? dikenal di desa Babulu Darat, (16) t:Jpas dikenal di desa 
Muara Telake, (17) buy! dikenal di desa Lomu, (18) b:Jnui dikenal 
di desa Kerang, (19) b~nuy dikenal di desa Muara Toyu, (20) buJ 
dikenal di desa Longkali, (21) bisa Muara Telake, (22) bui dikenal 
di desa Muara Telake, dan (23) !JlU11ba dikenal di desa Kayungo. 
48. daging 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar daging di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
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pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) dagi:J!J 
dikenal di desa Panajam, (2) dag/!J dikenal di desa Sepaku dan 
Pasir Balengkong, (3) dagi!J dikenal di desa Mentawir, Busui, 
Sotek, Longkali, Samuntai dan Kayungo, (4) isflj dikenal di desa 
Swan Slutung, (5) is"i dikenal di desa Muara Langon, (6) lun£k 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) dagiYE:!J dikenal di desa 
Pondong, (8) isi dikenal di desa Sandeley dan Bekoso, (9) dagt:!} 
dikenal di desa Api-Api, (10) juku? dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (II) iss/'dikenal di desa Babulu Darat, (12) is! dikenal di 
desa KepaJa Telake dan Lomu, (13) lsi dikenal di desa Kepala 
Kerang, (14) lsI dikenal di desa Muara Toyu, dan (15) juku 
dikenal di desa Muara Telake. 
49. dan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar dan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi , yaitu (1) du wa!Jan dikenal di 
desa Panajam, (2) diya!J dikenal di desa Sepaku, Bekoso, Sotek, 
Babulu Darat, Kepala Telake, Kerang, dan Muara Toyu, (3) dt:!}afl 
dikenal di desa Babulu Laut, (4) dan dikenal di desa Mentawir, 
Swan Slutung, Busui, Sandeley, dan Lomu, (5 ) !J:Jtdikenal di desa 
Muara Langon, (6) andHu dikenaJ di desa Tanjung Pinang, (7) 
duwa!Jan dikenal di desa Pondang, (8) n;iya!J dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (9) sibawa dikenal di desa Api-Api dan Tanjung 
Tengah, (10) d!a!J dikenal di desa Longkali dan Samuntai, (11) 
iya ?s:Jba w dikenal di desa Muara Telake, dan (12) kara dikenal di 
desa Kayungo. 
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50.danau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar danau di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) tapa 
dikenal di desa Panajam, (2) paya? dikenal di desa Babulu Laut, 
(3) g:;mfll!) dikenal di desa Mentawai, Sandeley, dan Bekoso, (4) 
pay:J dikenal di desa Swan Slutung, Muara Langon, Busui, dan 
Kerang, (5) danaw dikenal di desa Tajung Pinang, (6) dalumbey£!} 
dikenal di desa Pondong, (7) t:Jlaga dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (8) tappar:J!} dikenal di desa Api-Api dan Tanjung 
Tengah, (9) mkolam dikenal di desa Sotek, (10) glD1fll!) dikenal di 
desa Babulu Laut dan Muara Toyu, (II) payo dikenal di desa 
Kepala Telake, (12) p:Jyo dikenal di desa Lomu, (13) payaw 
dikenal di desa Longkali, (14) danau dikenal di desa Muara 
Telake, (15) pay:J? dikenal di desa Samuntai, dan (16) k:xJll!J 
dikenal di desa Kayungo. Sementara itu, masyarakat di desa 
Sepaku tidak mengenal konsep kosakata dasar danau. 
51. darab 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar darah di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) laha? 
dikenal di desa Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) daya? 
dikenal di desa Sepaku, Mentawir, Pasir Balengkong, Sandeley, 
Bekoso, Sotek, dan Samuntai, (3) daya dikenal di desa Swan 
Slutung, Muara Langon, Busui, Babulu Darat, Lomu, Kerang, 
Muara Toyu, dan Longkali, (4) ira? dikenal di desa Tanjung 
Pinang, (5) dara dikenal di desa Api-Api, (6) darah dikenal di desa 
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Tanjung Tengah dan Muara Telake, (7) day:J dikenal di desa 
Kepala Telake, dan (8) g:Jtihdikenal di desa Kayungo. 
52. dataog 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar datang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) t:Jk Y 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Laut, (2) ulet dikenal di desa 
Sepaku, Sotek Babulu Darat, Muara Toyu, Longkali, dan 
Samuntai, (3) ?ulet dikenal di desa Mentawai, (4) ulet dikenal di 
desa Swan Slutung, Kepala Telake, Lomu, dan Kerang, (5) sUlet 
dikenal di desa Muara Langon, (6) suletdikenal di desa Busui, (7) 
hawi dikenal di desa Timjung Pinang, (8) t.:Jk:J dikenal di desa 
Pondong, (9) ullt dikenal di desa Pasir Balengkong dan Sandeley, 
(10) ulr dikenal di desa Bekoso, (11) pole dikenal di desa Api­
Api, (12) pJle dikenal di desa Tanjung Tengah, (13) pole dikenal 
di desa Muara Telake, dan (14) t:J'l-.Jdikenal di desa Kayungo. 
53.dauo 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar daun di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) da wUn dikenal di desa 
Panajam, (2) dawen dikenal di desa Sepaku, (3) da Wun dikenal di 
desa Babulu Laut, Swan Slutung, dan Busui, (4) dawun dikenal di 
desa Mentawir, Lomu, dan Kerang, (5) da W.Jn dikenal di desa 
Muara Langon, (6) arawen dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) 
daUn dikenal di desa Pondong, (8) da:m dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (9) mbed dikenal di desa Sandeley, 10) dawa dikenal 
di desa Bekoso, (11) dall!J dikenal di desa Api-Api dan Muara 
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Telake, (12) daun dikenal di desa Sotek, Tanjung Tengah, 
Longkali, dan Samuntai, (13) bete dikenal di desa Babulu Darat 
dan Muara Toyu, (14) daw:m dikenal di desa Kepala Telake, dan 
(15) g:xi:J!J dikenal di desa Kayungo. 
54.debu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar debu di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) debu dikenal di desa 
Panajam, (2) d:Jbu dikenal di desa Sepaku, Mentawir, Pondong, 
Pasir Balengkong, Api-Api, Babulu Darat, Kepala Telake, 
Kerang, Longkali, dan Samuntai, (3) abu dikenal di desa Babulu 
Laut, Sotek, dan Muara Toyu, (4) bondul dikenal di desa Swan 
Slutung, (5) b:mnur dikenal di desa Muara Langon, (6) b:mdul 
dikenal di desa Busui dan Sandeley, (7) da:bu dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (8) d:Jbu"dikenal di desa Bekoso, (9) awudikenal 
di desa Tanjung Tengah, (10) a Wu dikenal di desa Muara Telake, 
dan (11) bl:Jdukdikenal di desa Kayungo. 
55. dekat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar dekat di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) tuku dikenal di desa 
Panajam dan babulu darat, (2) danj" dikenal di desa Sepaku, (3) 
dempet dikenal di desa Mentawir, (4) d:Jmpet dikenal di desa 
Swan Slutung, Babulu Darat, Lomu, Muara Toyu, dan Longkali, 
(5) dinni dikenal di desa Muara Langon, (6) d:JmpEI dikenal di 
desa Busui, Kepala Telake, Sandeley, Bekoso, dan Samuntai, (7) 
ri:EI dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) tukku dikenal di desa 
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Pondong, (9) duri dikenal di desa Pasir Balengkong dan Kerang, 
(10) ma kawe? dikenal di desa Api-Api, (11) macaw;) dikenal di 
desa Tanjung Tengah, dan (12) macawE? dikenal di desa 
Kayungo. 
56.dengan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar dengan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) du wa!Jan 
dikenal di desa Panajam, (2) diya!J dikenal di desa Sepaku Busui, 
Pasir Balengkong, Sandeley, Babulu Darat, Lomu, dan Muara 
Toyu, (3) sEhE?dikenal di desa Babulu Laut, (4) d;)!Jan dikenal di 
desa Mentawir dan Bekoso, (5) diYan dikenal di desa Swan 
Slutung, (6) na!J dikenal di desa Muara Langon, (7) andHu dikenal 
di desa Tanjung Pinang, (8) duwa!Jan dikenal di desa Pondong, (9) 
sibawa dikenal di desa Api-Api dan Muara Telake, (10) diYa!J 
dikenal di desa Sotek, (11) pada;Jada dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (12) k;)tind:J dikenal di desa Kepala Telake, (13) bayi 
dikenal di desa Kerang, (14) dia!J dikenal di desa Longkali dan 
Samuntai, dan (15) karodikenal di desa Kayungo. 
57.dengar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar dengar di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) makaleh 
dikenal di desa Panajam, (2) miyo? dikenal di desa Sepaku, (3) 
p;)makele dikenal di desa Babulu Laut, (4) d~!p? dikenal di desa 
Mentawir dan Bekoso, (5) di!J:J dikenal di desa Swan Slutung, dan 
Busui, (6) keri!Ja dikenal di desa Muara Langon, (7) karE:!JEY 
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dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) makale dikenal di desa 
Pondong, (9) flii!Jo dikenal di desa Pasir Balengkong, (10) laitJaw 
dikenal di desa Sandeley, (11) ya!}ka/~a dikenal di desa Api-Api, 
(12) ri!J-J? dikenal di desa Sotek, (13) mard!}kali!J dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (14) kr-J!J-Ji dikenal di desa Babulu Darat, (15) 
kOTO!JOY dikenal di desa Kepala Telake, (16) d/!Jo dikenal di desa 
Lomu, (17) kdri!J-J dikenal di desa Kerang (18) dO!Joy dikenal di 
desa Muara Toyu; (19) kdnjpk dikenal di desa Longkali dan 
Samuntai, (20) ya!J kali!Ja dikenal di desa Muara Telake, dan (21) 
krll!Judikenal di desa Kayungo. 
58. di dalam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar di dalam di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1 ) 
madiyalan dikenal di desa Panajam, (2) lama? dikenal di desa 
Sepaku, (3) diyalam dikenal di desa Babulu Laut, (4) la!Jsud!J 
dikenal di desa Mentawir, (5) la?sua!J dikenal di desa Swan 
Slutung, (6) so wa!J dikenal di desa Muara Langon, (7) lasuwa!J 
dikenal di desa Busui Pasir Balengkong dan Bekoso, (8) ha huwa!J 
dikenal di des a Tanjung Pinang, (9) madi allam dikenal di desa 
Pondong, (10) la!Jfli dikenal di desa Sandeley, (11) !alald!J dikenal 
di desa Api-Api, (12) lasu;;J!J dikenal di desa Sotek, (13) dJ7al:J!J 
dikenal di desa Tanjung Tengah, (14) dal-Jm dikenal di desa 
Babulu Darat, (15) po sumba dikenal di desa Kepala T elake, (16) 
la sua!) dikenal di desa Kerang, (17) dalom dikenal di desa Muara 




lal;}!J dikenal di desa Muara Telake, dan (20) Ndek j;}ID dikenal di 
desa Kayungo. 
59. di 	mana 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar di mana di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) millje 
dikenal di desa Panajam, (2) pumbu? dikenal di desa Sepaku, (3) 
mere? dikenal di desa Babulu Laut, (4) &lamombe? dikenal di desa 
Mentawir, (5) m01nOlle dikenal di desa Swan Slutung, (6) taym& 
dikenal di desa Muara Langon, (7) mJ1nJll& dikenal di desa 
Busui dan Lomu, (8) ha aWe dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) 
millj;} dikenal di desa Pondong, (10) lam:m/ dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (II) ela 1nJmbe dikenal di desa Sandeley, (12) 
m;}1nJllJ dikenal di desa Bekoso, (13) kip;}gi dikenal di desa Api­
Api, (14) mombe? dikenal di desa Sotek, (IS) p;}gi dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (16) mJmb;}?dikenal di desa Babulu Darat, (17) 
po momb& dikenal di desa Muara Telake, (18) po mombe dikenal 
di desa Muara Toyu, (\9) pJlnlle dikenal di desa Longkali dan 
Samuntai, (20) Idpegi dikenal di desa Muara Telake, dan (21) Ndek 
!J;}lldi dikenal di desa Kayungo . 
60. di sini 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar di sini di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) mlttu 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Laut, (2) babJdo? dikenal di 
desa Sepaku, (3) m;}lldJ? dikenal di desa Mentawir, Sandeley, 
Sotek, dan Babulu Darat, (4) mo? m;)nd:/ dikenal di desa Swan 
Slutung dan Bekoso, (5) b;)gh;) dikenal di desa Muara Langon, (6) 
mo? m;)ndhJ dikenal di desa Busui, (7) ha ina dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (8) mittu dikenal di desa Pondong, (9) lam;)ndow 
dikenal di desa Pasir Balengkong, (10) ki kuwe dikenal di desa 
Api-Api, (11) kuw;) dikenal di desa Tanjung Tengah, (12) po 
m;)ndJ dikenal di desa Kepala Telake, (13) p;)ndJ dikenal di desa 
Lomu, (14) mo? m;)ndo dikenal di desa Kerang, (15) po benna 
dikenal di desa Muara Toyu, (16) pJ? p;)ndok dikenal di desa 
Longkali, (17) kue?dikenal di desa Muara Telake, (18) po? p;)ndok 
dikenal di desa Samuntai, dan (19) lnt:?J kent: dikenal di desa 
Kayungo. 
61. di situ 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar di situ di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) mGT&? 
dikenal di desa Panajam, (2) po diduh dikenal di desa Sepaku, (3) 
mGT& mGT dikenal di des a Babulu Darat, (4) m;)ndu dikenal di 
desa Mentawir, (5) mo? m;)n:dU dikenal di desa Swan Slutung, (6) 
biro dikenal di desa Muara Langon, (7) mJ? m;)ndJ/u dikenal di 
desa Busui, (8) ha an dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) lmere? 
dikenal di desa Pondong, (10) mo? m~ndu dikenal di desa Pasir 
Balengkong, Bekoso, dan Kerang, (11) da m;)ndu dikenal di desa 
Sandeley, (12) ki koro dikenal di desa Api-Api, (13) muaro 
dikenal di desa Sotek, (14) koro m;)ndo dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (15) manh dikenal di desa Babulu Darat, (16) po baroh 




(18) po m.?ndll dikenal di desa Muara Toyu, (19) p.?ndll dikenal di 
desa Longkali dan Samuntai, (20) kana? dikenal di desa Muara 
Telake, dan (21) neJJ kana dikenal di desa Kayungo. 
62.pada 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar pada di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) daruw Y dikenal di 
desa Panajam, (2) nan dikenal di desa Sepaku, (3) miy dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) mba? dikenal di desa Mentawir, (5) pada 
dikenal di desa Swan Slutung, Tanjung Pinang, Sotek, dan 
Tanjung Tengah, (6) ilo dikenal di desa Muara Langon dan 
Lomu, (7) pHJ dikenal di desa Busui, (8) kantJ dikenal di desa 
Pondong, (9) waktu dikenal di desa Pasir balengkong, (10) epJ? 
dikenal di desa Sandeley, (11) pJ? dikenal di desa Bekoso, (I 2) 
niga dikenal di desa Api-Api, (13) pJmanh dikenal di desa 
Babulu Darat, (14) sama~ama dikenal di desa Kepala Telake, 
(15) sama dikenal di desa Kerang, (16) po dikenal di desa Muara 
Toyu, (17) kiniga dikenal di desa Muara Telake, dan (I8) pxh 
dikenal di desa Kayungo Sementara itu, masyarakat yang berada 
di desa Longkali dan Samuntai tidak mengenal konsep kosakata 
dasar pada. 
63. dingin 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konse,p kosakata 
dasar dingin di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) tenneh di 
desa Panajam., (2) r.?ni? dikenal di desa Sepaku, (3) celap dikenal 
di desa Mentawai, Longkali, dan Samuntai, (4) roni dikenal di 
desa Mentawir, Longkali, dan Samuntai, (5) fJnj dikenal di desa 
Swan Slutung, Busui, dan Pasir Balengkong. (6) r:J!)in dikenal di 
desa Muara Langon, (7) mari!)in dikenal di desa Tanjung Pinang, 
(8) t:JM dikenal di desa Pondong, (9) r:mj? dikenal di desa 
Sandeley dan Sotek, (10) uponj? dikenal di desa Bekoso, (11) 
macdkke? dikenal di desa Api-Api, (12) mac:Jke? dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (13) r:JM dikenal di desa Babulu Darat, (14) 
ro!)in dikenal di desa Kepala T elake, (15) r:mj dikenal di desa 
Lomu, (16) macd'kf' dikenal di desa Muara Telake, dan (17) 
ad Ym dikenal di desa Kayungo. 
64. diri (ber-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar diri (ber) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) n:J!) Y 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Darat, (2) nakat dikenal di 
desa Sepaku dan Muara Toyu, (3) ?akatdikenal di desa Mentawai, 
(4) dkkatdikenal di desa Swan Slutung, (5) jakkatdikenal di desa 
Muara Langon, (6) aka t dikenal di desa Busui, (7) mindri dikenal 
di desa Tanjung Pinang. (8) nd!)gih dikenal di desa Pondong, (9) 
a.ka t dikenal di desa Pasir Balengkong, (10) aka t dikenal di desa 
Sandeley, Bekoso, Sotek, Babulu Laut, Kepala Telake, Lomu, dan 
Kerang, (11) t:Jtt:J!) dikenal di desa Api-Api, (12) tett:J!) dikenal di 
desa Tanjung Tengah, (13) akad dikenal di desa Longkali dan 
Samuntai, (14) teto!) dikenal di desa Muara Telake, dan (15) !ladd? 




Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar dorong di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) SJr:J!J 
dikenal di desa desa Panajam, Sepaku, Babulu Laut, Mentawir, 
Swan Slutung, Tanjung Tengah, Babulu Darat, Lomu, Longkali, 
dan Samuntai, (2) [DrJ!J dikenal di desa Muara Langon, (3) 
sOr:J!Jk dikenal di desa Busui (4) jurun dikenal di desa Tanjung 
Pinang, (5) !JacuwJ!J dikenal di desa Pondong, (6) !JdjU!Jdikenal di 
desa Pasir Balengkong, (7) nj';)luk dikenal di desa Sandeley, (8) 
jli!J dikenal di desa Bekoso dan Kerang, (9) soro!J dikenal di desa 
Api-Api, (10) j,;)lu? dikenal di desa Sotek, (11) sokoy dikenal di 
desa Kepala T elake dan Muara Toyu, (12) masoro!J dikenal di 
desa Muara Telake, dan (13) noro!J dikenal di desa Kayungo. 
66.dua 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar dua di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) duw Y dikenal di desa 
desa Panajam dan Babulu Laut, (2) duwo dikenal di desa Sepaku, 
Pasir Balengkong, Bekoso, Sotek, Lomu, Kerang, dan Muara 
Toyu, (3) dUWJ dikenal di desa Mentawir, Swan Slutung, Busui, 
dan Kepala Telake, (4) due? dikenal di desa Muara Langon, (5) 
ruw£h dikenal di desa Tanjung Pi nang, (6) dUWd dikenal di desa 
Pondong, (7) dUWJ? dikenal di desa Sandeley dan Babulu Darat, 
(8) duwa dikenal di desa Api-Api, (9) du wa dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (10) duo?dikenal di desa Longkali dan Samuntai, 




Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar duduk di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) nj!]kol:J? 
dikenal di desa Panajam, (2) fU!J£? dikenal di desa Sepaku, Swan 
Slutung, Sandeley, Longkali, dan Samuntai, (3) nj!]kolo?dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) fU!Je/ dikenal di desa Mentawir, Pasir 
Balengkong, Babulu Darat, dan Tanjung Tengah, (5) tUw;;}t 
dikenal di desa Muara Langon, (6) fU!J£ dikenal di desa Busui, 
Kepala Telake, dan Kerang, (7) mahar11!J dikenal di desa Tanjung 
Pinang, (8) nj!]kollo? dikenal di desa Pondong, (9) ~dikenal di 
desa Bekoso, (10) tuda!J dikenal di desa Api-Api dan Sotek, (1 1) 
t11!Je dikenal di desa Lomu, (12) tuwet dikenal di desa Muara 
Toyu, (13) ud8!J dikenal di desa Muara Telake, dan (14) IO!Jgo 
dikenal di desa Kayungo. 
68.ekor 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar ekor di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) E:!Jko dikenal di desa 
Panajam, (2) ileuy dikenal di desa Sepaku, Mentawir, Muara 
Langon, Sandeley, Bekoso, Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, 
Lomu, Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (3) ff!}ko dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) Ukuy dikenal di desa Swan Slutung, (5) 
ukuy dikenal di desa Busui dan Tanjung Pinang, (6) t:!)ka? dikenal 
di desa Pondong, (7) llruwj dikenal di desa Pasir Balengkong, (8) 
ilea? dikenal di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (9) ikui dikenal 
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di desa Kerang, (10) eko?dikenal di desa Muara Telake, dan (11) 
blD1lUtdikenal di desa Kayungo . 
69. empat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar empat di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) :Jmpat di 
desa Panajam dan Pondong, (2) op:Jl dikenal di desa Sepaku, (3) 
Empat dikenal di desa Babulu Laut, (4) ?opat dikenal di desa 
Mentawir, muntai, (5) J.pat dikenal di desa Swan Slutung, (6) 
Jpat dikenal di desa Muara Langon, Busui, Pasir BaJengkong, dan 
Sandeley, (7) epat dikynal di desa Tanjung Pinang, (8) apat 
dikenal di desa Bekoso, (9) :Jppa? dikenal di desa Api-Api, (10) 
Jpatdikenal di desa Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, Kerang, 
dan Muara Toyu, (11) :Jpa?dikenal di desa Tanjung Tengah, (12) 
epat dikenal di desa Lomu, (13) J~pat dikenal di desa Longkali, 
(14) :Jmpa?dikenal di desa Muara Telake, (15) Jmpatdikenal di 
desa Samuntai, dan (16) papatdikenal di desa Kayungo . 
70.engkau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar engkau di setiap desa yang dijadikan sebagai t itik 
pen gam at an di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu 1) kaJw 
dikenal di desa Panajam, (2) iko dikenal di desa Sepaku, Api-Api, 
Babulu Darat, dan Muara Toyu, (3) G!Jkaw dikenal di desa Babulu 
Laut, (4) iko?dikenal di desa Mentawir, Sandeley, Bekoso, Sotek, 
Kerang, dan Muara Telake, (5) no dikenal di desa Swan Slutung, 
(6) jkko dikenal di desa Muara Langon, (7) ilo dikenal di desa 
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Busui, Kepala Telake, dan Lomu, (8) hayu dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (9) ka?o dikenal di desa Pondong, (l0) ilok 
dikenal di desa Pasir Balengkong, (11) !ko dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (12) ikaw dikenal di desa Longkali, (13) ikow 
dikenal di desa Samuntai, dan (14) kowedikenal di desa Kayungo 
71. gali 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar gali di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) !Jali dikenal di desa 
Panajarn, Babulu Laut, Muara Langon dan Sotek, (2) !Jali?dikenal 
di desa Sepaku, (3) !Jaklt dikenal di desa Mentawir, (4) ka'Jdt 
dikenal di desa Swan Slutung, (5) kaldt dikenal di desa Busui, 
Bekoso, Kepala Telake, dan Muara Toyu, (6) !Jadi dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (7) dikali dikenal di desa Pondong, (8) !Jgali 
dikenal di desa Pasir Balengkong, (9) al:Jwak dikenal di desa 
Sandelay, (10) kae? dikenal di desa Api-Api, (II) ka~?dikenal di 
desa Tanjung Tengah, (12) kalt dikenal di desa Babulu Darat, 
(13) kal! dikenal di desa Lomu, (14) !Jaldtdikenal di desa Kerang, 
(IS) gali dikenal di desa Longkali, Samuntai, dan Kayungo, dan 
(16) makaydikenal di desa Muara Te1ake. 
72. garam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar garam di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) garam 
dikenal di desa Panajam., Sepaku Babulu Laut, Mentawir, Swan 
SJutung, Busui, Pondong, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, 
Sotek, Babulu Darat, Kepala TeJake, Lomll, Muara Toyu, 
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Longkali, dan Samuntai, (2) da!Ji dikenal di desa Muara Langon, 
(3) uyah dikenal di desa Api-Api, (4) Pdjje dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (5) Pdja dikenal di desa Tanjung Tengah, (6) 
kala!J dikenal di desa Kerang, dan (7) pdje dikenal di desa Muara 
Telake. 
73. garuk 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar garnk di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) kakaYdw dikenal di 
desa Panajam, (2) sdkakap dikenal di desa Sepaku, Muara 
Langon, dan Lomu, (3) kdkayYwdikenal di desa Babulu Laut, (4) 
kakap dikenal di desa Mentawir, Swan Slutung, Busui, Bekoso, 
Babulu Darat, KepaIa Telake, Kerang, dan Muara Toyu, (5) ikukut 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (6) kakayow dikenal di desa 
Pondong, (7) !Jakapi dikenal di desa Pasir Balengkong dan Sotek, 
(8) Ja-akap dikenal di desa Sandeley, (9) makala!J dikenal di desa 
Api-Api, (10) kaka!J dikenal di desa Tanjung Tengah, (11) guru 
dikenal di desa Longkali dan Samuntai, (12) md"kdka!J dikenal di 
desa Muara Telake, dan (13) garukdikenal di desa Kayungo. 
74. gemuk, lemak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar gemuk, lemak di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) gdmJ? 
dikenal di desa Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) bogJI 
dikenal di desa Sepaku, Swan Slutung, Bekoso, dan Sotek, (3) 
bogol dikenal di desa Mentawir dan Kepala Telake, (4) bJflJk 
dikenal di desa Muara Langon, (5) bJgJI dikenal di desa Busui, 
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Pasir Balengkong, Babulu Darat, Longkali, dan Samuntai, (6) 
munuk dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) b:Jk:JI dikenal di desa 
Sandeley, (8) como dikenal di desa Api-Api, (9) ma/opo dikenal di 
desa Tanjung Tengah, (10) m:11pmo? dikenal di desa Muara 
Telake. 
75. gigi 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar gigi di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) gigi dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, Pondong, Longkali, dan Samuntai, (2) 
kukut dikenal di desa Sepaku, Mentawir, Muara Langon, Busui, 
Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, Babulu Darat, Kepala 
Telake, Lomu, Kerang, dan Muara Toyu, (3) kUkut dikenal di 
desa Swan Slutung, (4) dipen dikenal di desa Tanjung Pinang, (5) 
k:1k:1t dikenal di desa Muara Langon, (6) !Jadi dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (7) lsi dikenal di desa Tanjung Tengah, dan (8) 
untudikenal di desa Kayungo. 
76. gigit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar gigit di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) !Jeket dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, (2) diklt dikenal di desa Sepaku, (3) kikit 
dikenal di desa Mentawir, Sandeley, Sotek, Babulu Darat, Kepala 
Telake, Lomu, Muara Toyu, dan Longkali, (4) k:Jk:Jt dikenal di 
desa Swan Slutung, Busui, dan Bekoso, (5) k:1k:1t dikenal di desa 
Muara Langon, (6) nakikit dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) 
!Jf:JJet dikenal di des a Pondong, (8) :Jk:Jt dikenal di desa Pasir 
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Balengkong, (9) ikki!, dikenal di desa Api-Api, (10) !'W!' dikenal 
di desa Tanjung Tengah, (11) !,:Jk:Jt dikenal di desa Kerang, (12) 
m~!,f!Jkf!' dikenal di desa Muara Telake, (13) .kzKid dikenal di desa 
Samuntai, dan (14) c:Jk:Jtdikenal di desa Kayungo. 
77. gosok 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar gosok di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (I) !,asak dikenal di desa 
Panajam, (2) g~n:JSJ" dikenal di desa Sepaku, (3) g:JSJ"dikenal di 
desa Babulu Laut, Bekoso, dan Tanjung Iengah, (4) goso"dikenal 
di desa Mentawir, Api-Api, Kepala Ielake, Kepala Ielake, 
Kerang, dan Muara Ioyu, (5) g:Js~"dikenal di desa Swan Slutung, 
(6) isu dikenal di desa Muara Langon, (7) g:JSJk dikenal di desa 
Busui, (8) nagosuk dikenal di desa Ianjung Pinang, (9) !'usut 
dikenal di desa Pondong, (10) !,g:JS;)" dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (11) isif dikenal di desa Sandeley, (I2) !,os:Jk 
dikenal di desa Sotek, (13) g:Jsok dikenal di desa Babulu Darat, 
(14) gusu" dikenal di desa Lomu, dan (15) gosok dikenal di desa 
Longkali, Samuntai, dan Kayungo. 
78.gunung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar gzmung di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) gUllU;)!' 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Laut, (2) tunden dikenal di 
desa Sepaku, Mentawir, BabuJu Darat, Muara Ioyu, dan 
Longkali, (3) gUm01g dikenal di desa Swan Slutung, (4) sa >J!, 
dikenal di desa Mentawir, Muara Langon dan Busui, (5) gUllIl!J 
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dikenal di desa Tanjung Pinang, Pondong, dan Bekoso, (6) banow 
dikenal di desa Pasir Balengkong, (7) tundsn dikenal di desa 
Sandeley dan Kepala Telake, (8) bulu?dikenal di desa Api-Api dan 
Samuntai, (9) tUnden dikenal di desa Sotek, (10) bulu dikenal di 
desa Tanjung Tengah, (11) bawo dikenal di desa Lomu, 12) sayi!J 
dikenal di desa Kerang, dan (13) gUnU!Jdikenal di desa Kayungo. 
79. hantam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar hantam di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) !JanjagUr 
dikenal di desa Panajam, (2) rdmpss dikenal di desa Sepaku, (3) 
SarOd!) dikenal di desa Babulu Laut, (4) hantam dikenal di desa 
Mentawir, Swan Slutung, . Muara Langon, Sptek, dan babulu 
Darat, (5) gasak dikenal di desa Busui, (6) hantup dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (7) !)ala!)gar dikenal di desa Pondong, (8) !)gasak 
dikenal di desa Pasir Balengkong, (9) metak:J? dikenal di desa 
Sandeley, (10) jagub dikenal di desa Bekoso, (11) na gdnddru 
dikenal di desa Tanjung Tengah, (12) gasa? dikenal di desa 
Kepala Telake, Kerang, dan Muara Toyu, (13) nd!Jkowar dikenal 
di desa Lomu, (14) ka ta!) dikenal di desa Longkali dan Samuntai, 
dan (15) 1lll11Iu? dikenal di desa Muara Telake. Sementara itu, 
masyarakat di desa Api-Api tidak mengenal konsep kosakata 
dasar hantam. 
80. hapus 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar hapus di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) !)apus 
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dikenal di desa Panajam dan Sotek, (2) sanapu dikenal di desa 
Sepaku, (3) diyapus dikenal di desa Babulu Laut, (4) napus 
dikenal di desa Mentawir, (5) hapus m;)n:dUdikenal di desa Swan 
Slutung, (6) hap:pus dikenal di desa Muara Langon, (7) pusas 
dikenal di desa Busui, (8) napuhut dikenal di desa Tanjung 
Pinang, (9) !)apUs dikenal di desa Pondong, (10) sapu m~ndu 
dikenal di desa Babulu Darat, Longkali, dan Samuntai, (I 1) isif 
dikenal di desa Sandeley, (12) k.Jkas dikenal di desa Bekoso, (13) 
gasa? dikenal di desa Api-Api, (14) susu? dikenal di desa Tanjung 
Tengah dan Muara Telake; (15) apus dikenal di desa Babulu 
Darat, LongkaJi, dan Samuntai, (16) sapU barah dikenaJ di desa 
Kepala TeJake, (I7) s;)napu dikenal di desa Lomu, (I8) sapa 
dikenaJ di desa Kerang, (19) haNs dikenal di desa Muara Toyu, 
dan (20) usap dikenal di desa Kayungo . 
81. bati 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar hat; di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) hatYy dikenaJ di desa 
Panajam, (2) atey dikenal di desa Sepaku dan Babulu Laut, (3) 
?atey dikenal di desa Mentawir, (4) hats dikenal di desa Swan 
Slutung, Ketang, dan Muara Toyu, (5) asd;)!) dikenaJ di desa 
Muara Langon, (6) ats dikenal di desa Busui dan Kepala Telake, 
(7) atsy dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) hatldikenal di desa 
Pondong, (9) kesU!J dikenal di desa Pasir Balengkong (10) atl 
dikenal di desa Sandeley, Bekoso, dan Muara Telake, (11) gas;)? 
dikenal di desa Api-Api, (12) ate dikenaJ di desa Sotek dan 
Babulu Darat, (13) at;) dikenal di desa Tanjung Tengah, (14) 
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k:JS J!J dikenal di desa Lomu, (15) afay dikenal di desa Longkali 
dan Samuntai, dan (16) ali dikenal di desa Kayungo. 
82. hidung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar hidung di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) uru:J!J 
dikenal di desa Panajam, (2) UrU!J dikenal di desa Sepaku dan 
Sotek, (3) 7url1!J dikenal di desa Babulu Laut, (4) url1!J dikenal di 
desa Mentawir, Tanjung Pinang, Bekoso, Babulu Dara., Kepala 
Telake, Lomu, Kerang, dan Muara Toyu, (5) Urt1!J dikenal di desa 
Swan Slutung dan Longkali, (6) urU!J.k dikenal di desa Muara 
Langon dan Busui, (7) UrUw:J!J dikenal di desa Pondong, (8) UpU!J 
dikenal di desa Pasir Balengkong, (9) urU!J dikenal di desa 
Sandeley, (10) ate dikenal di desa Api-Api, (II) i!J:J7 dikenal di 
desa Tanjung Tengah, (l2) r!J;} dikenal di desa Muara Telake, dan 
(13) irU!Jdikenal di desa Kayungo. 
83. hidup 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar hidup di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) Ilum dikenal di desa 
Panajam, (2) bolum dikenal di desa Sepaku Mentawir, Sotek, dan 
Muara Toyu, (3) slum dikenal di desa Babulu Laut, (4) bolll!) 
dikenal di desa Swan Slutung, (5) b:JIll!) dikenal di desa Muara 
Langon dan Bekoso, (6) b:Jlum dikenal di desa Busui, Pasir 
Balengkong, Sandeley, Babulu Darat, KepaJa Telake, Kerang, dan 
Longkali, (7) wslurn dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) ;}llum 
dikenal di desa Pondong, (9) tu Wo dikenal di desa Api-Api, (10) 
219 
110 
tuwo dikenal di desa Tanjung Tengah dan Samuntai, (11) b>ilD11 
dikenal di desa Api-Api, dan (12) uripdikenal di desa Kayungo. 
84. hijau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar hijau di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) hijYw dikenal di desa 
Panajam, (2) hijaw dikenal di desa Sepaku Mentawir, Tanjung 
Pinang, Kepala Telake, dan Muara Toyu, (3) ljaw dikenal di desa 
Babulu Laut, Busui, Sandeley, Bekoso, dan Kayungo, (4) ijau 
dikenal di desa Swan Slutung, Sotek, Babulu Darat, dan Lomu, 
(5) jjrew dikenal di desa Muara Langon, (6) !jaw dikenal di desa 
Pondong, (7) !jaow dikenal di desa Pasir Balengkong, (8) 
makudara? dikenal di desa Api-Api, (9) kudara? dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (10) h!jau dikenal di desa Kerang dan Samuntai, 
dan (11) maku?dara?dikenal di desa Muara Telake. 
85. hisap 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar hisap di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) !Jisap dikenal di desa 
Panajam, (2) niyop dikenal di desa Sepaku, (3) iSJp dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) seyJt dikenal di desa Mentawir, (5) S£Jt 
dikenal di desa Swan Slutung, (6) nE:YJt dikenal di desa Muara 
Langon, (7) isap dikenal di desa Busui dan Sotek, (8) nah£yut 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) seJt dikenal di desa Pasir 
Balengkong dan Sandeley, (10) SJSJp dikenal di desa Bekoso, 
(11) Isso? dikenal di desa Api-Api, (12) ISJ? dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (13) scot dikenal di desa Babulu Darat, (14) 
s.?n8!Jot dikenal di desa Kepala Telake, (15) sew.1tdikenal di desa 
Lomu, (16) nEat dikenal di desa Kerang, (17) seyot dikenal di 
des a Muara Toyu, (18) !)iSJp dikenal di desa Longkali, dan (19) 
s.7dotdikenal di desa Kayungo. 
86. hitam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar hitam di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) lohom dikenal di desa 
Panajam, (2) hUYlD1g dikenal di desa Sepaku Mentawir, Swan 
Slutung, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, Sotek, Babulu 
Laut, Kepala Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan 
Samuntai, (3) 17oh.1m dikenal di desa Babulu Darat, (4) m£t.?!) 
dikenal di desa Muara Langon, (5) huylJ!)k dikenal di desa Busui, 
(6) ma:mt£m dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) !Jh.1m dikenal di 
desa Pondong, (8) malotO!) dikenal di desa Api-Api, (9) lata!) 
dikenal di desa Tanjung Tengah, dan (10) iT.?!) dikenal di desa 
Kayungo. Sementara itu, masyarakat di desa Muara Ielake tidak 
mengenal konsep kosakata dasar hitam. 
87. hitung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar hi tung di setiap desa yang dijadikan sebagai titik. 
pengamatan di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) rm7E?J 
dikenal di desa Panajam, (2) !)ifll!J dikenal di desa Sepaku dan 
Sotek, dan Kayungo, (3) !)arekea!) dikenal di desa Babulu Laut, 
(4) reken dikenal di desa Mentawir dan Muara Ioyu, (5) hifll!J 
dikenal di desa Swan Slutung dan Kepala Ielake, (6) nUti dikenal 
di desa Muara Langon, (7) ifll!J dikenal di desa Busui danBabulu 
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Darat, (8) i:ifu!J dikena! di desa Tanjung Pinang, (9) !Jarekt:yarJ 
dikena! di desa Pondong, (10) pcld!J dikena! di desa Pasir 
Ba;engkong, (11) !J;,pek;,n dikenal di desa Sandeley, (12) rckin 
dikenal di desa Bekoso, (13) rckC!J dikena! di desa Api-Api, (14) 
r;,k;'!J dikenal di desa Tanjung Tengah, (15) reken dikena! di desa 
Lomu, (16) rJ~rEkEn dikenal di desa Kerang, (17) r&k;,n dikenal 
di desa Longka!i, (18) ma1Uld!J dikena! di desa Muara Te!ake, dan 
(19) rck;,n dikena! di desa Samuntai. 
88. hujan. 
Kata yang dikena! untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar hujan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (l) l8'an dikenal di desa 
Panajam, Swan S!utung, Muara Langon, Busui, Tanjung Pinang, 
Pondong, Pasir Balengkong, Sane!ey, Bekoso, Sotek, Babu!u 
Darat, Kepa!a Te!ake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longka!i, dan 
Samuntai, (2) Uran dikena! di desa Sepaku, (3) ?l8'an dikena! di 
desa Babulu Laut dan Mentawir, (4) b:Jsi dikenal di desa Api-Api, 
(5) b:Js/ dikenal di desa Tanjung Tengah, (6) bosi dikena! di desa 
Muara Te!ake, dan (7) udan dikena! di desa Kayungo . 
89. hutan 
Kata yang dikena! untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar hutan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik p.engamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) ulan dikena! di desa 
Panajam, Babu!u Laut, dan Pondong, (2) lawa!J dikena! di desa 
Sepaku, (3) alas dikena! di desa Mentawir, Busui, Pasir 
Balengkong, Sandeley, Bekoso, Sotek, Babulu Darat, Lomu, 
Kerang, Muara Toyu, dan Kayungo, (4) alias dikenal di desa 
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Swan Slutung, (5) la:kf!J dikenal di desa Muara Langon, (6) allah 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) al~? dikenal di desa Api-Api 
Tanjung Tengah, dan Muara Telake, (8) la!Jalas dikenal di desa 
Kepala Telake, dan (9) labi dikenal di desa Longkali dan 
Samuntai. 
90. ia 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar ia di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) h Y ? dikenal di desa 
Panajam, (2) ££h dikenal di desa Sepaku, (3) iya dikenal di desa 
Babulu Laut, Mentawir, Pasir Balengkong, dan Babulu Darat, (4) 
ia dikenal di desa Swan Slutung dan Sotek, (5) ye?dikenal di desa 
Muara Langon, (6) iy:J dikenal di desa Busui, (7) h£:£h dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (8) ~h~ dikenal di desa Pondong, (9) iy:J? 
dikenal di desa Sandeley, Muara Toyu, dan Samuntai, (10) iya 
dikenal di desa Bekoso, (11) jy~ ?dikenal di desa Tanjung Tengah, 
(12) aha: dikenal di desa Kepala Telake, dan (13) dewe?e dikenal 
di desa Kayungo . 
91. ibu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar ibu di setiap desa yang dijadikan sebagai t1tik pengamatan di 
kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) iya? dikenal di desa 
Panajam, (2) rna ?dikenal di desa Sepaku dan Mentawir, (3) jye~!J 
dikenal di desa Babulu Laut, (4) em"ak dikenal di desa Swan 
Slutung, (5) n~? dikenal di desa Muara Langon, (6) erna? dikenal 




Pinang dan Muara Toyu, (8) Jyya? dikenal di desa Pondong, (9) 
~ma?dikenal di desa Pasir Balengkong dan Tanjung Tengah, (10) 
llU;? dikenal di desa Sandeley, (11) indo? dikenal di desa Api-Api, 
(12) ine: dikenal di desa Sotek, (13) ma: dikenal di desa Kepala 
Telake, (I4) EnE dikenal di desa Lomu, (15) mma dikenal di 
desaKerang, (16) mama? dikenal di desa Longkali dan Samuntai, 
(17) Indo? dikenal di desa Muara Telake, dan (18) mak dikenal di 
desa Kayungo. 
92. ikan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar ikan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) dowi~!J dikenal di desa 
Panajam, (2) Esa? dikenal di desa Sepaku, Bekoso, Sotek, dan 
babulu Darat, (3) dowe~!J dikenal di desa Babulu Laut, (4) ?esa? 
dikenal di desa Mentawir, (5) esHa dikenal di desa Swan Slutung, 
(6) Esa dikenal di desa Muara Langon, Kepala Telake, Lomu, 
Kerang, dan Muara Toyu, (7) EsPa dikenal di desa Busui, (8) 
kEnah dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) doya!J dikenal di desa 
Pondong, (10) esa? dikenal di desa Pasir Balengkong Sandeley, 
Longkali, dan Samuntai, (11) bale dikenal di desa Api-Api dan 
Muara Telake, (12) bal~ dikenal di desa Tanjung Tengah, dan (13) 
iwak dikenal di desa Kayungo. 
93. ikat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar ikat di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) dl!Jkatan dikenal di 
desa Panajam, (2) P:Jt:Js dikenal di desa Sepaku, (3) lkat dikenal 
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di desa Babulu Laut, (4) ballt dikenal di desa Mentawir, (5) siret 
dikenal di desa Swan Slutung, Babulu Darat, dan Muara Toyu, (6) 
siret dikenal di desa Muara Langon Busui, dan Kepala Te1ake, (7) 
nasirat dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) !Jatan dikenal di desa 
Pondong, (9) sirlt dikenal di desa Pasir Balengkong dan Bekoso, 
(10) bJlitdikenal di desa Sandeley, (ll) siYJ?dikenal di desa Api­
Api, (12) bJlik dikenal di desa Sotek, (13) siJ? dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (14) bollt dikenal di des a Lomu, (15) sired 
dikenal di desa Kerang, Longkali, dan Samuntai, dan (16) tali 
dikenal di desa Kayungo . 
94. ini 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar ini di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (I) iy Y dikenal di desa 
Panajam, (2) ndo? dikenal di desa Sepaku Mentawir, dan Sotek, 
(3) ittu dikenal di desa Babulu Laut, (4) endJ?dikenal di desa 
Swan Slutung, (5) ikh:J dikenal di desa Muara Langon, (6) :Jndlh 
dikenal di desa Busui, (7) ina dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) 
ituye dikenal di desa Pondong, (9) endow dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (10) IndJ? dikenal di desa Sandeley, (11) endo? 
dikenal di desa Bekoso, (12) iye: dikenal di desa Api-Api, (13) Idi? 
dikenal di desa Tanjung Tengah, (14) endJ? dikenal di desa 
Babulu Darat, (15) endo dikenal di desa Kepala Telake, Kerang, 
dan Muara Toyu, (16) :Jndo dikenal di desa Lomu, (17) iyek? 





Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar istri di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) d~nde dikenal di desa 
Panajam, (2) bawe dikenal di desa Sepaku, Mentawir, Sandeley, 
Bekoso, Sotek, Babulu Darat, Lomu, dan Muara Toyu, (3) d~ndY 
dikenal di desa Babulu Laut, (4) ba?we dikenal di desa Swan 
Slutung, (5) sa w.J dikenal di desa Muara Langon, (6) bawE 
dikenal di desa Busui, Kepala Telake, Kerang, Longkali, dan 
Samuntai, (7) dara!Jan dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) 
~n~nnu dikenal di desa Pondong, (9) bawey dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (10) ba Yne dikenal di desa Api-Api, (11) ba YinE 
dikenal di desa Tanjung Tengah, (12) baynl dikenal di desa 
Muara Telake, dan (13) bOJodikenal di desa Kayungo. 
96. itu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar itu di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) ittu dikenal di desa 
Panajam, (2) nah dikenal di desa Sepaku, (3) mErE? dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) ndu? dikenal di desa Mentawir, (5) ftu 
dikenal di desa Swan Slutung dan Muara Telake, (6) ff.J dikenal di 
desa Muara Langon, (7) ~ndHu dikenal di desa Busui, (8) inuy 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) ere?dikenal di desa Pondong, 
(10) Induw dikenal di desa Pasir Balengkong, (11) indUh dikenal 
di desa Sandeley, (12) ~ndu dikenal di desa Bekoso, (13) iro 
dikenal di desa Api-Api, (14) Ene? dikenal di desa Sotek, (15) 
yaro dikenal di desa Tanjung Tengah, (16) enduh dikenal di desa 
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Babulu Darat, (17) &ndu dikenal di desa Kepala Telake, (18) ;}ndu 
dikenal di desa Lomu dan Kerang, (19) ;}nduh dikenal di desa 
Muara Toyu, (20) end.J? dikenal di desa Longkali dan Samuntai, 
dan (21) ikudikenal di desa Kayungo. 
97. jahit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar jahit di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) .!Jralt dikenal di desa 
Panajam, (2) jayit dikenal di desa Sepaku, (3) !Jerayit dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) !Jos.Jt dikenal di desa Mentawir dan 
Longkali, (5) .Jsot dikenal di desa Swan Slutung, (6) .JS:.Jt dikenal 
di desa Muara Langon, (7) .JS.Jt dikenal di desa Busui, Sandeley, 
dan Bekoso, (8) ikammbit dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) 
!Jrayt dikenal di desa Pondong, (10) p;}mxas dikenal di desa 
Pasir Balengkong, (11) jal dikenal di desa Api-Api, (12) !J.Jsot 
dikenal di desa Sotek, (13) jar dikenal di desa Tanjung Tengah, 
(14) osoth dikenal di desa Babulu Darat, (15) osot dikenal di desa 
Kepala T elake dan Muara T oyu, (16) OS.Jt dikenal di desa Lomu, 
(17) !Josot dikenal di desa Kerang dan Samuntai, (18) joma iaik 
dikenal di desa Muar Telake, dan (19) jamt dikenal di desa 
Kayungo. 
98. jalan (ber-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar jalan (ber-) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) malan 
dikenal di desa Panajam, Babulu Laut, Mentawir, Muara langon, 
Pondong, Pasir Balengkong, Sande1ey, Bekoso, Sotek, Babulu 
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Darat, KepaJa Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, LongkaJi, dan 
Samuntai, (2) malan dikenal di desa Sepaku, (3) ma ~an dikenal di 
desa Swan Slutung, dan Busui, (4) la malan dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (5) j:)kka dikenal di Api-Api, (6) j:)ka dikenal di 
desa Tanjung Tengah, (7) joka joka dikenal di desa Muara Telake, 
dan (8) mlakudikenal di desa Kayungo. 
99. jantung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar jantung di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten iIll sangat bervariasi, yaitu (1) janto!} 
dikenal di desa Panajam .dan Muara Telake, (2) lipusu dikenal di 
desa Sepaku, (3) jant:)!} dikenal di desa Babulu Laut dan Tanjung 
Tengah, (4) pOTU dikenal di desa Mentawir, (5) I~pusu dikenal di 
desa Swan Slutung, Kerang, dan Muara Toyu, (6) l~pusUdikenal 
di desa Muara Langon dan Lomu, (7) keD!} dikenal di desa 
Busui, (8) ya:puhu dikenaJ di desa Tanjung Pinang, (9) njant:) 
dikenal di desa Pondong, (1 0) I~pusu? dikenal di desa Pasir 
Balengkong dan Bekoso, (11) d~mpusu?dikenal di desa Sandeley, 
(12) jantI.i!J dikenal di desa Api-Api, (13) lempusu?dikenal di desa 
Sotek Longkali dan Samuntai, (14) I~puso dikenal di desa Babulu 
Darat, (15) I~mpusu dikenal di desa Kepala Telake, dan (16) 
jantU!J dikenal di desa Kayungo. 
100. jatuh 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar jatuh di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten iIll sangat bervariasi, yaitu (1) lahu? dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) toya? dikenal di desa 
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Sepaku, Mentawir, Sandeley, Bekoso, Kepala Telake, Lomu, dan 
Muara Toyu, (3) tJyak dikenal di desa Swan Slutung dan Busui, 
(4) IJttu dikenal di desa Muara Langon, (5) latu dikenal di desa 
Tanjung Pinang dan Longkali, (6) toyak dikenal di desa Pasir 
Balengkong dan Sotek, (7) bua!) dikenal di desa Api-Api, (8) 
m:JflCl7l!J dikenal di desa Tanjung Tengah, (9) toyaky dikenal di 
desa Babulu Darat, (10) tJya? dikenal di desa Kerang, (11) 
ma ?doda dikenal di desa Muara Telake, dan (12) tibJ dikenal di 
desa Kayungo. 
101. jauh 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar jauh di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) psyoh dikenal di desa 
Panajam, (2) oro dikenal di desa Sepaku, Babulu Darat, Kepala 
telake, dan Muara Toyu, (3) teyo dikenal di desa Babulu Laut dan 
Pondong, (4) 'lora? dikenal di desa Mentawir, (5) on? dikenal di 
desa Swan Slutung dan Bekoso, (6) In dikenal di desa Muara 
Langon, Busui, dan Lomu, (7) laja!) dikenal di desa Tanjung 
Pinang, (8) oro? dikenal di desa Pasir Balengkong dan Sandeley, 
(9) mabela dikenal di desa Api-Api, (10) uro? dikenaI di desa 
Sotek, (11) mab:Jla dikenal di desa Tanjung Tengah, (12) on 
dikenal di desa Kerang dan Longkali, (13) be7a dikenal di desa 
Muara Telake, dan (14) ad:J.'dikenal di desa Kayungo. 
102. kabut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kabul di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) kabut dikenal di desa 
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Panajam, Sepaku, Babulu Laut, Mentawir, Swan Slutung, Muara 
Langon, Busui, Tanjung Pinang, Babulu darat, Longkali, dan 
Samuntai, (2) ndend:Jm dikenal di desa Sepaku, (3) p:}ttE!)a!J 
dikenal di desa Pondong, (4) kabus dikenaldi desa Pasir 
Balengkong, Kepala Telake, dan Kerang, (5) jawUn kEm dikenal 
di desa Sandeley, (6) kabUt dikenal di desa Pasir Bekoso, (7) 
massala Wu dikenal di desa Api-Api, (8) p:}ta!J dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (9) bel:Jtawu dikenal di desa Lomu, (10) kabur 
dikenal di desa Muara Toyu, (11) masalau?dikenal di desa Muara 
Telake, dan (12) p~dut dikenal di desa Kayungo. 
103. kaki 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kald di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) b~tls dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, dan, Pondong, (2) kuku? dikenal di desa 
Sepaku,(3) bOlls dikenal di desa Mentawir, (4) b:Jtis dikenal di 
desa Swan Slutung, Busui, Sandeley, Bekoso, Babulu Darat, 
Longkali, dan Samuntai, (5) kuku dikenal di desa Muara Langon 
dan Lomu, (6) PE:E dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) bYtis 
dikenal di desa Pasir Balengkong, (8) aje dikenal di desa Api-Api 
dan Kepala Telake, (9) duro dikenal di desa Sotek, (1 0) aj~ 
dikenal di desa Tanjung Tengah, (II) botis dikenal di desa Kepala 
Telake, Kerang, dan Muara Toyu, dan (12) slkJ1 dikenal di desa 
Kayungo. 
104. kalau 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar ka/au di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
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di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) lamun dikenal di desa 
Panajarn, (2) kalu? dikenal di desa Sepaku, (3) ena?dikenal di desa 
Mentawir, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, Babulu Darat, 
dan Muara Toyu, (4) kallw dikenal di desa Swan Slutung, (5) 
!J~tms dikenal di desa Muara Langon, (6) bahs dikenal di desa 
Busui, (7) amun dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) ba?o dikenal 
di desa Pondong, (9) pekogi dikenal di desa Api-Api, (10) sna? 
dikenal di desa Sotek, (11) !Jka dikenal di desa Tanjung Tengah, 
(12) sna dikenal di desa Kepala Telake dan Kerang, (13) katons 
dikenal di desa Lornu, (14) aga dikenal di desa Muara Telake, 
(15) enak dikenal di desa Sarnuntai, dan (16) yen dikenal di desa 
Kayungo. Sernantara itu, rnasyarakat di desa Babulu Darat tidak 
rnengenal konsep kosakata dasar kalau. 
105. kami, IOta 
Kata yang dikenal untuk rnenyatakan konsep kosakata 
dasar kami, kila di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengarnatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) kit Y 
dikenal di desa Panajarn, (2) taka?dikenal di desa Sepaku, (3) aku 
dikenal di desa Mentawir, Kepala Telake, dan Lornu, (4) ta'ka 
dikenal di desa Swan Slutung, (5) ka Yi!J dikenal di desa Muara 
Langon, (6) kayi!J dikenal di desa Busui, (7) kami dikenal di desa 
Pondong, (8) kaln dikenal di desa Pasir Balengkong, Sandeley, 
Longkali, dan Sarnuntai (9) kahin dikenal di desa Bekoso, (10) jdj? 
dikenal di desa Api-Api, (11) kain dikenal di desa Sotek, Kerang, 
dan Muara Toyu, (12) Idj? dikenal di desa Tanjung Tengah, (13) 
JdJ dikenal di desa Kepala Telake, dan (14) kity dikenal di desa 
Kayungo. Sernentara itu, rnasyarakat di desa Babulu Laut tidak 





Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kamu di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) ka?o dikenal di desa 
Panajam dan Babulu Laut, (2) ilo dikenal di desa Sepaku, (3) iko 
dikenal di desa Mentawir, n Api-Api, Babulu Darat, Kepala 
Telake, Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (4) ildo 
dikenal di desa Swan Slutung, (5) ikam dikenal di desa Muara 
Langon, (6) na?un dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) ikJ?dikenal 
di desa Pasir Balengkong, (8) ikJk dikenal di desa Sandeley, (9) 
ikok dikenal di desa Sotek~ (10) IkJ dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (II) Iko dikenal di desa Muara Telake, dan (12) kowe 
dikenal di desa Kayungo. 
107. kanan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kanan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) kanan 
dikenal di desa Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) san an 
dikenal di desa Sepaku, Mentawir, Busui, Pasir Balengkong, 
Sandeley, Bekoso, Sotek, Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longkali, 
dan Samuntai, (3) sannan dikenal di desa Muara Langon, (4) 
kawan dikenal di desa Tanjung Pinang, (5) atawu dikenal di desa 
Api-Api, (6) atawU dikenal di desa Tanjung Tengah, (7) sanah 
dikenal di desa Babulu Darat, (8) janan dikenal di desa Kepala 
Telake, (9) kanang dikenal di desa Muara Telake, dan (l0) t;}!};}n 
dikenal di desa Kayungo. 
108. karena 
Kata yang dikenal untuk menyatak~ konsep kosakata 
dasar karena di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) kar;m Y 
dikenal di desa Panajam, (2) kar:)na dikenal di desa Sepaku, 
Babulu Laut, Mentawir, Busui, Sotek, Babulu Darat, dan 
Samuntai, (3) k:J£ dikenal di desa Swan Slutung dan Muara 
Langon, (4) karana dikenal di desa Tanjung Pinang, (5) k:)r:)na 
dikenal di desa Pondong, (6) kJwf dikenal di desa Pasir 
Balengkong dan Sandeley, (7) ko WI dikenal di desa Bekoso, (8) 
narekko dikenal di desa Api-Api, (9) nanaba? dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (10) k:)tLiJdJdikenal di desa Kepala Telake, (11) 
katon£ dikenal di desa Lomu, (12) kow£ dikenal di desa Kerang, 
(13) kama dikenal di desa Muara Toyu, (14) kur;,na dikenal di 
desa Longkali, (15) nasuba? dikenal di desa Muara Tetake, dan 
(16) s;,babpedikenal di desa Kayungo. 
109. kata (ber-) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kala (ber-) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) bic;}r Y 
dikenal di desa Panajam, (2) bicara dikenal di desa Sepaku, 
Pondong, Kepala Telake, dan Api-Api, (3) bie;,ry dikenal di desa 
Babulu Laut, (4) becara dikenal di desa Swan Slutung, (5) b;,sara 
dikenal di desa Muara Langon, (6) basa dikenal di desa Busui, (7) 
ipand& dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) !11eJ)aD dikenal di 
desa Pasir Balengkong, (9) ul£? dikenal di desa Sandeley, (10) 
b;,cara?dikenal di desa Bekoso, (11) bicara? dikenal di desa Sotek, 
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(12) mapaU dikenal di desa Tanjung Tengah, (13) lutar dikenal di 
desa Lomu, (14) becara dikenal di desa Kerang, (15) boga dikenal 
di desa Muara Toyu, (16) bicaray.J? dikenal di desa Longkali dan 
Samuntai, dan (17) om.J!) dikenal di desa Kayungo 
110. kecil 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kecil di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) diki? dikenal di desa 
Panajam, (2) rinj?dikenal di ·desa Sepaku, (3) dikrdikenal di desa 
Babulu Laut, (4) idFdikenal di desa Mentawir, (5) MHikdikenal di 
desa Swan Slutung, (6) alus dikenal di desa Muara Langon Pasir 
Balengkong, dan Muara Toyu, (7) idi dikenal di desa Busui dan 
Kerang, (8) ampi'dikenal di desa Tanjung Pinang (9) dikhi dikenal 
di desa Pondong, (10) idi? dikenal di desa Sandeley dan Sotek, 
(11) biccu dikenal di desa Api-Api, (12) b;}cu dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (13) tj? dikenal di desa Babulu Darat, (14) tl­
dikenal di desa Kepala Telake, (15) kif dikenal di desa Lomu, (16) 
halus dikenal di desa Longkali dan Samuntai, (17) b;}cu?dikenal di 
desa Muara Telake, dan (18) cRIk dikenal di desa Kayungo. 
Sementara itu, masyarakat di desa Busui tidak mengenak konsep 
kosakata dasar kecil. 
111. lahi (be ....) 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar lahi (ber-) di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) sasa? 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Laut, (2) bokogaru?dikenal di 
desa Sepaku, (3) ruwo?dikenal di desa Mentawir dan Muara Toyu, 
234 
(4) ruo? dikenal di desa Swan Slutung, (5) bUl:Jw dikenal di desa 
Muara Langon, (6) p:;,mbabor dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) 
sassa? dikenal di desa Pondong, (8) ruw:Jk dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (9) puw:J? dikenal di desa Sandeley, (10) ruw:Jh 
dikenal di desa Bekoso, (11) m:;,sassa dikenal di desa Api-Api, 
(12) masasa dikenal di desa Tanjung Tengah, (13) ruwok dikenal 
di desa Babulu Darat, (14) rawo? dikenal di desa Lomu, (1 S) 
nuw:J? dikenal di desa Longkali, (16) masaga dikenal di desa 
Muara Telake, (17) row:J? dikenal di desa Samuntai, dan (18) 
tukaran dikenal di desa Kayungo. 
112. kepala 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kepala di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) . tileo/:J? 
dikenal di desa Panajam, (2) ut:J? dikenal di desa Sepaku, (3) 
tileolo? dikenal di desa Babulu Laut, (4) utUk? dikenal di desa 
Mentawir, (S) ut:Jk dikenal di desa Swan Slutung, Busui, dan Pasir 
Balengkong, (6) ut:;,k dikenal di desa Muara Langon, (7) ulu 
dikenal di desa Tanjung Pinang, Api-Api, dan Longkali, (8) tilol:J? 
dikenal di desa Pondong, (9) utok dikenal di desa Api-Api, (10) 
uW:Jh dikenal di desa Bekoso, (II) L7Udikenai di desa Sotek, (12) 
uto? dikenal di desa Babulu Darat, Lomu, Kerang, dan Muara 
Telake, (13) Uto? dikenal di desa Babulu Darat, (14) Ut:J? dikenal 





Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kering di setiap des a yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) laha? 
dikenal di desa Panajam, (2) k::JreJ) dikenal di desa Sepaku, Babulu 
Darat, dan Muara Toyu, (3) IJhJ?dikenal di desa Babulu Laut, (4) 
karey dikenal di desa Mentawir, (5) kx£!} dikenal di desa Swan 
Slutung, Busui, Sandeley, dan Bekoso, (6) mc:ya~rdikenal di desa 
Muara Langon, (7) ma:c:ya~ dikenal di des a Tanjung Pinang, (8) 
laMa? dikenal di desa Pondong, (9) kJnj; dikenal di des a Pasir 
Balengkong, (10) m::Jraka dikenal di desa Api-Api, (11) kJreJ) 
dikenal di desa Sotek dan Longkali, (12) rak J dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (13) k::Jr£!} dikenal di desa Kepala Telake, (14) 
karE:!} dikenal di desa Lomu, (15) maraka dikenal di desa Muara 
Telake, (16) koreJ) dikenal di desa Samuntai, dan (17) garl~ 
dikenal di desa Kayungo . 
114. kiri 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kiri di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) kidal d ikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, Pondong, dan Babulu Darat, (2) seyj? 
dikenal di des a Sepaku, (3) seyi dikenal di desa Mentawir dan 
Sotek, (4) sey dikenal di desa Swan Slutung, Pasir Balengkong, 
Sandeley, dan Bekoso, (5) sc: >j dikenal di desa Muara Langon, 
(6) sc:y dikenal di desa Busui, (7) kawi dikenal di des a Tanjung 
Pinang, (8) abia?dikenal di desa Api-Api, (9) ab::Ja dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (10) sc:I dikenal di desa Kepala Telake dan 
Lomu, (11) sej dikenal di desa Kerang, Muara Toyu, Longkali, 
dan Samuntai, (12) abec dikenal di desa Muara Telake, dan (13) 
/dw:J dikenal di desa Kayungo 
115. kotor 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kolor di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) rdmm/s dikenal di 
desa Panajam, (2) mdntay dikenal di desa Sepaku, (3) remm/s 
dikenal di desa Babulu Laut, (4) merota? dikenal di desa 
Mentawir, (5) mdnta? dikenal di desa Swan Slutung, Muara 
Langon, dan Longkali, (6) mdnta dikenal di desa Busui dan 
Samuntai, (7) jahat dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) rdmIs 
dikenal di desa Pondong, (9) rdmis dikenal di desa Sandeley, (10) 
mr:Jta? dikenal di desa Bekoso (11) marota? dikenal di desa Api­
Api dan Tanjung Tengah, (12) mdrota?dikenal di desa Sotek dan 
Babulu Darat, (13) mdrota dikenal di desa Kepala Telake, Kerang, 
dan Muara Toyu, (14) kaw:J dikenal di desa Lomu, (15) marota 
dikenal di desa Muara Telake, dan (16) rusuh dikenal di desa 
Kayungo. 
116. kuku 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kuku di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) kuku dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, Tanjung Pinang, Pondong, dan Kayungo, 
(2) kaluh dikenal di desa Sepaku, (3) WIt dikenal di desa 
Mentawir, (4) buku dikenal di desa Swan SJutung, (5) SjWd!} 




Bekoso, Babulu Darat, dan Muara Toyu, (7) !Jalu dikenal di desa 
Sandeley dan Lomu, (8) kanuku dikenal di desa Api-Api dan 
Muara Telake, (9) !RIp dikenal di desa Kepala Telake dan 
Samuntai, dan (10) b7Jfdikenal di desa Kerang. 
117. kulit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kulit di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) kullt dikenal di des a 
Panajam, Babulu Laut, Pondong, dan Kayungo, (2) upa?dikenal 
di desa Sepaku, Mentawir, Sandeley, Babulu Darat, Kepala 
Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (3) 
upak dikenal di desa Swan Slutung, Busui, Pasir Balengkong, 
Bekoso, dan Sotek, (4) u:pak dikenal di desa Muara Langon, (5) 
balula!J dikenal di desa Tanjung Pinang, (6) oft dikenal di desa 
Api-Api dan Muara Telake, dan (7) :Jli?dikenal di desa Tanjung 
Tengah. 
118. kuning 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kuning di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) kuni;}!} 
dikenal di desa Panajam dan Babulu (2) 1£m1t dikenal di desa 
Sepaku, (3) lemlt dikenal di desa Mentawir, (4) bmit dikenal di 
desa Swan Slutung, (5) l;}m:mitdikenal di desa Muara Langon, (6) 
l£mit dikenal di desa Busui, Lomu, Kerang, dan Samuntai, (7) 
kuni!J dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) kunIyC!J dikenal di desa 
Pondong, (9) lemit dikenal di desa Pasir Balengkong, Sandeley, 
Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, dan Muara Toyu, (10) limit 
dikenal di desa Bekoso, (II) mODI? dikenal di desa ApiApi, (12) 
maonl dikenal di desa Tanjung Tengah, dan (13) k:>D.r!J dikenal di 
desa Kayungo. 
119. kutu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar kulu di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) kutu dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, Mentawir, Busui, Pondong, Pasir 
Balengkong, Sandeley, Bekoso, Kepala Telake,Lomu, Kerang, 
Muara T oyu, Longkali, dan Samuntai, (2) kutu? dikenal di desa 
Sepaku dan Babulu Darat, (3) kUtu dikenal di desa Swan Slutung, 
(4) kuttu dikenal di desa Muara Langon, (5) ku"tU dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (6) utu dikenal di desa Api-Api dan Muara 
Telake, (7) kUtU dikenal di desa Sotek, (8) utU dikenal di desa 
Tanjung Tengah, dan (9) tlD11.7dikenal di desa Kayungo. 
120. lain 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar lain di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) sadiIi dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) makse dikenal di desa 
Sepaku, Sotek, dan Kepala Telake, (3) ma? dikenal di desa 
Mentawir, Lomu, Kerang, Longkali, dan Samuntai, (4) lain 
dikenal di desa Swan Slutung, (5) lain? dikenal di desa Muara 
Langon, (6) :Jmak dikenal di desa Busui dan Bekoso, (7) layin 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) mak dikenal di desa Pasir 
Balengkong, Sandeley, dan Baoulu Darat, (9) tania dikenal di 
desa Api-Api dan Muara Telake, (10) tani dikenal di desa 
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Tanjung Tengah, (II) waksc dikenal di desa Muara Toyu, dan 
(12) liy.:J dikenal di desa Kayungo. 
121. langit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar /angit di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) la!Jit dikenal di desa 
Panajam, Swan Slutung, Muara Langon, Busui, Tanjung Pinang, 
Pondong, Pasir BaJengkong, Sandeley, Bekoso, Sotek, Babulu 
Darat, Kepala Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan 
Samuntai, (2) la!Jlt dikenal ~i desa Sepaku dan Babulu Laut dan 
Kayungo, (3) l8l1!Jit dikenal di desa Mentawir, (4) la!J/ dikenal di 
desa Api-Api, (5) la!Ji'.1 dikenal di des a Tanjung Tengah, dan (6) 
la!1/kdikenal di desa Muara Telake. 
122.laut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar laut di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) la wutdikenal di des a 
Panajam, Sepaku, dan Babulu Laut, (2) tasr dikenal di desa 
Mentawir dan Lomu, (3) laut dikenal di desa Swan Slutung, 
Busui, Longkali, Samuntai, dan Kayungo, (4) :;l;}!}k dikenal di 
desa Muara Langon, (5) la Wut dikenal di desa Tanjung Pinang, 
(6) laUt dikenal di desa Pondong, (7) tasik dikenal di desa 
Bekoso, Sotek, dan Babulu Darat, (8) tasi'.1 dikenal di desa 
Sandeley, Tanjung Tengah, Kepala Telake, Kerang, dan Muara 
Toyu, (9) tasi dikenal di desa Api-Api, dan (10) lauk dikenal di 
desa Muara Telake. 
123.lebar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar lebar di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) lambUdikenal di desa 
Panajam, (2) lekay dikenal di desa Sepaku, (3) l;)gY dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) saye dikenal di desa Mentawir dan Sotek, 
(5) say&' dikenal di desa Swan Slutung, Kepala Telake, Lomu, dan 
Kerang, (6) sa&' dikenal di desa Muara Langon Muara Toyu, 
Longkali, dan Samuntai, (7) sa Ye dikenal di desa Busui, (8) laga~· 
dikenal di desa Tanjung Pi nang (9) l;)gg;)h dikenal di desa 
Pondong, (10) saey dikenal di desa Pasir Balengkong, (11) say 
dikenal di desa Sandeley, (12) sahe dikenal di desa Bekoso, (13) 
mal:Ja!J dikenal di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (14) sae 
dikenal di desa Babulu Darat, (15) malaba?dikenal di desa Muara 
Telake, dan (16) :Jmb:Jdikenal di desa Kayungo. 
124.leher 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar leher di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) k;)I!J!J dikenal di desa 
Panajam, (2) biYll!J dikenal di desa Sepaku, Swan Slutung, Muara 
Langon, Busui, Sandeley, Sotek, ·Babulu Darat, Kepala Telake, 
Lomu, Kerang, Muara T oyu, Longkali dan Samuntai, (3) kel:J!) 
dikenal di desa Babulu Laut, (4) biwll!J dikenal di desa Mentawir, 
(5) diYll!J dikenal di desa Tanjung Pinang, (6) k;)l:J dikenal di desa 
Pondong, (7) biyU!) dikenal di desa Pasir Balengkong, (8) bijll!J 




Tanjung Tengah, (10) lo!} dikenal di desa Muara Telake, dan (11) 
gulu dikenal di desa Kayungo. 
125. lelaki 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar lelala di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) lellah dikenal di desa 
Panajam dan Babulu Laut, (2) SO!) dikenal di desa Sepaku, (3) 
ulunsO!J dikenal di desa Mentawir, (4) SJ!} dikenal di desa Swan 
SlutungPasir Balengkong, Bekoso, Sotek, Babulu Darat, Kepala 
Telake, Kerang, dan Muara Toyu (5) SJ!}k dikenal di desa Muara 
Langon, (6) lakiyanj dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) l~lla 
dikenal di desa Pondong, (8) ba!)sJ!) dikenal di desa Sandeley, (9) 
bUTane dikenal di desa Api-Api, (10) bJrane dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (11) SJ!)SJ!} dikenal di desa Lomu, (12) ulun SJ!) 
dikenal di desa Longkali dan Samuntai, dan (13) lana!) dikenal di 
desa Kayungo. 
126.lempar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar lempar di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) nembe 
dikenal di desa Panajam, (2) t~nUTa? dikenal di desa Sepaku, (3) 
nambeh dikenal di desa Babulu Laut, (4) lura? dikenal di desa 
Mentawir, Bekoso, Kepala Telake, Lomu, Kerang, dan Muara 
Toyu, (5) lurak dikenal di desa Swan Slutung, Busui, Pasir 
Balengkong, Sandeley, Sotek, Babulu darat, Longkali, dan 
Samuntai, (6) Jbat dikenal di desa Muara Langon, (7) natuiaUl 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) l~mp~? dikenal di desa Api­
Api, (9) r:Jmp:J?dikenal di desa Tanjung Tengah, (10) mademp:J? 
dikenal di desa Muara Telake, dan (11) sawat dikenal di desa 
Kayungo. 
127. licio 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar ficin di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) !Jalu?ut dikenal di desa 
Panajam dan Pondong, (2) klcs dikenal di desa Sepaku, (3) !}aluut 
dikenal di desa Babulu Laut, (4) k:;lcs dikenal di desa Mentawir, 
Swan Slutung, Sotek, Longkali, dan Samuntai, (5) k:;ll£s dikenal 
di desa Muara Langon, (6) k:;l£s dikenal di desa Busui dan Lomu, 
(7) malindey dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) kolls: dikenal di 
desa Pasir Balengkong, (9) k:;lls dikenal di desa Sandeley, (10) 
h:;lls dikenal di desa Bekoso, (11) mal:J!}:;? dikenal di desa Api­
Api, Tanjung Tengah, dan Muara Telake, (12) k:Jlcs dikenal di 
desa Babulu Darat dan Muara Toyu, (13) k:JI£s dikenal di desa 
Kepala Telake, (14) kol£s dikenal di desa Kerang, dan (15) luiiu 
dikenal di desa Kayungo. 
128. lidah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar fidah di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) J~lla? dikenal di desa 
Panajam, (2) do/a dikenal di desa Sepaku, Kepala Telake, dan 
Muara Toyu, (3) J~/a? dikenal di desa Babulu Laut, (4) do/a? 
dikenal di desa Mentawir, (5) iwoy dikenal di desa Swan Slutung, 
(6) li:dah dikenal di desa Muara Langon, (7) d:;la dikenal di desa 
Busui, Babulu Darat, Lomu, Kerang, Longkali, dan Samuntai, (8) 
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lela -: dikenal di desa Tanjung Pinang (9) nj:Jla? dikenal di desa 
Pondong, (10) dJla'?dikenal di desa Pasir Balengkong dan Bekoso, 
dan Sotek, (11) ndJla? dikenal di desa Sandeley, (12) lJ7a dikenal 
di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (13) b7ah dikenal di desa 
Muara Telake, dan (14) ilatdikenal di desa Kayungo. 
129. lihat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar Iihat di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten iill sangat bervariasi, yaitu (1) !J:Jnde?dikenal di desa 
Panajam, (2) nota dikenal di desa Sepaku, (3) !Jende? dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) meti dikenal di desa Mentawir, (5) mjte 
dikenal di desa Swan Slutung dan Kerang, (6) men:J!J dikenal di 
desa Muara Langon, (7) fte dikenal di desa Busui, (8) minda 
dikenal di desa Tanjung Pinang (9) !J:JndP dikenal di desa 
Pondong, (10) mitPdikenal di desa Pasir Balengkong dan Bekoso, 
(11) meti dikenal di desa Sandeley, (12) ita dikenal di desa Api­
Api, (13) meti? dikenal di desa Sotek, (14) Ita dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (15) kito? dikenal di desa Babulu Darat, (16) 
metl dikenal di desa Kepala Telake, (17) etlh dikenal di desa 
Lomu, (18) eti dikenal di Muara Toyu, (19) mite?dikenal di desa 
Longkali dan Samuntai, (20) makita dikenal di desa Muara 
Telake, dan (21) d:JIJk:Jn dikenal di desa Kayungo. 
130. lima 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar lima di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten iill sangat bervariasi, yaitu (1) lim Y dikenal di desa 
Panajam dan Babulu Laut, (2) limo dikenal di desa Sepaku, 
Mentawir, Swan Slutung, Sotek, Babulu Darat, Lomu, dan Muara 
Toyu, (3) limJ dikenal di desa Muara Langon, Busui, Kerang, dan 
Kayungo, (4) dimE dikenal di desa Tanjung Pinang, (5) lim;} 
dikenai di desa Pondong, (6) limJw dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (7) lim:)?dikenal di desa Sandeley dan Bekoso, (8) 
lima dikenal di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (9) lima? 
dikenal di desa Longkali, (10) ta!Jan dikenal di desa Muara 
T eiake, dan (11) limJ ndikenal di desa Samuntai . 
131. ludah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar ludah di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) rujja? dikena! di desa 
Panajam dan Babulu Laut, (2) n;}pus dikenal di desa Sepaku, (3) 
dura? dikenal di desa Mentawir, (4) jura? dikenal di desa Swan 
Slutung dan Bekoso, (5) pupus dikenal di desa Muara Langon, (6) 
jura dikenal di desa Busui, (7) lura? dikenal di desa Tanjung 
Pinang (8) ruja ?dikenal di desa Pondong, (9) iWJY dikenal di desa 
Pasir Baiengkong dan Sandeley, (10) miccu dikenal di desa Api­
Api, (11) Iwoy dikenal di desa S?tek (12) micu dikenal di desa 
Tanjung Tengah dan Muara Telake, (13) t;}PUS dikenal di desa 
Babulu Darat, Kepala Telake, dan Muara Toyu, (14) b;}[;}pus 
dikenal di desa Longkali dan Samuntai, dan (15) !Jidu dikenal di 
desa Kayungo. 
132. lurns 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 




di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) bujlff dikenal di desa 
Panajam, Sepaku, Babulu Laut, Mentawir, Swan Slutung, Busui, 
Tanjung Pinang, Pondong, Pasir Balengkong, Bekoso, Babulu 
Darat, Kepala T elake, Lomu, Kerang, Muara T oyu, dan Longkali, 
(2) m;;}!)ior;;}!) dikenal di desa Muara Langon, (3) I :mus dikenal di 
desa Sandeley dan Sotek, (4) /;;Jmpu? dikenal di desa Api-Api dan 
Tanjung Tengah, (5) mal;;}mpu dikenal di desa Muara Telake, (6) 
bujlD11 dikenal di desa Samuntai, dan (7) k;;}flC;;}!J dikenal di desa 
Kayungo 
133. lutut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar lutut di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) tu?ut dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) uto? atu? dikenal di desa 
Sepaku, (3) bokutdikenal di desa Mentawir, (4) ut.Jk bokutdikenal 
di desa Swan Slutung, Busui, dan Muara Toyu, (5) t;;}kalaw 
dikenal di desa Muara Langon, (6) ulu katu? dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (7) b.Jkut dikenal di desa Pasir Balengkong, 
Bekoso, dan Kerang, (8) mb.Jkut dikenal di desa Sandeley, (9) 
luttu? dikenal di desa Api-Api, (10) b.JkUt dikenal di desa Sotek, 
(11) utu? dikenal di desa Tanjung Tengah dan Muara Telake, (12) 
ut:/ bokut dikenal di desa Kepala Telake, (13) ut.J? b.Jkut dikenal 
di desa Lomu, (14) utJ?b.Jkuddikenal di desaLongkali, (15) autJ? 
b.Jku dikenal di desa Samuntai, dan (16) d;;}!]kul dikenal di desa 
Kayungo. 
lBa6 I'll: '1(fasijiiJui lBe7ltut '1(osa~ta CDasar Swatfesli 
134. main 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar main di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) kakuri dikenal di des a 
Panajam dan Pondong, (2) blabas dikenal di desa Sepaku, (3) 
ma Yin dikenal di desa Mentawir dan Busui, (4) main dikenal di 
desa Swan Slutung dan Sotek, (5) ma.yin dikenal di desa Muara 
Langon, (6)pa:usik dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) m:]!Jgz7a? 
dikenal di desa Pasir Balengkong, (8) pO!J:Jn dikenal di desa 
Sandeley, (9) lTl!)na dikenal di desa Bekoso, (10) cule dikenal di 
desa Api-Api, (II) cuI:] dikenal di desa Tanjung Tengah, (12) 
r:J!J:Jn dikenal di desa Babulu Darat, ( 13) njukon dikenal di desa 
Kepala Telake, (14) t:]li!Jo dikenal di desa Lomu, (15) m:]!JJ1a 
dikenal di desa Kerang, (16) botor dikenal di desa Muara Toyu, 
(17) maIn dikenal di desa Longkali dan Samuntai, (18) macule 
dikenal di Muara Telake, dan (19) dolan dikenal di desa Kayungo. 
Sementara itu, penduduk desa Babulu Laut tidak mengenal konsep 
kosakata dasar main. 
135. makan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar makan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) !Jinta? 
dikenal di desa Panajam dan Pondong, (2) kzonan dikenal di desa 
Sepaku, Mentawir, Busui, Tanjung Pinang, Pasir BaJengkong, 
Sandeley, Bekoso, Sotek, Babulu Darat, KepaJa Telake, Lomu, 
Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (3) !JIiz ta? dikenal 
di desa Babulu Laut, (4) kwn:an dikenal di desa Swan Slutung, (5) 




Api-Api, (7) manr;) dikenal di desa Tanjung Tengah, (8) manre 
dikenal di Muara Telake, dan (9) ma!Jandikenal di desa Kayungo. 
136. malam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar malam di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) sa!Jam 
dikenal di desa Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) mal:Jm 
dikenal di desa Sepaku, Mentawir, Busui, Pasir Balengkong, 
Sandeley, Bekoso, Sotek, Kepala Telake, dan Lomu, (3) ma~om 
dikenal di desa 'Swan Slutung, (4) mal;)m dikenal di desa Muara 
Langon, (5) kamal£m dikenal di desa Tanjung Pinang, (6) w;mni 
dikenal di desa Api-Api ,dan Tanjung Tengah, (7) malom dikenal 
di desa Babulu Darat, Kareng, Muara Toyu, Longkali, dan 
Samuntai, (8) one dikenal di Muara Telake, dan (9) b;)!Jidikenal di 
desa Kayungo. 
137. mata 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar mala di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) m;}t Y dikenal di desa 
Panajam dan Babulu Laut, (2) mato? dikenal di desa Sepaku, 
Babulu Darat, Longkali, dan Samuntai, (3) mato dikenal di desa 
Mentawir, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, Sotek, Kepala 
Telake, Kerang, dan Muara Toyu, (4) mat:J dikenal di desa Swan 
Slutung, (5) matt;) dikenal di desa Muara Langon, (6) mat£ 
dikenal di desa Tanjung Pi nang, (7) mat;} dikenal di desa 
Pondong, (8) mata dikenal di Api-Api, Tanjung Tengah, dan 
Muara Telake, dan (9) m:Jt:Jdikenal di desa Kayungo. 
138. matahari 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar matahari di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) mat:JIIYw 
dikenal di desa Panajam, (2) matonolo?dikenal di desa Sepaku, (3) 
m:Jt -'lew dikenal di desa Babulu Laut, (4) mato olo dikenal di desa 
Mentawir, Pasir Balengkong, Sotek, dan Kerang, (5) matJlo 
dikenal di des a Swan Slutung, (6) matt:J Jb dikenal di desa 
Muara Langon, (7) matJ Jb dikenal di desa Busui, (8) mat£!) 
ande dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) mat:Jlbw dikenal di desa 
Pondong, (10) matolJ dikenal di desa Sandeley, (II) matoolo 
dikenal di desa Bekoso, (12) mata :Jsso dikenal di desa Api-Api 
(13) mala eso dikenaJ di desa Tanjung Tengah, (14) mat070 
dikenal di desa Babulu Darat, (15) matolo: dikenal di desa Kepala 
Telake, (16) malo :Jlo dikenal di desa Muara Toyu, (17) mato? Jlo 
dikenal di desa Longkali, (18) malaso dikenal di Muara Telake, 
(19) mato? :J!o dikenal di desa Samuntai, dan (20) Sf Y!JC!Je dikenal 
di desa Kayungo. 
139. mati 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar mati di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) mai:JydikenaJ di desa 
Panajam dan Babulu Laut, (2) matey dikenal di desa Sepaku dan 
Tanjung Pinang, (3) mate dikenal di desa Mentawir, Api-Api, 
Sotek, Babulu darat, Muara Toyu, dan Muara Telake, (4) mate 
dikenal di desa Swan Slutung, Muara Langon, Busui, KepaJa 
Telake, Lomu, Kerang, Longkali, dan Samuntai, (5) matt:JY 
dikenal di desa Pondong, (6) matI dikenal di desa Pasir 
Balengkong, Sandeley, dan Bekoso, (7) mat:;) dikenal di desa 
Tanjung Tengah, dan (8) matidikenal di desa Kayungo. 
140. merah 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar merah di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) mira 
dikenal di desa ·Panajam dan Babulu Laut, (2) meya? dikenal di 
desa Sepaku, Mentawir, Bekoso, dan Sotek, (3) m&ya dikenal di 
desa Swan Slutung, Muara Langon, Busui, Tanjung Pi nang, dan 
Kepala Telake, (4) mar8h dikenal di desa Pondong, (5) m&ya? 
dikenal di desa Sandeley, (6) cdla? dikenal di desa Api-Api dan 
Tanjung Tengah, (7) mea?dikenal di desa Babulu Darat, (8) mea 
dikenal di desa Lomu dan Kerang, (9) meya dikenal di desa Muara 
Toyu, (10) m& Yak dikenal di desa Longkali, (11) nacdla?dikenal 
di desa Muara Telake, (12) mea Yak dikenal di desa Samuntai, 
dan (13) aba~ dikenal di desa Kayungo. 
141. mereka 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar mereka di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) blal8s 
dikenal di desa Sepaku, (2) disiy Y dikenal di desa Babulu Laut, 
(3) ber:/ dikenal di desa Mentawir, (4) den dikenal di desa Swan 
Slutung, (5) jJ(J dikenal di desa Muara Langon, (6)m&rJ JIJ 
dikenal di desa Busui, (7) ha.y& dikenal di desa Tanjung Pi nang, 
(8) a?a dikenal di desa Pondong, (9) dero? dikenal di desa Pasir 
Balengkong dan Bekoso, (10) nd&rJ? dikenal di desa Sandeley, 
(11) idi? dikenal di desa Api-Api, (12) pada Jdi? dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (13) den}; dikenal di desa Babulu Darat, (14) 
d:Jro dikenal di desa Kepala Telake dan Muara Toyu, (15) ene? 
dikenal di desa Lomu, (16) ulun dEJ dikenal di desa Kerang, (17) 
dETJ? dikenal di desa Longkali dan Samuntai, (18) alena dikenal 
di Muara Telake, (19) dek+e dikenal di desa Samuntai, dan (20) 
sr>J;t:!Jc dikenal di desa Kayungo. Sementara itu, penduduk desa 
Panajam tidak mengenal konsep kosakata dasar mereka. 
142. minum 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar minum di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (l) !Jinmn 
dikenal di desa Panajam, Babulu Laut, dan Tanjung Pinang, (2) 
minum dikenal di desa Sepaku, (3) !JisJP dikenal di desa 
Mentawir, Sandeley, Bekoso, Longkali, dan Samuntai, (4) !Jisop 
dikenal di desa Swan Slutung, Busui, Sotek, dan Babulu Darat, (5) 
J-s:Jp dikenal di desa Muara Langon, (6) !JinUm dikenal di desa 
Pondong, (7) !JisUp dikenal di desa Pasir Balengkong, (8) minll!J 
dikenal di desa Api-Api, Tanjung Tengah, dan Muara Telake, (9) 
misop dikenal di desa Kepala Telake, Kerang, dan Muara Toyu, 
(10) isop dikenal di desa Lomu, dan (11) !Jomhe dikenal di desa 
Kayungo. 
143. mulut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar mu/uJ di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) boea? dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, Mentawir, Pondong, dan Sotek, (2) bowa 
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dikenal di desa Sepaku, Kepala Telake, Lomu, Kerang, dan Muara 
Toyu, (3) bJwa kenai di desa Swan Slutung, Muara Langon, dan 
Busui, (4) wawa? dikenal di desa Tanjung Pi nang, (5) bYwa? 
dikenal di desa Pasir Balengkong, (6) mbJwa? dikenal di desa 
Sandeley, (7) b~wwa?dikenal di desa Bekoso, (8) timu dikenal di 
desa Api-Api dan Tanjung Tengah (9) boa dikenal di desa Babulu 
Darat, (10) bJa? dikenal di desa Longkali, (11) bJa? dikenal di 
desa Samuntai, dan (12) ca!Jk~m dikenal di desa Kayungo. 
144. muntah 
Kata yang dikenal . untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar muntah di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) !Jutta? 
dikenal di desa Panajam, (2) nuta dikenal di desa Sepaku, Busui, 
Babulu Darat, Kepala Telake, Kerang dan Muara Toyu, (3) !Jutta? 
dikenal di desa Babulu Laut dan Pondong, (4) n uta? dikenal di 
desa Mentawir, (5) nutHa dikenal di desa Swan Slutung, (6) !Jutta 
dikenal di desa Muara Langon, (7) anduwa dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (8) muta? dikenal di desa Pasir Balengkong, 
Sandeley, dan Bekoso, (9) tallua dikenal di desa Api-Api, (10) 
!Juta? dikenal di desa Sotek, (11) talua? dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (12) nutah dikenal di desa Lomu, Longkali, dan 
Samuntai, (13) taluwa dikenal di desa Muara Telake, dan (14) 
mlD1tah dikenal di desa Kayungo. 
145. nama 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar nama di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) raran dikenal di desa 
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Panajam, (2) naran dikenal di desa Sepaku, (3) aran dikenal di 
desa Babulu Laut, Muara Langon, dan Pondong, (4) karan dikenal 
di desa Mentawir, Swan Slutung, Busui, Pasir Balengkong, 
Sandeley, Bekoso, Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, Lomu, 
Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (5) !Jaran dikenal 
di desa Tanjung Pinang, (6) as;}!J dikenal di desa Api-Api dan 
Muara Telake, (7) ass;}n dikenal di desa Tanjung Tengah, dan (8) 
j;}n;}!J dikenal di desa Kayungo. 
146. napas 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar napas di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) nYw Y 
dikenal di desa Panajam, (2) kes:J!J dikenal di desa Sepaku, 
Mentawir, Bekoso, dan Babulu Darat, (3) n;}w dikenal di desa 
Babulu Laut, (4) kss:J!J dikenal di desa Swan Slutung, Busui, 
Lomu, Lngkali, dan Samuntai, (5) sS!Jat dikenal di desa Muara 
Langon, (6) mahsyuk dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) n;}w;} 
dikenal di desa Pondong, (8) napas: dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (9) kIs:J!J dikenal di desa Sandeley, (10) nafas;}7 
dikenal di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (11) ss:J!) dikenal 
di desa Tanjung Sotek, (12) kaso!J dikenal di desa Kepala Telake, 
( 13) k~so!J dikenal di desa Kerang, (14) keso!J dikenal di desa 
Muara Toyu, (15) nawa dikenal di desa Muara Telake, dan (16) 
amb~"kan dikenal di desa Kayungo. 
147. nyanyi 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar nyanyi di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
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pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) uy Y 
dikenal di desa Panajarn dan Babulu Laut, (2) stiga dikenal di desa 
Sepaku, (3) nam'dikenal di desa Mentawir, Swan Slutung, Busui, 
Pasir BaJengkong, Babulu Darat, Longkali, Samuntai, dan 
Kayungo, (4) b:Jti!)a dikenal di desa Muara Langon, (5) 17Jwak 
dikenal di desa Tanjung Pi nang, (6) uy:J dikenal di desa Pondong, 
(7) mblegu? dikenal di desa Sandeley, (8) lagu dikenal di desa 
Bekoso, Sotek, dan Muara Toyu, (9) kel:J!J dikenal di desa Api­
Api, (10) k:Jl:J!) dikenal di desa Tanjung Tengah, (11) b:Jlagu 
dikenal di desa Kepala Telake, Lomu, dan Kerang, dan (12) 
ma!Jkelo!J dikenal di desa Muara Telake. 
148. orang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar orang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) manusiY:J 
dikenal di desa Panajam, (2) ulun dikenal di desa Sepaku, 
Mentawir, Tanjung Pinang, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, 
Kepala Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan 
Samuntai, (3) manusiyY dikenal di desa Babulu Laut, (4) ulUn 
dikenal di desa Swan Slutung, dan Babulu Darat, (5) ull1I1k dikenal 
di desa Muara Langan dan Busui, (6) a?a dikenal di desa 
Pondong, (7) ta Wu? dikenal di desa Api-Api, (8) lolun dikenal di 
desa Sotek, (9) tawu dikenal di desa Tanjung Tengah, (10) tau 
dikenal di desa Muara Telake, dan (11) wO!J dikenal di desa 
Kayungo, 
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149. panas 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar panas di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) panas 
dikenal di desa Panajam, Babulu Laut, Pondong, Sotek, dan 
Kayungo, (2) lay:J!J dikenal di desa Sepaku, Swan Slutung, Busui, 
Pasir Balengkong, Bekoso, Babulu Darat, Longkali, dan 
Samuntai, (3) layO!l dikenal di desa Mentawir, Kepala Telake, 
Lomu, Kerang, dan Muara Tiyu, (4) lay~!)kdikenal di desa Muara 
Langon, (5) maIm!; dikenal di desa Tanjung Pinang, (6) lag:J!) 
dikenal di desa Sandeley, (7) p~/a dikenal di desa Api-Api dan 
Tanjung Tengah, dan (8) map~/a?dikenal di desa Muara Telake. 
150. panjang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar panjang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) taha? 
dikenal di desa Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) atas 
dikenal di desa Sepaku, (3) anja!J dikenal di des a Mentawir, Swan 
Slutung, Busui, Sandeley, Bekoso, Babulu Darat, Kepa\a Telake, 
Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (4) panja!)k 
dikenal di desa Muara Langon, (5) ambaw dikenal di desa 
Tanjung Pi nang, (6) ancf5a!J dikenal di desa Pasir Balengkong, (7) 
lampe? dikenal di desa Api-Api, (8) an""ja!J dikenal di desa Sotek, 
(9) malamp~ ? dikenal di desa Tanjung Tengah, (10) ma~ampe? 




Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar pasir di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) gusu~!J dikenal di desa 
Panajam dan Babulu Laut, (2) k~rS/k dikenal di desa Sepaku, (3) 
kresr dikenal di desa Mentawir, Sandeley, dan Samuntai, (4) 
k~rsik dikenal di desa Swan Slutung, Busui, dan Babulu Darat, (5) 
j~nnE dikenal di desa Muara Langon, (6) kara!Jan dikenal di desa 
Tanjung Pinang: (7) gussuw~!J dikenal di desa Pondong, (8) kr~sik 
dikenal di desa Pasir Balengkong dan Bekoso, (9) k:;)ss(' dikenal di 
desa Api-Api, (10) kersik dikenal di desa Sotek, (11) k~sj?dikenal 
di desa Tanjung Tengah, (l2) g~rs/ dikenal di desa Kepala 
Telake, (13) k~rsj? dikenal di desa Lomu, (l4) g~ris/ dikenal di 
desa Kerang, (15) jane dikenal di desa Muara Toyu, (16) krasr 
dikenal di desa Longkali, (17) k~slk dikenal di desa Muara 
Telake, dan (18) w~jdikenal di desa Kayungo. 
152.pegang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar pegang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) nagE:!J 
dikenal di desa Panajam, (2) m~g~p dikenal di desa Sepaku, (3) 
tage~!J dikenal di desa Babulu Laut, (4) urut dikenal di desa 
Mentawir (5) kUru! dikenal di desa Swan Slutung, (6) mEgE 
dikenal di desa Muara Langon, (7) kurut dikenal di desa Busui, 
Pasir Balengkong, Kepala Telake, Lomu, dan Kerang, (8) nabinti!) 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) magEya!J dikenal di desa 
Pondong, (1 0) g~p dikenal di desa SandeJey, (11) kat~nj dikenal 
di desa Api-Api, (12) mulem dikenal di d~sa Sotek, (13) makat:mi 
dikenal di desa Tanjung Tengah, (14) gap dikenal di desa Babulu 
Darat dan Muara Toyu, (15) kurud dikenal di desa Longkali 
danSamuntai, (16) makarani!J dikenai di desa Muara Telake, dan 
(17) c:Jk:JI dikenal di desa Kayungo. 
153. pendek 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar pendek di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) p:Jnd&? 
dikenal di desa Panajam dan Pondong, (2) hid:J? dikenal di desa 
Sepaku, (3) p:Jnde? dikenal di desa Babulu Laut, (4) lid:J? dikenal 
di desa Mentawir (5) idHakdikenal di desa Swan Slutung, (6) ud:Jk 
dikenal di desa Muara Langon, (7) id:Jk dikenal di desa Busui, 
Pasir Baiengkong, dan Bekoso, (8) /-w&? dikenal di desa Tanjung 
Pinang, (9) id::? dikenai di desa Sandeley, Longkali, dan Samuntai, 
(1 0) panca~ikenal di desa Api-Api, (11) idak dikenal di desa 
Sotek dan Babulu Darat, (12) map:Jnc:J? dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (13) Ida? dikenal di desa Kepala Telake, (14) ida? dikenal 
di desa Lomu, Kerang, dan Muara T oyu, (15) panca dikenal di 
desa Muara Telake, dan (16) c:Jndakdikenal di desa Kayungo. 
154. peras 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar peras di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) mrs:?dikenal di desa 
Panajam, (2) plya? dikenal di desa Sepaku dan Muara Toyu, (3) 
buwas dikenal di desa Babulu Laut, (4) miYa? dikenal di desa 
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Mentawir (5) piy:Js dikenal di desa Swan Slutung, Busui, Pasir 
Balengkong, dan Bekoso, (6) miyek dikenal di desa Muara 
Langon, (7) nakanm:Js dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) !Jerat 
dikenal di desa Pondong, (9) p;}ra? dikenal di desa Api-Api dan 
Tanjung Tengah, (10) miya? dikenal di desa Sotek, (11) p;}ras 
dikenal di desa Babulu Darat, (12) p/ya? dikenal di desa Kepala 
Telake, (13) nllr/ dikenal di desa Lomu, (14) miyos dikenal di 
desa Kerang, (~5) bi:Js dikenal di desa Longkali dan Samuntai, 
(16) m;}mp;}ra? dikenal di desa Muara Telake, dan (17) p:Jr;}s 
dikenal di desa Kayungo. 
155. perempuan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar perempuan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) nd;}d Y 
dikenal di desa Panajam, (2) bawe dikenal di desa Sepaku, 
Mentawir, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, Babulu Darat, 
dan Muara Toyu, (3) d:Jnd Y dikenal di desa Babulu Laut, (4) 
bawe dikenal di desa Swan Slutung, Muara Langon, Busui, 
Kepala Telake, Kerang, Longkali, dan Samuntai, (5) waweyani? 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (6) d:Jnd:J dikenal di desa 
Pondong, (7) maklDldray dikenal di desa Api-Api, (8) ullDl bawe 
dikenal di desa Lomu, (9) maklDlTa y dikenal di desa Muara 
Telake, dan (10) wedok dikenal di desa Kayungo. 
156. perut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar paul di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) b;}tte;}!J dikenal di 
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desa Panajam, (2) butlf!) dikenal di des a Sepaku, Muara Langon, 
dan Muara Toyu, (3) bete;J!J dikenal di desa Babulu Laut, (4) 
buntli!J dikenal di desa Mentawir, Swan Slutung, Busui, Pasir 
Balengkong, Sandeley, Bekoso, Sotek, Kepala Telake, Lomu, 
Kerang, Longkali, dan Samuntai, (5) wuntlf!) dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (6) b;JtE:!J dikenal di desa Pondong, (7) bubua 
dikenal di desa Api-Api, (8) p;Jru? dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (9) tbutU!J dikenal di desa Babulu Darat, (10) babuah 
dikenal di desa Muara Telake, dan (11) W;Jt;J!J dikenal di desa 
Kayungo. 
157. pikir 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar pikir di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) pildr dikenal di desa 
Panajam, Sepaku, Babulu Laut, dan Pondong, (2) pilar dikenal di 
desa Mentawir, Swan Slutung, Pasir Balengkong, Sotek, Babulu 
Darat, dan Lomu, (3) b;Jpikir dikenal di desa Muara Langon, (4) 
aka! dikenal di desa Busui, (5) ipikir dikenal di desa Tanjung 
Pinang, (6) k;Jfl:/ dikenal di desa Sandeley dan Bekoso (7) 
map/kir;? dikenal di desa Api-Api , (8) plkk/' dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (9) k;JflBflom dikenal di desa Kerang, (1 0) 
k;}fl;}flO dikenal di desa Muara Toyu, (11) plklr dikenal di desa 
Longkali dan Samuntai, (12) mapikirl dikenal di desa Muara 
T elake, dan (13) mI.k1r dikenal di desa Kayungo. 
158. pohon 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar pohon di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
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pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) pO:Jn 
dikenal di desa Panajam, (2) t:Jndal dikenal di desa Sepaku, Swan 
Slutung, dan Samuntai, (3) poon dikenal di desa Babulu Laut, (4) 
bata!J dikenal di desa Mentawir, Sotek, Tanjung Tengah, dan 
Kepala Telake, (5) t:J!Ja dikenal di desa Muara Langon dan Busui, 
(6) t:J!Ja? dikenal di desa Sandeley, (7) pa:ll!) dikenal di desa 
Tanjung Pi nang, (8) p:J?:Jn dikenal di desa Pondong, (9) la:Jt 
dikenal di desa Pasir Balengkong, (IO) lay dikenal di desa Bekoso 
dan Kerang, (I npO!J dikenal di desa Api-Api dan Kepala Telake, 
(I2) tondal dikenal di desa Babulu Darat, (13) to!Ja <Iikenal di desa 
Lomu, (14) londu dikenal di desa Muara Toyu, (15) t~ndal dikenal 
di desa Longkali, dan (16) wltdikenal di desa Kayungo. 
159. potong 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar potong di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) kotto!J 
dikenal di desa Panajam, (2) t~n:Jt:J? dikenal di desa Sepaku, (3) 
kott:J!J dikenal di desa Babulu Laut, (4) toto? dikenal di desa 
Mentawir, (5) t:Jt:Jk dikenal di desa Swan Slutung, Pasir 
Balengkong, Sandeley, dan Bekoso, (6) P:Jttc/ dikenal di desa 
Muara Langon, (7) na tetek dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) 
!J:Jt:J!J dikenal di desa Pondong, (9) teppa? dikenal di desa Api­
Api, (10) notok dikenal di desa Sotek, (II) r~t~?dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (12) totok dikenal di desa Babulu Darat, (13) 
toto? dikenal di desa Kepala Telake, (14) t:Jt:J? dikenal di desa 
Lomu, Kerang, Longkali, dan Samuntai, (15) jpolo dikenal di desa 
Muara Telake, dan (16) poto!Jdikenal di desa Kayungo. 
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160.punggung 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar punggung di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) buku tan 
dikenal di desa Panajam, (2) krundll!J dikenal di desa Sepaku, (3) 
bukutan dikenal di desa Babulu Laut, (4) diklO" dikenal di desa 
Mentawir dan Swan Slutung, (5) tJwi]} dikenal di desa Mura 
Langon, (6) fll!JkJ!J dikenal di desa Busui, (7) ka wa!J dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (8) b:J/ikat dikenal di desa Pondong, (9) 
klutuk dikenal di desa Pasir Balengkong, (10) k:JTUndU!J dikenal di 
desa Sandeley, (11) p:J/ukJ dikenal di desa Bekoso, (12) pJ!JkJ? 
dikenal di desa Api-Api (13) fu!Jk0fJ dikenal di desa Sotek, (14) 
pJttJ? dikenal di desa Tanjung Tengah, (IS) k:J/utok'dikenal di 
desa Babulu Darat, (16) p:J/uko dikenal di desa Kepala Telake, 
(17) g:J/utu?dikenal di desa Kerangi, (18) k:J/utu?dikenal di Muara 
Toyu, (19) Pll!Jgll!J dikenal di desa Longkali, (2) boto dikenal di 
desa Muara Telake dan (21) g:Jg:JT dikenal di desa Kayungo. 
161. pusar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar pusar di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (l) posot dikenal di desa 
Panajam, (2) puser dikenal di desa Sepaku, Kepala Telake, dan 
Muara Toyu, (3) pJnsJt dikenal di desa Babulu Laut, (4) PUSJT 
dikenal di desa Mentawir, Swan Slutung, Muara Langon, Busui, 
Bekoso, Longkali, dan Samuntai, (5) puhet dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (6) PUS:JT dikenal di desa Pasir Balengkong dan 
Babulu Darat, (7) puslr dikenal di desa Sandeley, (8) PJs/dikenal 
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di desa Api-Api, (9) pusor dikenal di desa Sotek, Lomu, dan 
Kerang, (10) P;)sj dikenal di desa Tanjung Tengah, (11) posj? 
dikenal di desa Muara Telake, dan (12) ud;}l dikenal di desa 
Kayungo. 
162. putih 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar putih di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) potts?dikenal di desa 
Panajam, (2) bura dikenal di desa Sepaku, Busui, Babulu Darat, 
Kepala Telake, Lomu, Kerang, dan Muara Toyu, (3) pote?dikenal 
di desa BabuJu Laut, (4) ura dikenal di desa Mentawir, (5) bura? 
dikenal di desa Swan Slutung, Pasir Balengkong, Sandeley, dan 
Bekoso, (6) bUra dikenal di desa Muara Langon, (7) maJu7ak 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) pottr dikenal di desa 
Pondong, (9) pute dikenal di desa Api-Api, (10) burak dikenal di 
desa Sotek dan Longkali, (11) put;} dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (12) maputlh dikenal di desa Muara TeJake, dan (13) 
putldikenal di desa Kayungo. 
163. rambut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar rambut di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) bulu tiJol 
dikenal di desa Panajam, (2) balo dikenal di desa Sepaku, 
Mentawir, Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, Muara Toyu, dan 
Longkali, (3) bulu tjkol dikenal di desa Babulu Laut, (4) balow 
dikenal di desa Swan Slutung, (5) ball:Jw dikenal di desa Muara 
Langon, (6) bal;) dikenal di desa Busui, Lomu, dan Kerang, (7) 
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wulu dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) bal:Jw dikenal di desa 
Pasir Balengkong dan Sandeiey, (9) mbabw dikenal di desa 
Bekoso, (10) wI7u Wa? dikenal di desa Sotek dan Api-Api, (11) 
w~luwa?dikenal di desa Tanjung Tengah, (12) wJ7uwa? dikenal di 
desa Muara Telake, (13) bolo dikenal di desa Samuntai, dan (14) 
rambutdikenal di desa Kayungo. 
164. rumput 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar rumput di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) rumput 
dikenal di desa Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) dikut 
dikenal di desa Sepaku, (3) likut dikenal di desa Mentawir, (4) 
dikut dikenal di desa Swan Slutung, Busui, Pasir Balengkong, 
Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, Lomu, dan Kerang, (5) rikut 
dikenal di desa Muara Langon dan Tanjung Pinang, (6) ndikut 
dikenal di desa Sandeley dan Bekoso, (7) duwu? dikenal di desa 
Api-Api, (8) du? dikenal di desa Tanjung Tengah dan Muara 
Telake, (9) bikutdikenal di desa Muara Toyu, (10) dlkutdikenal di 
desa Longkali dan Samuntai, dan (11) suk~t dikenal di desa 
Kayungo. 
165. satu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar salu di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) dakayu dikenal di desa 
Panajam dan Babulu Laut, (2) eray dikenal di desa Sepaku, 
Bekoso, Sotek, dan Babulu Darat, (3) cray dikenal di desa Swan 
Slutung, Muara Langon, Busui, Kepala Telake, Lomu, Kerang, 
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dan Muara Toyu, (4) isa dikenal di desa Tanjung Pinang, (5) 
d~kayyu?dikenal di desa Pondong, (6) /pay dikenal di desa Pasir 
Balengkong, (7) enay dikenal di desa Sandeley, (8) se{Ji dikenal 
di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (9) fray dikenal di desa 
Longkali dan Samuntai, (10) sekdl dikenal di desa Muara Telake, 
dan (11) sljidikenal di desa Kayungo. 
166.saya 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar saya di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) aku dikenal di desa 
Panajam, Sepaku, Babulu Laut, Swan Slutung Muara Langon, 
Busui, Tanjung Pinang, Pondong, Pasir Balengkong, Sandeley, 
Bekoso, Kepala Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longkali, 
Samuntai, dan Kayungo, (2) old dikenal di desa Mentawir, (3) 
/Ya?dikenal di desa Api-Api, (4) aku?dikenal di desa Sotek dan 
Babulu Darat, (5) /ya? dikenal di desa Tanjung Tengah, dan (6) 
iyakdikenal di desa Muara Telake. 
167. sayap 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar sayap di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) kappe dikenal di desa 
Panajam dan Pondong, (2) klekap dikenal di desa Sepaku, (3) 
kape? dikenal di des a Babulu Laut, (4) olar dikenal di desa 
Mentawir, Pasir Balengkong, Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, 
Lomu, Kerang, dan Muara Toyu, (5) :Jlar?dikenal di desa Swan 
Slutung, Sandeley, Busui, Longkali, dan Samuntai, (6) 17ardikenal 
di desa Muara Langon, (7) kal&k&p dikenal di desa Tanjung 
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Pinang, (8) olap dikenal di desa Bekoso, (9) pam?dikenal di desa 
Api-Api dan Muara Telake, (10) pawj? dikenal di desa Tanjung 
Tengah, dan (I 1) swiwidikenal di desa Kayungo. 
168. sedikit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar sedikit di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) dakiit 
dikenal di desa Panajam, (2) trini? dikenal di desa Sepaku, (3) 
da!JJdit dikenal di desa Babulu Laut, (4) idi? dikenal di desa 
Mentawir, Pasir Balengkong, dan Sotek, (5) idl dikenal di desa 
Swan Slutung dan Lomu, (6) MIs dikenal di desa Muara Langon, 
(7) idik dikenal di desa Busui, (8) hEnE usit dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (9) dakilt dikenal di desa Pondong, (IO) idlh 
dikenal di desa Sandeley, (I1) idr dikenal di desa Bekoso, (12) 
cc"de? dikenal di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (I3) tFtl 
dikenal di desa Babulu Darat, (14) tl: dikenal di desa Kepala 
Teleka, (15) ldr dikenal di desa Kerang, (I6) ti dikenal di desa 
Muara Toyu, (I7) IdIk Idlk dikenal di desa Longkali, (I8) cckdek 
dikenal di desa Muara Telake, (I9) Idlk dikenal di desa Samuntai, 
dan (20) s:JtItIk dikenal di desa Kayungo. 
169. sempit 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar sempit di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) s:JmpIt 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Laut, (2) sol:Jt dikenal di desa 
Sepaku, (3) inse? dikenal di desa Mentawir, (4) i!JSE? dikenal di 
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desa Swan Slutung, (5) sdmpit dikenal di desa Muara Langon, 
Pondong, dan Sotek, (6) inssk dikenal di desa Busui dan Bekoso, 
(7) hipit dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) insek dikenal di desa 
Pasir Balengkong, (9) sidst dikenal di desa Sandeley (10) macikd? 
dikenal di desa Api-Api, (11) maclke? dikenal di desa Tanjung 
Tengah, (12) solot dikenal di desa Babulu Darat, Kepa\a Telake, 
dan Muara Toyu, (13) miyet dikenal di desa Lornu, (14) miyst 
dikenal di desa Kerang, (15) s.Jlot dikenal di desa Longkali, (16) 
macipi? dikenal di desa Muara Telake, (17) s.J/.Jt dikenal di desa 
Sarnuntai, dan (18) ciut dikenal di desa Kayungo. 
170. semua 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar semua di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengarnatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) 
mdm.Jnn Y dikenal di desa Panajarn, (2) dokabls dikenal di desa 
Sepaku, (3) memonn Y dikenal di desa Babulu Laut, (4) semuwa 
dikenal di desa Mentawir, (5) semua dikenal di desa Swan 
Slutung, (6) samma dikenal di desa Muara Langon, (7) Sdmuwa 
dikenal di desa Busui, (8) sdgala dikenal di desa Tanjung Pinang, 
(9) mem.Jnn~ dikenal di desa Pondong, (10) eka dikenal di desa 
Pasir Balengkong, (11) eka?dikenal di desa Sandeley dan Bekoso, 
(12) yemand!J dikenal di desa Api-Api (13) enta? dikenal di desa 
Sotek, (14) yamand!J dikenal di desa Tanjung Tengah, (15) snta 
dikenal di desa Babulu Darat, (16) abis dikenal di desa Kepala 
Telake, (17) ska dikenal di desa Lornu, (18) ska-eka dikenal di 
Kerang, (19) habis dikenal di desa Muara Toyu, (20) Sdmua 
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dikenal di desa Longknli dan Samuntai, (21) yeman~nah dikenal 
di desa Muara Telake, dan (22) kabeh dikenal di desa Kayungo. 
171. siang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar siang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) I Y w dikenal di desa 
Panajam, (2) 10 dikenal di desa Sepaku, Babulu Darat, dan Muara 
Toyu, (3) td&? dikenal di desa Babulu Laut, (4) moeo?dikenal di 
desa Mentawir, (5) malo dikenal di desa Swan Slutung, Pasir 
Balengkong, dan Bekoso, (6) pita dikenal di desa Muara Langon, 
(7) mJIJ dikenal di desa Busui, (8) ka anderaw dikenal di desa 
Tanjung Pi nang, (9) ~llJW dikenal di desa Pondong, (10) nbtu 
dikenal di desa Sandeley, (11) ;}SSO dikenal di desa Api-Api dan 
Tanjung Tengah, (12) low dikenal di desa Kepala Telake, (13) 
mma dikenal di desa Lomu, (14) mJto dikenal di desa Longkali, 
(15) so dikenal di desa Muara Telake, (16) mJlo dikenal di desa 
Samuntai, dan (17) a wan dikenal di desa Kayungo. 
172. siapa 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar siapa di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) siwowi dikenal di desa 
Panajam, (2) is&? dikenal di desa Sepaku dan Longkali, (3) siowi 
dikenal di desa Babulu Laut, (4) ise liikenal di desa Mentawir dan 
Babulu Darat, (5) isH& dikenal di desa Swan Slutung dan Busui, 
(6) !J;}tm& dikenal di desa Muara Langon, (7) ya?aw& dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (8) shwi dikenal di desa Tanjung 
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PinangPondong, (9) is/ne dikenal di desa Pasir Balengkong, (10) 
isrdikenal di desa Sandeley, (11) isi?dikenal di desa Bekoso, (12) 
niga dikenal di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (13) Ise? 
dikenal di desa Sotek, (14) ISE dikenal di desa Kepala Telake, 
(15) katonE dikenal di desa Lomu, (16) iSE EnE dikenal di desa 
Kerang, (17) iSE dikenal di desa Muara Toyu, (18) eniga dikenal 
di Muara Telake, (19) iSEk dikenal di desa Samuntai, dan (20) 
DPJ dikenal di desa Kayungo. 
173. suami 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar suami di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) l;)lon y 
dikenal di desa Panajarn, (2) D!J dikenal di desa Sepaku, Swan 
Slutung, Pasir balengkong, Sandeley, Bekoso, Sotek, Babulu 
Darat, Kepala T elake, dan Lomu, (3) lellah dikenal di desa Babulu 
Laut, (4) so!J dikenal di desa Mentawir, Kerang, dan Muara Toyu, 
(5) sa wJ dikenal di desa Muara Langon, (6) esa!J dikenal di desa 
Busui, (7) dera!Jan dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) ;)lla 
dikenal di desa Pendeng, (9) lakaC!) dikenal di desa Api-Api, (10) 
lakaydikenal di desa Tanjung Tengah, (II) Endo D!Jkudikenal di 
desa Longkali dan Samuntai, dan (12) bojo dikenal di desa 
Kayungo. 
174. sungai 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar sungai di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) sll!Jey 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Laut, (2) ka!JkE? dikenal di 
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desa Sepaku, (3) Iowa? dikenal di desa Babulu Laut, Kepala 
Telake, dan Kerang, (4) lowak dikenal di desa Swan Slutung, (5) 
SUJ)E dikenal di desa Muara Langon, (6) ata!) danum dikenal di 
desa Busui, (7) k:Jmbata!) dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) 
sUJ):Jy dikenal di desa Pondong, (9) i:Jwak dikenal di desa Pasir 
Balengkong dan Samuntai, (10) I"wa? dikenal di desa Sandeley 
dan Lomu, (11) lowaldikenal di desa Bekoso, (12) sai:J?dikenal di 
desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (13) lowag dikenal di desa 
Sotek, (14) loak dikenal di desa Babulu Darat, (15) lowo? dikenal 
di desa Muara Toyu, (] 6) i:Jwak? dikenal di desa Longkali, (17) 
salok dikenal di desa Muara Telake, dan (18) kali dikenal di desa 
Kayungo. 
175. tahu 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tahu di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) ka tonan dikenal di 
desa Panajam, (2) ta Wu dikenal di desa Sepaku, (3) katonanku 
dikenal di desa Babulu Laut, (4) tahu dikenal di desa Mentawir, 
Longkali, dan Samuntai, (5) tau dikenal di desa Swan Slutung, 
Sotek, Lomu, dan Muara Toyu, (6) ta:u danum dikenal di desa 
Muara Langon, (7) tawu dikenal di desa Busu dan Kerangi, (8) 
to: :; dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) !)int::man dikenal di desa 
Pondong, (IO) taw dikenal di desa Pasir Baiengkong, (II) ta W 
dikenal di desa Bekoso, (12) w/ss:J!) dikenal di desa Api-Api (13) 
wis;,n dikenal di desa Tanjung Tengah, (14) tau? dikenal di desa 
Babulu Darat, (15) taulldikenal di desa Kepala Telake, (I6) wisa!) 
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dikenal di desa Muara Telake, dan (17) w~ro dikenal di desa 
Kayungo . 
176. tahun 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tahun di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) ta?/Jl1 dikenal di desa 
Panajam, (2) taW/Jl1 dikenal di desa Sepaku, Kepala Telake, dan 
Kerang, (3) ta/Jl1 dikenal di desa Babulu Laut, Swan Slutung, 
Babulu Darat, Lornu, Muara Toyu, dan Kayungo, (4) ta w/Jl1 
dikenal di desa Mentawir, (5) ta:lD1!J dikenal di desa Muara 
Langon, (6) tah/Jl1 dikenal di desa Busui, (7) ta:/Jl1 dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (8) tawn dikenal di desa Pondong, Pasir 
Balengkong, Sandeley, dan Bekoso, (9) tahll!J dikenal di desa Api­
Api dan Muara Telake, (10) taon dikenal di desa Sotek, (11) tall!J 
dikenal di desa Tanjung Tengah, dan (12) tah/Jl1 dikenal di desa 
Longkali dan Sarnuntai. 
177. tajam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tajam di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) taram dikenal di desa 
Panajarn, Babulu Laut, dan Pondong, (2) take dikenal di desa 
Sepaku, (3) tanm dikenal di desa Mentawir, Busui, Kerang, 
Longkali, dan Samuntai, (4) tar~.?J dikenal di desa Muara Langon, 
(5) kumat dikenal di desa Tanjung Pinang, (6) tarom dikenal di 
desa Pasir Balengkong, Bekoso, Sotek, dan Babulu Darat, (7) takf 
dikenal di desa Sandeley, (8) matar~!J dikenal di desa Api-Api 
dan Tanjung Tengah, (9) tak£y dikenal di desa Kepala Telake, 
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(10) narom dikenal di desa Lomu, (11) takey dikenal di desa 
Muara Toyu, (12) matar;} dikenal di desa Muara Telake, dan (13) 
land;}p dikenal di desa Kayungo. 
178. takut 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar takut di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) tal;}w dikenal di desa 
Panajam, (2) takut dikenal di desa Sepaku, Mentawir, Swan 
Slutung, Busui, Tanjung Pinang, Pasir Balengkong, Bekoso, 
Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, 
Longkali, dan Samuntai, (3) talew dikenal di desa Babulu Laut, 
(4) taHut dikenal di desa Muara Langon, (5) tall:Jw dikenal di 
desa Pondong, (6) mbehnnu dikenal di desa Sandeley, (7) 
mita Wu? dikenal di desa Api-Api, (8) mitau? dikenal di desa 
Tanjung Tengah, (9) betaudikenal di desa Muara Telake, dan (10) 
w;}dj dikenal di desa Kayungo. 
179. tali 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tali di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi,. yaitu (1) tafj dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, Mentawir, Swan Slutung, Muara Langon, 
Busui, Pondong, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, Sotek, 
Babulu Darat, Kepala Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, dan 
Kayungo, (2) tafj? dikenal di desa Sepaku, Longkali, dan 
Samuntai, (3) tadj dikenal di desa Tanjung Pinang, (4) tulu? 
dikenal di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, dan (5) t:Jlu?dikenal 




Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tanah di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) tan a "dikenal di desa 
Panajam, Sepaku, Babulu Laut, Mentawir, Swan Slutung, 
Pondong, Sandeley, Bekoso, dan Babulu Laut, (2) tan a "dikenal di 
desa Muara Langon, Busui, Api-Api, Sotek, Tanjung Tengah, 
Kerang, dan Muara Toyu, (3) tan& dikenal di desa Tanjung 
Pinang, (4) tanah dikenal di desa Pasir Balengkong, Kepala 
Telake, Longkali, Muara Telake, dan Samuntai, (5) ta:na dikenal 
di desa Lomu, dan (6) l~ma:"dikenal di desa Kayungo. 
181. tangan 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar Langan di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (I) ta!Jan 
dikenal di desa Panajam, Sepaku, Babulu Laut, Mentawir, Swan 
Slutung, Busui, Tanjung Pinang, Pondong, Sotek, Babulu Darat, 
Lomu, Muara Toyu, dan Kayungo, (2) k&!Jan dikenal di desa 
Muara Langon, (3) kaya!J dikenal di desa Pasir Balengkong, 
Sandeley, Bekoso, Kepala Telake, dan Kerang, (4) xaya!J dikenal 
di desa Longkali dan Samuntai, (5) jan dikenal di desa Api-Api 
dan Tanjung Tengah, dan (6) lLina"dikenal di desa Muara Telake. 
182. tarik 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar Larik di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (I) rugut dikenal di desa 
Panajam, (2) burut dikenal di desa Sepaku, (3) !Jarugut dikenal di 
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desa Babulu Laut, (4) durot dikenal di desa Mentawir, Busui, 
Kepala Telake, Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (5) tarik? 
dikenal di desa Swan Slutung dan Muara Langon, (6) na l71!Jgut 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) diffar&? dikenal di desa 
Pondong, (8) xlt dikenal di desa Pasir Balengkong, (9) ndUrut 
dikenal di desa Sandeley, (10) gagut dikenal di desa Bekoso, (11) 
ruwF dikenal di desa Api-Api, (12) tarek dikenal di desa Sotek, 
(13) ma?dduWr dikenal di desa Tanjung Tengah, (14) duruk 
dikenal di desa Babulu Dara, (15) dura? dikenal di desa Lomu, 
(16) iruyh dikenal di desa Muara Telake, dan (17) tarlk dikenal di 
desa Kayungo. 
183. tebal 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar lebal di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) t;}bal dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, Pondong, dan Babulu Darat, (2) t;}bsl 
dikenal di desa Sepaku, (3) kapaJ dikenal di desa Mentawir, Swan 
Slutung, Busui, Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, Kepala 
Telake, Lomu, Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (4) 
kapar dikenal di desa Muara Langon, (5) kapan dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (6) malU11p;)? dikenal di desa Api-Api dan 
Tanjung Tengah, (7) kappaJ dikenal di desa Sotek, (8) mompuJ 
dikenal di desa Muara T elake, dan (9) t;}b;}l dikenal di desa 
Kayungo. 
184. telinga 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar telinga di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
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pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) tali]; Y 
dikenal di desa Panajam dan Babulu Laut, (2) teli];o'7 dikenal di 
desa Sepaku, (3) tli];o '7 dikenal di desa Mentawir, (4) t.'JiJ,!p dikenal 
di desa Swan Slutung, Busui, Pasir Balengkong, Sandeley, 
Bekoso, dan Kerang, (5) k.'Jii!}.'J dikenal di desa Muara Langon, (6) 
s17u dikenal di desa Tanjung Pinang, (7) t.'Jii];a dikenal di desa 
Pondong, (8) dOCCJ7i dikenal di desa Api-Api, (9) t.'Jii];o dikenal di 
desa Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, dan Muara Toyu, (l0) 
de CCC/7i dikenal di desa Tanjung Tengah, (11) teii];o dikenal di 
desa Lomu, (12) t.'Jli!p'7 dikenal di desa Longkali dan Samuntai, 
( 13) b.'JCl7i dikenal di desa Muara Telake, dan (I 4) kupf!; dikenal di 
desa Kayungo. 
185. telur 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar telur di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) int.'JI.:/dikenal di desa 
Pan~jam, (2) taluy dikenal di desa Sepaku, (3) intelu'7 dikenal di 
desa Babulu Laut, (4) tali dikenal di desa Mentawir, Sandeley, dan 
Sotek, (5) t:/1i dikenal di desa Swan Slutung, (6) tJiuy dikenal di 
desa Muara Langon, (7) tJli dikenal di desa Busui, Pasir 
Balengkong, Bekoso, Kerang, Longkali, dan Samuntai, (8) 
s.'Jmidi]; dikenal di desa Tanjung Pinang, (9) .'Jnt.'Jiow dikenal di 
desa Pondong, (10) t.'Jio'7 dikenal di desa Api-Api, (11) t.'JiJ '7 
dikenal di desa Tanjung Tengah dan Muara Telake, (12) talw 
dikenal di desa Babulu Darat, (13) toluy dikenal di desa Kepala 
Telake dan Muara Toyu, (14) t:ii dikenal di desa Lomu, dan (15) 
YndJk'7dikenal eli desa Kayungo. 
274 
186. terbang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar terbang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) IlJl11eiul 
dikenal di desa Panajam, (2) tmv71!J dikenal di desa Sepaku dan 
Sandeley, (3) IlJl11ehe;;}!J dikenal di desa Babulu Laut, (4) tmv7i!) 
dikenal di desa Mentawir, (5) ;;}ntJ7i!J dikenal di desa Swan Slutung 
dan Busui, (6) m;;}!JsI7i!) dikenal di desa Muara Langon, (7) s;;}D1l7i!) 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (8) IlJl11&h&!J dikenal di desa 
Pendeng, (9) t;;}mbnl!J dikenal di desa Pasir Balengkong dan 
Lengkali, (10) t;;}mbI7i!) dikenal di desa Bekese, Babulu Darat, 
Kepala Telake, dan Kerang, (11) lutu? dikenal di desa Api-Api, 
Tanjung Tengah, dan Muara Telake, (12) t;;}mJ7i!) dikenal ~i desa 
Sotek, (13) m;;}ntI7i!) dikenal di desa Muara Teyu, (14) t;;}mbRi!J 
dikenal di desa Samuntai, (15) t&mbI7i!) dikenal di desa Lomu, 
dan(16) maburdikenal di desa Kayungo. 
187. tertawa 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tertawa di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) gawa! 
dikenal di desa Panajam, (2) koka dikenal di desa Sepaku, 
Mentawir, Babulu Darat, dan Kepala Telake, (3) gawel dikenal di 
desa Babulu Laut (4) k:Jka dikenal di desa Swan Slutung, 
Sandeley, Sotek, Lomu, dan Kerang, (5) k:Jka: dikenal di desa 
Muara Langen, (6) k:J.kka dikenal di desa BU'sui, (7) kaldN dikenal 
di desa Tanjung Pinang, (8) !Jgawa! dikenal di desa Pondong, (9) 
k:Jka? dikenal di desa Pasir Balengkong dan Bekoso, (10) mecawa 
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dikenal di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (11) t~koka dikenal 
di desa Muara Toyu, (12) kJkak dikenal di desa Longkali dan 
Samuntai, (13) b~cawa dikenal di desa Muara T elake, dan (14) 
~guyudikenal di desa Kayungo. 
188. tetek 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tetek di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sang at bervariasi, yaitu (1) tsy~sy dikenal di 
desa Panajam, (2) susu dikenal di desa Sepaku, Api-Api, Tanjung 
Tengah, Muara Telake, dan Kayungo, (3) tsts? dikenal di desa 
Babulu Laut, Mentawir, Swan Slutung, Muara Langon, Pondong, 
Pasir Balengkong, Sandeley, Bekoso, Longkali, dan Samuntai, (4) 
tsys dikenal di desa Busui, (5) luru dikenal di desa Tanjung 
Pinang, (6) tete? dikenal di desa Sotek, (7) tete dikenal di desa 
Babulu Darat dan Kepala Telake, dan (8) tsts dikenal di desa 
Lomu, Kerang, dan Muara Toyu. 
189. tidak 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tidak di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) sa 7 dikenal di desa 
Panajam, (2) belo dikenal di desa Sepaku, Pasir Balengkong, 
Sotek, Babulu Darat, dan Muara Toyu, (3) sa"katona dikenal di 
desa Babulu Laut (4) beloh dikenal di desa Mentawir, (5) bslJ 
dikenal di des a Swan Slutung, Busui, Lomu, dan Kerang, (6) 
bsyaW!J dikenal di desa Muara Langon, (7) halaw dikenal di desa 
Tanjung Pinang, (8) da ?ah dikenal di desa Pondong, (9) ~mba? 
dikenal di desa Sandeley, (10) bel J dikenal di desa Bekoso, (11) 
276 
dt/ dikenal di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (12) mono 
dikenal di desa Kepala Telake, (13) 1!Jb£lo dikenal di desa 
Longkali, (14) ttlek dikenal di desa Muara Telake, (15) 1!Jbelo 
dikenal di desa Samuntai, dan (16) !Jgak dikenal di desa Kayungo. 
190. tidur 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tidur di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) tJdur dikenal di desa 
Panajam, Babulu Laut, dan Pondong, (2) turuy dikenal di desa 
Sepaku, Muara Langon, Babulu Darat, dan Kepala Telake, (3) turi 
dikenal di desa Mentawir, Swan Slutung, Busui, Pasir 
Balengkong, Bekoso, Kerang, Longkali, dan Samuntai, (4) 
mander£ dikenal di desa Tanjung Pi nang, (5) turll!J dikenal di desa 
Sandeley, (6) matindro dikenal di desa Api-Api dan Tanjung 
T engah, (7) turui dikenal di desa Sotek, (8) turl dikenal di desa 
Lomu, (9) matlndro dikenal di desa Muara Telake, dan (10) turu 
dikenal di desa Kayungo. 
191. tiga 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tiga di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi,yaitu (1) t~/u dikenal di desa 
Panajam, Api-Api, Tanjung Tengah, Muara Telake, dan Kayungo, 
(2) tolu? dikenal di desa Sepaku dan Sotek, (3) telu dikenal di desa 
Babulu Laut, (4) tolu dikenal di desa Mentawir, KepaJa Telake, 
dan Muara Toyu, (5) t.Jli dikenal di desa Swan Slutung, (6) t.JI:lu 
dikenal di desa Muara Langon, (7) t.Jlu dikenaJ di desa Busui, 
Sandeley, Bekoso, Lomu, dan Kerang, (8) t£lu dikenal di desa 
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Tanjung Pinang, (9) t:Jllu dikenal di desa Pondong, (10) tJlu? 
dikenal di desa Pasir Balengkong, Longkali dan Samuntai, dan 
(11) talo?dikenal di desa Babulu Darat. 
192. tikam 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tikam di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) malad:Jw dikenal di 
desa Panajam dan Babulu Laut, (2) nJwJ?dikenal di desa Sepak"ll, 
Mentawir, dan Pasir Balengkong, (3) nowJk dikenal di desa Swan 
Slutung, (4) now:Jk dikenal di desa Muara Langon, (5) tJWJk 
dikenal di desa Busui, (6) n£w£k dikenal di desa Tanjung Pinang, 
(7) m:Jlla dJW dikenal di desa Pondong, (8) fJWJ ? dikenal di desa 
Sandeley, (9) gaja!) dikenai di desa Api-Api dan Tanjung Tengah 
(10) towok dikenal di desa Sotek, (11) towoky dikenal di desa 
Babulu Darat, (12) nowo? dikenal di desa Kepala Telake dan 
Muara Toyu, (13) ta!)JP dikenal di desa Lomu, (14) n Jwo? dikenal 
di desa Kerang, (15) nikam dikenal di desa LongkaJi dan 
Samuntai, (16) macucu? dikenal di desa Muara Telake, dan (\7) 
n:Jrkam dikenal di desa Kayungo . 
193. tipis 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar lipis di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1 ) nipls dikenaJ di desa 
Panajam, Sepaku, Babulu Laut, dan Mentawir, (2) lipis dikenal di 
desa Swan Slutung, Muara Langon, Busui, Pasir Baiengkong, 
Sandeley, Bekoso, Sotek, Kerang, Muara Toyu, Longkali, dan 
Samuntai, (3) man'tis dikenal di desa Tanjung Pinang, (4) nipis 
278 
dikenal di desa Pondong, (5) manipPdikenal di desa Api-Api, (6) 
manipi" dikenal di desa Tanjung Tengah, (7) tipis dikenal di desa 
Babulu Darat dan Kayungo, (8) p;Jlipis dikenal di desa Kepala 
Telake, (9) l/pis dikenal di desa Lomu, dan (10) m Ynipi" dikenal 
di desa Muara Telake. 
194. tiup 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tiup di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) tiyup dikenal di desa 
Panajam dan Sepaku, (2) niYup dikenal di desa Babulu Laut, (3) 
niyup dikenal di desa Mentawir dan Pondong, (4) siup dikenal di 
desa Swan Slutung, Babulu Darat, Kepala Telake, Lomu, Muara 
T oyu, Longkali, dan Samuntai, (5) nlup dikenal di desa Muara 
Langon, (6) siYup dikenal di desa Busui, (7) nasiwuy dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (8) siyup dikenal . di desa Pasir Balengkong 
dan Sandeley, (9) si!Jup dikenal di desa Bekoso, (10) w;Jn1!J 
dikenal di desa Api-Api dan Tanjung Tengah, (11) niup dikenal di 
desa Babulu Darat, (12) s;Jniup dikenal di desa Kerang, (13) b;Jrl1!J 
dikenal di desa Muara Telake, dan (14) s;Jbul dikenal di desa 
Kayungo . 
195. tongkat 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tongkat di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) tL1!Jkat 
dikenal di desa Panajam, Babulu Laut, Pondong, dan Lomu, (2) 
t:J!J.k£t dikenal di desa Sepaku, (3) fl1!Jk:Jt dikenal di desa 




(4) tu!)k:Jt dikenal di desa Muara Langon, (5) tu!)kEh dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (6) g:J!:JY dikenal di desa Sandeley, (7) 
tu!)kot dikenal di desa Bekoso, Sotek, Babulu Darat, Kepala 
Telake, dan Muara Toyu, (8) t:Jkk:J!) dikenal di desa Api-Api, 
Tanjung Tengah, dan Muara Telake, (9) tu!)kud dikenal di desa 
Longkali dan Samuntai, dan (10) t Yk:Jn dikenal di desa Kayungo. 
196. tua 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tua di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan di 
kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) t Y dikenal di desa 
Panajam, (2) tu Wo dikenal di desa Sepaku, (3) t:J?Ydikenal di desa 
Babulu Laut, (4) tuwo dikenal di desa Mentawir, Sotek, Kepala 
Telake, Lomu, Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (5) tu:J 
dikenal di desa Swan Slutung, (6) tuh:ha dikenal di desa Muara 
Langon, (7) tuW:J dikenal di desa Busui, Pasir Balengkong, 
Sandeley, Bekoso, Kerang, dan Kayungo, (8) matu Eh dikenal di 
desa Tanjung Pinang, (9) t:J?:J dikenal di desa Pondong, (10) 
matoa dikenal di desa Api-Apid dan Tanjung Tengah, (11) tuo? 
dikenal di desa Api-Api, Babulu Darat, dan {l2) matuwa dikenal 
di desa Muara Telake. 
197. tulang 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep . kosakata 
dasar tulang di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu {l) to!:J!) 
dikenal di desa Panajam, (2) tuls!) dikenal di desa Sepaku, 
Mentawir, Swan Slutung, BU5Ui, . Pasir Balengkong, Sandeley, 
Bekoso, Sotek, Babulu Darat, Kepala Telake, Lomu, Kerang, 
Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (3) tale;;}!J dikenal di desa 
Babulu Laut, (4) tuiak?J dikenal di des a Muara Langon, (5) ta:ula!J 
dikenal di desa Tanjung Pinang, (6) tJli&!J dikenal di desa 
Pondong, (7) buku dikenal di desa Api-Api, (8) kabbuku &h 
dikenal di desa Tanjung Tengah, dan (9) baiung dikenal di desa 
Kayungo. 
198. tumpul 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar tumpul di setiap desa yang dijadikan sebagai titik 
pengamatan di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) tJmpJ! 
dikenal di desa Panajam, Sepaku, Mentawir, Busui, Pondong, 
Pasir Balengkong, Bekoso, Sotek, Kerang, Longkali, dan 
Samuntai, (2) sa ?taram dikenal di desa Babulu Laut, (3) kalJr 
dikenal di desa Swan Slutung, (4) kaii;;}r dikenal di desa Muara 
Langan, (5) bHJtJi dikenal di desa Tanjung Pinang, (6) !Jaix 
dikenal di desa Sandeley, (7) mapupu? dikenal di desa Api-Api, 
(8) makundru dikenal di desa Tanjung Tengah, (9) tampai dikenal 
di desa Babulu Darat, (10) tampJI dikenal di desa Kepala Telake, 
(11) !Jaler dikenal di desa Muara Toyu, (12) makunru? dikenal di 
desa Muara Telake, dan (I 3) k ;;} tui dikenal di desa Kayungo. 
199. utar 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar ular di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) sYwYdikenal di desa 
Panajam, (2) nipi dikenal di desa Sepaku, Mentawir, Sotek, 
Kepala Telake, Lomu, Muara Toyu, Longkali, dan Samuntai, (3) 
S;;}w Y dikenal di desa Babulu Laut, (4) nipJ dikenal di desa Swan 
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Slutung, Sandeley, Bekoso, dan Kerang, (5) nip:} dikenal di desa 
Muara Langon, (6) niph:J dikenal di desa Busui, (7) :}nip& dikenal 
di desa Tanjung Pinang, (8) s:}ww~ dikenal di desa Pondong, (9) 
nJp:J dikenal di desa Pasir Balengkong, (10) ula? dikenal di desa 
Api-Api, Tanjung Tengah, dan Kepala Telake, (II) nipo?dikenal 
di desa Babulu Darat, dan (12) ul:Jdikenal di desa Kayungo. 
200. usus 
Kata yang dikenal untuk menyatakan konsep kosakata 
dasar usus di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan 
di kabupaten ini sangat bervariasi, yaitu (1) t:}bb Y?dikenal di desa 
Panajam, (2) ndarukan dikenal di desa Sepaku, (3) mamesse:}!J 
dikenal di desa Babulu Laut, (4) ?usus dikenal di desa Mentawir, 
(5) tenayl dikenal di desa Swan Slutung, (6) t:}nayi dikenal di 
desa Muara Langon, (7) usus dikenal di desa Busui, Sotek, Muara 
Telake, dan Kayungo, (8) s:}na.'i dikenal di desa Tanjung Pinang, 
(9) It:}bb:J? dikenal di desa Pondong, (10) t:}nay dikenal di desa 
Pasirr Balengkong dan Sandeley, .(II) tena!J dikenal di desa 
Bekoso, (12) p:}nu?dikenal di desa Api-Api, (13) P:}TU?dikenal di 
desa Tanjung Tengah, (14) drukan dikenal di desa Babulu Darat, 
(15) t:}nayl· dikenal di desa Kepala Telake, (16) ante dikenal di 
desa Lomu, (17) t:}nai dikenal di desa Kerang, dan (18) t:}nalk 
dikenal di desa Longkali dan Samuntai. 
Variasi bentuk kosakata dasar Swadesh di ke- 24 desaltitik 
pengamatan di Kabupaten Pasir telah diidentifikasi . Rincian 





RINCIAN KLASIFIKASI V ARIASI BENTUK 

KOSAKATA DASAR SWADESH 

DI KABUPATEN PASm 

No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah KJasifikasi 
Variasi Bentuk 
1. abu I I 







5. anak 5 
6. angin 13 
7. anjing 11 
8. apa 17 
9. api 8 
10. apung (me-) 18 
11. asa~ 11 
12. awan 11 
13 . ayah 8 
14. bagaimana 21 
15 . baik In 
16. bakar 12 
17. balik 19 
18. banyak 21 
19. baring 18 
20. barn 14 
2l. basah 1 1 
22. batu 6 
23 . beberapa 17 
24. belah (me-) 22 
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No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah Klasifikasi 
Variasi Bentuk 
25. benar 11 
26. bengkak 17 
27. benih 16 
28. berat 9 
29 . berenang 18 
30. beri 20 
31. berjalan 9 
32. besar 11 
33. bilamana 19 
34. binatang 14 
35 . bintang 14 
36. buah 11 
37. bulan 5 
38 . bulu 7 
39. bunga 7 
40. bunuh II 
41. buru (ber-) 20 
42. buruk II 
43. burung 16 
44 . busuk 15 
45 . cacing 14 
46. clUm 22 
47. CUC) 23 
48 . daginK 15 
49. dan 12 
50. danau 16 
51. darah 8 
52. datang 14 
53. daun 15 
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Jumlah KIasifikasi 
Variasi Bentuk 











58. di dalam 20 

21
59. di mana 
60. di sini 19 

21
61. di situ 
18
62. pada 
63. dingin 17 

64. diri (ber-) 15 

















72 . garam 
73 . 
 garuk 13 

10 
74. gemuk, lemak 
75 . 
 gigi 8 

76. gigjt 14 

77. gosok 15 

78 . 
 gunung 13 

79. hantam 15 









No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah K1asifikasi 
Variasi Bentuk 
83. hidup 12 
84. jijau 11 
85. hisap 19 
86. hitam 10 
87. hitung 19 
88. hujan 7 
89. hutan 9 
90. la 13 
91. ibu 18 
92. ikan 13 
93. ikat 13 
94. . . 18Inl 
95 . isteri 13 
96. itu 21 
97. jahit 19 
98. jalan (ber-) 8 
99. jantung 16 
100. jatuh 12 
101. jauh 14 
102. kabut 12 
103 . kaki 12 
104. ka1au 16 
105 . kami, kita 14 
106. kamu 12 
107. kanan 10 
108. karena 16 
109. kata (ber-) 17 
110. kecil 18 





No. Kosakata Dasar Swadesh 





114. kiri 13 

115. kotor 16 







118. kuning 13 

119. kutu 9 

120. lain 12 

121. langit 6 

122. laut 10 

123. lebar 16 





126. lempar 11 

127. licin 15 

128. lidah 14 
























139. mati 8 





No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah Klasifikasi 
Variasi Bentuk 
141. mereka 20 
142. nunum 11 
mu)ut143. 12 
144. muntah 14 
145. nama 8 
146. napas 16 
147. nyanyi 12 
148. orang II 
149. panas 8 























!JJ46 111: 'l(jasifi~i (]Jelltut 'J(OS4~t4 <D4S4r SW4tfesli 
No. Kosakata Dasar Swadesh Jumlah Klasifikasi 
Variasi Bentuk 
170. semua 22 
171. siang 17 
172. siapa 20 
173. suanu 12 
174. sungai 18 
175 . tahu· 17 
176. tahun 12 
177. tajam 13 
178. takut 10 
179. taii 5 
180. tanah 6 
181. tangan 6 
182. tarik 17 
183. tebal 9 
184. telinga 14 
185. telur 15 
186. terbang 16 
187. tertawa 14 
188. tetek 8 
189. tidak 16 
190. tidur 10 
191. tiga 11 
192. tikam (me-) 17 
193 . tipis 10 
194. tiup 14 
195. tongkat 20 
196. tua 12 
197. tulang 9 
198. tumpu! 13 
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No. Kosakatll Dasar Swadesh J umlah Klasifikasi 
Variasi Bentuk 
199. ular ]2 
200. usus 18 
l umlah 1--200 2701 
4.4 J umlah Bentuk Setiap Kategori Kosakata Dasar 
Swadesh 
Pada 4.2 telah diidentifikasi jumlah setiap kosakata dasar Swadesh 
yang berkategori verba, adjektiva, nomina, pronomina, adverbia, 
dan kata tugas. Sementara itu, jumlah bentuk setiap kosakata dasar 
Swadesh telah disusun dalam bentuk tabel (Iihat Tabel 3). 
Sehubungan dengan itu, ada dua hal yang perlu diinfonnasikan. 
Hal yang pertama berkaitan dengan jumlah bentuk untuk setiap 
kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba, adjektiva, 
nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas. Hal yang 
kedua berkaitan dengan perbandingan jumlah bentuk setiap 
kelompok kategori terse but. 
Hal yang pertama diperlihatkan dalam bentuk tabel. Isinya 
adalah jurnlah semua variasi bentuk untuk setiap kosakata dasar 
Swadesh yang berkategori verba, adjektiva, nomina, pronomina, 
numeralia, adverbia, dan kata tugas (lihat Tabel 4-10). 
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TABEL 4: 

JUMLAH V ARIASI BENTUK 

















1. alir (me-) 4 18 
2. a~ung (me-) 10 18 
3. bakar 16 12 
4. baring 19 18 
5. belah (me-) 24 22 
6. berenang 29 18 
7. beri 30 20 
8. berjalan 31 9 
9. bunuh 40 11 
10. buru (ber-) 41 20 
11. ClUm 46· 22 
12. CUC! 47 23 
13. datan& 52 14 
14. dengar 57 21 
15. diri (ber-) 64 15 
16. dorong 65 13 
17. duduk 67 14 
18. gali 71 16 
19. garuk 73 13 
20. gigit 76 14 
21. gosok 77 15 
291 

No. Senarai NomorUrut Jumlah 
Kosakata Dasar 200 Kosakata Variasi 
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk 
Berkategori Verba 
21. hantam 79 15 
- . 
23 . hapus 80 10 
24. hidup 83 12 
25. hisap 85 19 
26. hitung 87 19 
27. jahit 97 19 
28 . jalan (ber-) 98 8 
29. jatuh 100 12 
30. kata (ber-) 109 17 
31. kelahi (ber-) 111 18 
32. lempar 126 11 
33 . lihat 129 21 
34. maIO 134 19 
35. makan 135 9 
36. mati 139 8 
minum 142 1137. 
144 1438. muntah 
147 1239. nyanyi 
1740. pegang 152 
1715441. peras 
15942. 16poto~ 
. 1717543. tahu 
182 1744. tarik 
1618645. terbang 
187 846. tertawa 
190 1147. tidur 
17192tikam (me-)48. 
29-2 











49. tiup 194 14 
lumlah nomor urut 1--49 793 
TABEL 5: 

JUMLAH VARIASI BENTUK 


















1. baik 15 16 
2. banyak 18 21 
3. baru 20· 14 
4. basah 21 1 1 
5. benar 25 11 
6. bengkak 26 17 
7. berat 28 9 
8. besar 32 11 
9. buruk 42 11 
10. busuk 44 15 
11. dekat 55 12 
12. dingin 63 17 














14. hijau 84 11 
15. hitam 86 10 
16. jauh 101 14 
17. kecil 110 18 
18. kering 113 17 
19. kotor 115 16 
20. kuning 118 13 
2 1. lain 120 12 
22 Jebar 123 16 
23 . licin 127 15 
24. lurus 132 7 
25 . merah 140 13 
26. panas 149 8 
27. panjang 150 1 1 
28 . pendek 153 16 
29. putih 162 13 
30. sedikit 168 20 
31. sempit 169 18 
32. tajam 177 13 
33. takut 178 10 
34. 
35 . 
teba! 183 9 
tipis 193 10 
36. tua 196 12 
37. tumpul 198 13 
lumlah nomor urut 1--37 490 
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TABEL 6: 

JUMLAH V ARlASI BENTUK 


















1. abu 1 11 
2. aIr 2 11 
3. akar 3 14 
4. anak 5 5 
5. angin 6 13 
6. anjing 7 11 
7. api 9 8 
8. asa~ 11 11 
9. awan 12 11 
10. ayah 13 8 
11. balik 17 19 
12. batu 22 6 
13 . benih 27 16 
14. binatang 34 14 
15 . bintang 35 14 
16. buah 36 11 
17. bulan 37 5 
18. bulu 38 7 
19. bunga 39 7 















21. cacing 45 14 
22 . daEi~ 48 15 
23. danau 50 16 
24. darah 51 8 
25. daun 53 15 
26. debu 54 11 
27 . ekor 68 11 
28. garam 72 7 
29. gigi 75 8 
30. gtmung 78 13 
3l. hati 81 16 
32. hidung 82 13 
33 . hujan 88 17 
34. hutan 89 9 
35 . ibu 91 18 
36. ikan 92 13 
37. ikat 93 13 
38. isteri 95 13 
39. jantung 99 16 
40. kabut 102 12 
4l. kaki 103 12 
42. kanan 107 10 
43. kepala 112 15 
44. kiri 114 13 
45. kuku 116 10 














47. kutu 11 9 9 
48. Jangit 121 6 
49. laut 122 10 
50. leher 124 11 
51. lelaki 125 13 
52. lidah 128 14 
53. Judah 131 15 
54. lutut 133 16 
55. malam 136 9 
56. mata 137 9 
57. matahari 138 20 
58. mulut 143 12 
59. nama 145 8 
60. napas 146 16 
61. orang 148 11 
62. pasir 151 18 
63. perempuan 155 10 
64 . perut 156 11 
65 . pikir 157 13 
66. pohon 158 16 
67 . punggung 160 21 
68 . pusar 161 12 
69. rambut 163 14 
70. rumput 164 11 
71. sayap 167 11 














73 . suanu 173 12 
74. sungai 174 18 
75 . tahun 176 12 
76. tali 179 5 
77. tanah 180 6 
78 . tangan 181 6 
79. telinga 184 14 
80. telur 185 15 
81. tetek 188 8 
82. tongkat 195 20 
83 . tulang 197 9 
84. ular 199 12 
85 . usus 200 18 





JUMLAB V ARIAS} BENTUK 



















1. apa 8 17 
2. bagaimana 14 21 
3. beberapa 23 17 
4. bilamana 33 19 
5. di dalam 58 20 
6. di mana 59 21 
7. di sini 60 19 
8. di situ 61 21 
9. engkau 70 14 
10. la 90 13 
11. .. lnI 94 18 
12. itu .96 21 
13. kami, kita 105 14 
14. kamu 106 12 
15. mereka 141 20 
16. saya 166 6 
17. siapa 172 20 






JUMLAH RATA-RATA BENTUK 



















1. dua 66 12 
2 . empat 69 16 
3. lima 130 11 
4 . satu 165 11 
5. tiga 191 11 
lumlah nomor 1--5 61 
TABEL9 

JUMLAH RATA-RATA BENTUK 





DI KABAPATEN PASIR 













1. tidak 189 16 
lumlah 16 
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TABELIO 

JUMLAH RATA-RATA BENTUK 

KOSAKATA DASAR SWADESH 

BERKATEGORI KATA TUGAS 














1. dan 49 12 
2. dengan 56 15 
3. kalau 104 16 
4. karena 108 16 
5. pada 62 18 
lumlah nomor 1--5 77 
Dari tabel 4-10 dapat dirinci tentang jumlah vanasl 
bentuk kosakata dasar Swadesh yang berkatergori verba, 
adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas 
seperti berikut 
1. verba 793, 
2. adjektiva 490, 
3. nomina 1031, 
4. pronomina 293, 
5. numeralia 61, 
6. adverbia 16, dan 
7. kata tugas 77. 
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4.5 Perbandingan Jumlah Persentasi Rata-Rata 
Antarbentuk Kategori Kosakata Dasar Swadesh 
Pada 4.4 (lihat Tabel 4-10) telah diperlihatkan jumlah bentuk 
untuk setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba, 
adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata 
tugas. Sehubungan dengan itu, perlu diketahui perbandingan 
persentasi variasi antarbentuk kategori. Untuk mengetahui hal itu, 
diterapkan kriteria perhitungan jumlah rata-rata dengan dasar 
perhitungan, yaitu pembagian antara jumlah kosakata dasar 
Swadesh yang tergolong berkategori verba, adjektiva, nomina, 
pro nomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas dan jumlah 
keseluruhan bentuk kosakata dasar Swadesh untuk setiap kategori. 
Pada Tabel 4 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori verba berjum1ah 793 buah 
dan (2) keseluruhan jum1ah kosakata dasar Swadesh yang 
tergolong berkategori verba berjum1ah 49 buah. Hasil pembagian 
(1) dan (2) dikali 100%. Dengan demikian, jum1ah persentasi rata­
rata bentuk berkategori verba dapat diketahui, yaitu 6,17%. Untuk 
lebih jelas, berikut ini disajikan dasar perhitungan dimaksud . 
49 

x 100% = 6. 17% 

793 
Pada Tabel 5 telah terlihat pula bahwa (1) keseluruhan 
bentuk kosakata dasar Swadesh untuk kategori adjektiva 
berjum1ah 490 buah dan (2) keseluruhan jum1ah kosakata dasar 
Swadesh yang tergolong berkategori adjektiva berjumlah 37 buah. 
Hasil pembagian (1) dan (2) dikali 100%. Dengan demikian, 
jum1ah persentasi rata-rata bentuk berkategori adjektiva dapat 
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diketahui, yaitu 7,55%. Untuk lebih jelas, berikut 1m disajikan 
dasar perhitungan dimaksud. 
37 

x 100% =7,55% 

490 
Pada Tabel 6 juga dapat dilihat bahwa (1) keseluruhan 
bentuk kosakata dasar Swadesh untuk kategori nomina berjumlah 
1031 buah dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh 
yang tergolong berkategori nomina berjumlah 85 buah. Hasil 
pembagian (1) dan (2) dikali 100%. Dengan demikian, jumlah 
persentasi rata-rata bentuk berkategori nomina dapat diketahui, 




x 100% = 8,24% 

1031 
Pada Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa (1) keseluruhan 
bentuk kosakata dasar Swadesh ' untuk kategori pronomina 
berjumlah 293 buah dan (2) keseluruhan jumJah kosakata dasar 
Swadesh yang tergolong berkategori pronomina berjumlah 17 
buah. Hasil pembagian (1) dan (2) dikali 100%. Dengan demikian, 
jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori pro nomina dapat 
diketahui, yaitu 5,80%. Untuk lebih jelas, berikut ini disajikan 




x 100% = 5,80% 
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Pada Tabel 8 telah terlihat pula bahwa (1) keseluruhan 
bentuk kosakata dasar Swadesh untuk kategori numeralia 
berjumlah 61 buah dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar 
Swadesh yang tergolong berkategori numeralia berjumlah lima 
buah. Hasil pembagian (1) dan (2) dikali 100%. Dengan demikian, 
jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori numeralia dapat 
diketahui, yaitu 8,19%. Untuk lebih jelas, berikut ini 
dasar perhitungan dimaksud. 
disajikan 
5 
x 100% = 8,19 
61 
Pada Tabel 9 telah terlihat bahwa (1) bentuk kosakata 
dasar Swadesh untuk kategori adverbia berjumlah 22 buah, 
sedangkan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori adverbia berjumlah satu buah. Hasil pembagian (1 ) 
dan (2) dikal i 100%. Dengan demikian, jum1ah persentasi rata-rata 
bentuk berkategori adverbia dapat diketahui, yaitu 4,54%. Untuk 
lebih jelas, berikut ini disajikan dasar perhitungan dimaksud . 
x 100% = 4,54% 
16 
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Pada Tabel 10 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk 
kosakata dasar Swadesh untuk kategori kata tugas berjurnlah 77 
buah dan (2) jurnlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong 
berkategori kata tugas berjurnlah lima buah. Hasil pembagian (1) 
dan (2) dikali 100%. Dengan demikian, jurnlah persentasi rata-rata 
bentuk berkategori kata tugas dapat diketahui, yaitu 6,49%. Untuk 
lebih jelas, berikut ini disajikan dasar perhitungan dimaksud. 
5 

x 100% = 6,49% 

77 
Telah terlihat perhitungan persentasi rata-rata antarbentuk 
ketujuh kategori ke- 200 kosakata dasar Swadesh di titik 
pengamatan yang ditetapkan di Kabupaten Pasir. Dari perhitimgan 
itu dapat disimpulkan bahwa persentasi rata-rata antarbentuk yang 
paling tertinggi di antara ketujuh kategori tersebut adalah nomina, 
yaitu 8,24%, sedangkan yang terendah adalah adverbia, yaitu 
4,54% . Pemeringkatan persentasi dimaksud dapat dilihat, seperti 
berikut 
(1) nomina =8,24%, 
(2) numeralia =8,19%, 
(3) adjektiva =7,55%, 
(4) kata tugas =6,49%, 
(5) verba =6,17%, 
(6) pronomina =5,80%, dan 




Pada Bab V ini disajikan beberapa simpulan sehubungan dengan 
kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Pasir Propinsi, Kalimatan 
Timur. Simpulan itu adalah sebagai berikut. 
Desa atau titik pengamatan di Kabupaten Pasir berjumlah 
24 desa, yaitu (1) Panajam, (2) Sepaku, (3) Babulu Laut, (4) 
Mentawir, (5) Swan Slutung, (6) Muara Langon, (7) Busui, (8) 
Tanjung Pinang, (9) Pendong/ Air Mati, (10) Pasir Balengkong, 
(11) Sandeley, (12) Bekoso, (13) Api-Api, (14) Sotek, (IS) 
Tanjung Tengah, (16) Babulu Darat, (17) Kepala Telake, (18) 
Lomu, (19) Kerang, (20) Muara Toyu, (21) Longkali, (22) Muara 
Telake, (23) Samuntai, dan (24) Kayungo. 
Informasi mengenai gambaran umum tentang ke-24 
desaltitik pengamatan itu meliputi situasi kebahasaan, usia dan 
situasi geografis desa, penduduk, mata pencaharian, pendidikan, 
saran a pendidikan, agama, dan hubungan keluar. 
Di semua desa atau titik pengamatan itu telah disenaraikan 
ke-200 kosakata dasar Swadesh. 
Klasifikasi bentuk kosakata dasar Swadesh di Kabupaten 
Pasir, Propinsi Kalimantan Timur meliputi klasifikasi kategori dan 
bentuk. Dari kedua hal itu, terungkap (I) jumlah variasi bentuk 
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ke- 200 kosakata dasar Swadesh adalah 270 I bentuk dan (2) 
variasi bentuk kosakata dasar Swadesh yang berkatergori verba 
beIjumlah 793, adjektiva 490, nomina 1031, pronomina 293, 
numeralia 61, adverbia 16, dan kata tugas 77 . 
Setelah diamatai hasil perbandingan persentasi variasi 
bentuk antarkategori kosakata dasar Swadesh, terungkap bahwa 
bahwa persentasi rata-rata antarbentuk yang paling tertinggi di 
antara ketujuh kategori tersebut adalah nomina, yaitu 8,24%, 
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